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ABSTRAK

Judul Tesis : Upaya Ustadz Pondok Pesantren untuk Meningkatkan
Motivasi Santri Belajaal-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Azhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan.

Penulis/Nim . Ali Amru/15. 2310. 0092

Program : Pendidikan Agama Islam (PAl)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya prestasi yang dicapai santri
Pondok Pesantre\l-Azhar Bi’ibadillah dalam mengikuti pembelajaran al-
Qur’an. Dari data yang diperoleh, Pondok Pesantren meraih sejumlah prestasi
dalam mengikutiMusabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ), dan sejumlah santri yang
memiliki hafalan alQur’an mulai dari 30 juz, 20 juz, 15 juz 10 juz dan 1-5 juz.

Penelitian ini bertujuan mengetahui upaya, problema, dan solusi
meningkatkan motivasi santri belajar @li’an di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah.

Penelitian ini, adalah kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi secara fakta dan
menganalisisnya dengan logika ilmiah induktif, dengan teknik pengumpulan data,
melalui observasi, wawanear dan studi dokumentasi, teknik penjaminan
keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan keikutsertaan, dan
triangulasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Upaya ustadz Pondok PesantfdpAzhar Bi’ibadillah meningkatkan motivasi
santri belajar al-Quran yang terlaksana dengan baik sebagai berikut:
memberi angka, hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberi tugas,memberi
ulangan, mengetahui hasil, hukuman, membangkitkan motivasi, menjelaskan
tujuan yang akan dicapai, dan mencptakan program persaingangan. Adapun
yang belum terlaksana secara sempurna adalah memotivasi santri dengan
pemberian gerakan tubuh. Hal ini terkadang diabaikan ustadz karena
pemberian gerakan tubuh merupakan bentuk mencari perhatian santri/santriah.
Hal ini membuktikan bahwa upaya ustadz dalam meningkatkan motivasi
santri/santriah dalam belajar al-Quran dikategorikan sangat baik.

2. Problema ustadz meningkatkan motivasi santri belaj@ueln di Pondok
PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah. a) Santri/santriah tidak memiliki inteligensi
yang sama mengikuti pembelajaranQalr’an. b) Sebagain santri/santriah
memiliki motivasi yang rendah mengikuti pembelajaraQwaian. c) Santri/
santriah memiliki ekonomi menengah kebawah.

3. Solusi ustadz dalam menghadapi problema meningkatkan motivasi santri
belajar alQur’an di Pondok PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah. a)
Mengoptimalkan program bimbingan baca tulisQal’an bagi santri yang
memiliki inteligensi yang lemah dalam mengikuti pembelajaraQualan. b)
Ustadz memberikan pendataan dan menanamkan kecintaan santri untuk
mempelajari alQur’an.
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ABSTRACT

Thesis Tite : Ustadz Pondok Pesantren Efforts to Improve the
Motivation of Students Learn al-Qur'an in-Athar
Bi'ibadillah Boarding
School of South Tapanuli Regency.

Author/NIM : Ali Amru / 15. 2310. 0092

Study Program . Islamic Religious Education (PAIl)State Islamic Institute
of Padangsidimpuan

This research is motivated by the high achievement achieved by students of Al-
Azhar Bi'ibadillah Islamic Boarding School in following the study of al-Qur'an.
From the data obtained, Pondok Pesantren achieved a number of achievements in
following Musabaqoh Tilawatil Qur'an (MTQ), and a number of santri who have
memorized al-Qur'an from 30 juz, 20 juz, 15 juz 10 juz and 1-5 juz.

This study aims to determine the efforts, problems, and solutions to improve the

motivation of students studying al-Qur'an in Pondok Pesantren Al-Azhar

Bi'ibadillah. This research is qualitative descriptive that is research done by

observing phenomena that happened in fact and analyze it with inductive

scientific logic, with data collecting technique, through observation, interview and

documentation study, data validity guarantee technique used is extension of
participation, and triangulation. The data analysis used is qualitative inductive
analysis.

The results of this study indicate that:

1. Efforts Ustadz Al-Azhar Pondok Pesantren Bi'ibadillah improve motivation
santri learn al-Quran is executed well as follows: giving numbers, rewards,
praise, body movements, assigning tasks, repeating, knowing outcomes,
punishment, generating motivation, explaining the goals to be achieved, and
creating a competition program. As for which has not been done perfectly is
to motivate students with the provision of body movement. This is sometimes
ignored by ustadz because giving body movement is a form of seeking the
attention of santri/santriah. This proves that the effort of ustadz in increasing
the motivation of santri/santriah in learningQlran is categorized very well.

2. Problem ustadz increase motivation of santri learn al-Qur'an in Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi'ibadillah. a) Santri / santriah do not have the same
intelligence to follow the study of the Qur'an. b) Sebagain santri / santriah
have low motivation to follow study of al-Qur'an. ¢) Santri / santriah have
middle to lower economy.

3. Solutions ustadz in facing the problem of increasing the motivation of santri
learn al-Qur'an in Pondok Pesantren Al-Azhar Bi'ibadillah. a) Optimizing the
Qur'an literature guidance program for santri who have weak intelligence in
following the study of the Qur'an. b) Ustadz provide data collection and instill
the love of santri to study the Qur'an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman tnasliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab- Latin
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 Sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
N Huru Nama Huruf Latin Keterangan
0 f
Arab
1 [ Alif A Tidak
dilambanglan
2 o Ba B -
3 & Ta T -
4 & Sla S s (dengan titik
diatag
5 z Jim J -
6 e Ha H H (dengan titik dibawah)
7 ¢ Kha Kh -
8 3 Dal d -
9 3 Zal Z Z (dengan titik
diatag
10 B Ra R -
11 3 Zai z -
13 o Syin Sy -
14 0 Sad S S (dengan titik di
bawah)
15 b Dad D D (dengan titik di
bawah)
16 b Ta T T (dengan titik di
bawah)
17 b Za z Z (dengan titik di
bawah)
18 £ ‘Ain ¢ Koma terbalik di
atas




19 ¢ Gain G -

20 ) Fa F -

21 ] Qaf Q -

22 &) Kaf K -

23 J Lam L -

24 a Mim M -

25 O Nun N -

26 P Wauw W -

27 _a Ha H -

28 . Hamzah ! Apostrof, tetapi
lambing ini tidak
dipergunakan
untuk hamzah di
awal kata

29 s Ya -

Konsonan Rangka
Konsonan rangkap, termasuk tarsgladdah, ditulis rangkap.

Contoh .1 ditulis Anmadiyyah

Tamarbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulish, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:i\> ditulis jama ‘ah

2. Bila dihidupkan ditulig

Contoh::L;¥ &S ditulis karamatul-auliya’

Vokal Pendek

Fathah ditulisa, kasrah ditulis, dan dammah ditulis

Vokal Panjang

A panjangditulis a>, | panjang ditulis,dan u panjang ditulisi, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

Vokal Rangkap
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fathah +ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulss dan fahah +wawu mati ditulis
au.

Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan apbstrof (

)

Contoh: i 1 ditulis a‘antum 35 ditulis muannas

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Contoh: - &\ ditulis Al-Qur ‘an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.

Contoh: 4 &\ ditulis asy-Syi‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. Contoh:

(MY\ C..ﬂ ditulis Syaikh al-Islam atauSyakhul-1slam
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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci ummat Islam yang menuntun ummat
manusia kepada kekuatan jiwa dan derajatvéakDi dalam alQur’an
terdapat sejumlah petunjuk tentang pembelajaraai-mikai Islam dalam
kehidupan, sehingga dapat diyakini bahwa tanpa adan@arain sebagai
sumber bacaan dan renungan dalam hidup manusia maka mustahil menjadi
manusia yang memiliki kepribadiansanul kamil.*

Al-Qur’an sebagai wahyu Allah disebut sebagay of life, dengan
makna alQur’an menjadi pedoman hidup manusia dalam menjalani
kehidupan agar terhindar dari azab dan kesengsaraan baik dalam konteks
kebahagiaan dunia dan akhirat. Belajar dan mengajark@uraln tidak
hanya berfungsi untuk dibaca dengan lagu-lagu merdu, tetapi harus dipahami
makna yang terkandung di dalamnya. Kemudian melakukan penafsiran-
penafsiran, sehingga akan lebih berguna dalam pengamalan kehidupan sehari-
hari. Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang tidak diragukan
kebenarannyaAl-Qur’an memuat nilai-nilai pendidikan yang merupakan
pedoman hidup untuk menjalani kehidupan dalam rangka meraih kebahagian
dunia dan akhirat yang menghantarkan manusia meangai kamil.

Secara umum ajaran yang terkandung da&Qur’an mencakup dua

prinsip, Vyaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan keimanan yang

ZakiahDradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 19.
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didefenisikan sebagai akidah, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari yanijdefenisikan sebagai syari’ah. Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup bagi umat Islam, sangat banyak ayat-ayat yang menyuruh
umat manusia menjadi manusia yang berilmu, berpendidikan dan dapat
merealisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan.

Hal ini dapat dilihat melalui ayat &ur’an yang pertama kali turun

yaitu surat al-Alaq Ayat 1-5 sebagai berikut:

AENEHe0 FRHO®Ra " N e NAa S
¢ -RHRS &P SHERHRS QN AA Lo I
¥  =A-AHR SIS HIOBOE “o S
RE0ONGT @a I BNEmar<~e0€0 LU0 N A0 3

BN BN AA Lo S N DCEY

HHkeN &P EFRHRHEHQOMWe o RS

END OGP EO SR o ¢ BITOROGE “a
Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahiinya.

Ayat di atas jelas menganjurkan kepada seluruh umat manusia untuk
menjadi manusia yang berilmu dengan banyak belajar, membaca ayat-ayat
yang tersirat maupun yang tidak, karena dengan belajar, membaca, menulis,
memahami, dan menafsirkan ayat-ayQur’an dapat melahirkan manusia
yang memiliki ilmu pengetahuaAl-Qur’an sumber ilmu pengetahuan dapat

menghantarkan manusia yang paham dengan nilai-nilai pendidikan,

khususnya yang bernuansa Islami. Sebab dengan memahami nilai-nilai

“Departeren Agama Rl,al-Qur’an dan danTerjemahnya (Surabaya, Jaya Sakti: 2008),
him. 597.
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pendidkan yang terkandung dalam @ix’an dapat menciptakan manusia
yang berakhlak mulia sebagasanul kamil.
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah, sebagaimana tercantum dalam

al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 2 sebagai berikut:

O QHrOe0 <+ SHOMINIMWa I BHEgwd+O
&M BRITOFQ#* = <O ere 0902 O 0 O0ON-
Artinya:
Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertagwa.

Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia untuk mencapai
insan kamil yang memiliki ilmu pengetahuan yang membuahkan keimanan,
dan dapat membuahkan ketaqgwaan kepada Allah Swt. Hal tersebut juga
dijelaskan ayatal-Qur’an yang dapat menguatkan kebenaralrQur’an
sebagai pedoman hidup bagi umat manusia, yang mengarahkan manusia
menjadi insan yang mendapatkan petunjuk dan memilki nilai-nilai pendidikan
dalam kehidupan, Sebagaimana firman Allah dalaQualan surat al-Isra’

ayat 09 sebagai berikut:

) SNBSS VY Wa e  XHOOEL  OHRO
KE-@0vA00 »08 X TEOXHY W 080 0I& S0

¢V G AR ECOM e €O Ne=R3e0
¢0>EEC D40 OxEN LA Lo S
J2€e00= O8 3D 0.6 ORI+ NHEHOOD W@a

PP SCOORNIXE) 350§ YO
Artinya:
Sesungguhnya &ur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu'min
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yarfg besar.

*Departeren Agama RIal-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya :Jaya Sakti, 2008), him. 2.
“Departemen Agama R&l-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 2008), him.
597.
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Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai pedoman hidup yang mengandung petunjuk-
petunjuk bagi umat manusia.Serta memberikan pedoman dan tuntunan
kepada umat manusia dalam segala aspek kehidupan untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhitat.

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman
hidup bagi setiap muslim. ADur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju suasana
yang terang, serta membimbing mereka kejalan yang luruQu&kn bukan
sekedar memuat petunjuk tentang kehidupan manusia dengan Tuhan, tetapi
juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya. Untuk memahami
ajaran Islam secara sempurna maka sangat diperlukan, pemahaman terhadap
kandungan a@Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari®

Ustadz merupakan pendidik utama bagi santri/santriah di Pondok
Pesantrenuntuk mempelajari &Bur’an. Pembelajaran al-Qur’an merupakan
pembelajaran utama di Pondok Pesantren, seba@uraln merupakan
sumber utama hukum Islam, di Pondok Pesantpembelajaranal-Qur’an
banyak dikembangkan. Ustadz senantiasa memotivasi santri untuk giat
mempelajari aRQur’an, baik dengan membaca, menghapal, dan memahami

ayat-ayatnya melalui tafsir. Hal ini sesui dengan hadis Rasulullah SAW:

(ki ol 5 ) 4nle 5 Gl alid (ha 28758
Artinya :

*MannaKhalil Al-Qattan, lmu-llmu Alquran (Jakarta: Litera Antar Nusap02, him 1.
®Said Agil Husain Al-MunawarAlquran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,(Jakarta:
Dipa Press, 20Q4him. 3.
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"Orang paling baik diantara kalian adalah orang yang mempekdiari
Qur’an dan mengajarkannya" (H.R. Bukhari).”

Para ustadz sebagai pendidik di Pondok Pesantren menyadari dan
memahami bahwa pendidik untama bagi setiap anak, adalah orang tua. Orang
tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan
dan kehidupan anak, sebagaimana menurut Ahmad Tafsir, kaidah ini
ditetapkan secara kodrati, artinya “orang tua tidak dapat berbuat lain, mereka
harus menempati posisi itu dalam keadaan bagaimanapun juga karena mereka
ditakdirkan menjadi orang tua anak yang dilahirkannya”.® Rasulullah
menegaskan bahwa:

Jae 13) QUK aalzy g al o 13) dans) sy () Lol A6 Al g e Al gl (3a (pa
(2l ol g ).l 13 an g g
Artinya :
Hak anak yang harus ditunaikan oleh orang tuanya ada tiga: memilih
nama yang baik ketika baru lahir, mengajarkan ké&bQur’an ketika
mulai bisa berpikir dan menikahkan ketika mulai dewasa. (HR.Ahmad)

Berdasarkan hadits di atas orang tua mempunyai kewajiban untuk
mengasuh dan mendidik anak-anaknya sampai menjadi dewasa dan
mempunyai kepribadian muslim. Pada dasarnya pendidikan seorang anak
merupakan tanggung jawab penuh dari orang tua, akan tetapi dewasa ini
peranan orang tua yang seharusnya bertanggung jawab terhadap pendidikan

anak tersebut telah bergeser. Orang tua menganggap pendidikan merupakan

tanggung jawab dari para ustadz, dan guru pada lembaga pendidikan. Hal

'Al-lman bin Abdulla, Muhammad bin IsmailJerjemahanShahih Bukhari Jilid VI
(Beirut: Al-Kitab llamiah, 1992), him. 427.

8Ahmad Tafsir|lmu Pendidikan Dalam Persfektif Isam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
Cet 12. 2003), him. 155.

°Sunan Ibnu MajahTerjemahan Sunan Ibnu Majah Jus 2 (Beirut: Dar Al-Fikr), him. 394.
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tersdut beralih kepada para ustadz ketika seorang santri telah dihantarkan
dan dititipkan pada lembaga pendidikan Pondok Pesantren. Mendidik santri
membaca al-Qur’an kewajiban dan tugas paraistadz setelah santri berdiam
dan memondok di Pondok Pesantt®n.

Mengajari dan mendidik anak merupakan tugas orang tua, akan tetapi
orang tua juga memiliki kewajiban untuk mencari nafkah untuk anak-
anaknya, sebagian orang tua tidak bisa mengajari anaknya membaca
Qur’an di rumahnya sendiri, karena orang tua merasa lelah dengan mencari
nafkah untuk keluarga. Selain dari pada itu, pendidikan orang tua amat minim
tentang pengetahuahQur’an.

Padahal sebagai seorang muslim terutama anak-anak untuk penerus
bangsa diwajibkan agar mampu membac@wafan dengan baik, sebab al-

Qur’an itu adalah pedoman hidup bagi mereka dan akan menuntun masa

depan seorang anak. Pendidikan agama pada usia ini dapat diberikan melalui
berbagai pengalaman belajar anak baik melalui ucapan yang didengar,
perbuatan, maupun perlakuan dari orang tua sehari-hari, oleh karena itu
keadaan orang tua dalam kehidupan sehari-hari mempunyai pengaruh yang
sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak.

Pengajaran yang sesuai dengan dasar-dasar yang benar, akan membuat
anak-anak mencintaial-Qur’an, sekaligus memperkuat ingatan dan
pemahaman mereka menghafalQak’an atau sebagian ayat dari al-Qur’an

akan menjadi yang terpenting dan terbaik bagi anak-anak. Menghafal al-

®Nurchdish Majid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,
2006, him.43.
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Qur’an harus dimulai dari mencintai-Qur’an, karena menghafal al-Qur’an

tanpa mencintainya adalah sia-sia dan akan kurang bermanfaat, sebaliknya
mencintai alQur’an dengan disertai menghafal ayat-ayat yang mudah untuk
dihafalkan, akan memberikan banyak manfaat kepada mereka, berupa nilai-
nilai, moralitas, dan sifat-sifat yang terptiji.

Pondok Pesantren merupakan lembaga Pendidikan Islam yang kuat
motivasinya untuk menanamkan ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat.
Pondok Pesantretidak hanya menda’wahkan syi’ar Islam dengan melalui
mimbar khutbah tulisan, media, melainkan Pondok Pesantren memiliki
motivasi yang tinggi dalam mempelajari dan membudayak@uidkn dalam
kehidupan'®

Dalam kegiatan Pondok Pesant®hAzhar Bi’ibadillah banyak hal-
hal yang menopang santri untuk termotivasi mempelajarQualan.
Diantaranya kegiatan pendidikan @li’an untuk menjadi Qori’ pada
Mujawwad, Pembelajaran Pondok Pesantréxi-Azhar Bi’ibadillah
dilaksanakan proses belajafahfizul-Qur’an untuk mengikuti hifzl,
pembelajaran Tafsir untuk mengikutafsirul-Qur’an, pembelajararkKhot
untuk mengikutKhottil-Qur an.

Pondok Al-Azhar Bi’ibadillah lembaga pendidikan yang memicu
santrinya dalam mengikuti pembelaja@Qur’an, yang sengaja diciptakan

untuk kepentingan peserta didik. Agar peserta didik senang dan bergairah

Ysyaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiSjrategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 14748.

2Nurcholish Majid,Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,
2006, him. 46.
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belaja, ustadz berusaha menyediakan lingkungan belajar yang kondusif
dengan memanfaatkan semua potensi dirinya dan menata ruangan kelas
dengan baik, sehingga pembelajaran terlaksana dengan efektif. Keinginan ini
selalu ada pada setiap diri guru dimanapun dan kapanpun, Sehingga semua
keinginan guru menciptakan siswa yang sukses terkabul, karena faktor
motivasi yang tinggi. Guru merasa bermasalah dengan motivasi siswa yang
rendah, karena salah satu dari faktor siswa tidak aktif mengikuti
pembalajaran disebabkab motivasi yang rendah.

Salah satu upaya ustadz Pondok Pesantren dalam meningkatkan
motivasi belajar aRQur’an, dengan Pemberian hadiah, ini bertujuan agar
santri merasa diperhatikan, merasa dihargai prestasinya, sehingga santri
meningkatkan prestasinya dengan baik. Seorang santri semakin rajin
mengikuti pembelajaran karena senang ketika dapat hadiah berupa tropi,
piagam, buku, pakaian, uang pembinaan, regreasi, dan kesempatan untuk
mengikuti program tahfiz satu tahun.

Salah satu kategori motivasi Santri belajarQat:an di Pondok
Pesantren AAzhar Bi’ibadillah adalah rajin membaca Qlar’an baik dalam
kelas maupun pada berbagai tempat belajar seperti asrama, pondok, dan
masjid. Santri memiliki budaya baca@is’an dalam kehidupan sehari-hari,
pada waktu pagi dan sore hari setelah menunaikan shalat Subuh dan Magrib,
semua santri disibukkan untuk membac&aian. Santri merasa senang
untuk mengikuti dan membudayakan program bad@uslan one juz one

day para santri menggunakan waktu yang tidak sama dalam menjalani
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progran one juz one day diantaranya, mebaca satu sampai dua lembar pada
setiap selesai mengerjakan shalat wHjiBebagin santri membaca satu juz
langsung setelah melaksanakan shalat Isya. Kegiatan ini dapat meningkatkan
semangat santri dalam mendalami pembelajaraQuihn. Program one juz

one day membuat santri berlomba-lomba untuk menghatamkaughn.

Santri Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah memiliki rutinitas
menghatamkan aDur’an sekali dalam sebulan.

Pondok Pesantrefl-Azhar Bi’ibadillah merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang terletak di Kecamatan Batang Angkola dan giat dalam
mempelajari aRur’an, baik dalam kelas maupun di luar kelas. Pondok
PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah merupakan Pondok Pesantren yang kuat
motivasi santrinya untuk mempelajari @ls’an. Hal ini terbukti, dengan
kecintaan dan kegigihan santri untuk mendalamQuafan di Pondok
Pesantren dengan sejumlah santri yang memiliki bacaan yang pasih, serta
sejumlah santri yang menghafalCal+’an, di antaranya ada yang hafal 1 juz,

3, 5, 10, 15, 20, 27, dan memiliki santri telah memiliki hafalan 30 juz

sebagaimana rincian data sebagai berikut:

NO Jumlah Santri Hafalan
1 2 Orang 30 Juz
2 4 Orang 27 Juz
3 6 Orang 20 Juz
4 7 Orang 15 Juz
5 11 Orang 10 Juz
6 19 Orang 3-5Juz
7 35 Orang 2 Juz
8 63 Orang 1 Juz

¥Observasi, di Pondok Pesantren Al-Azhar Biibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan 2
Maret 2017.
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Dergan kegigihan dan kecintaan terhadapQuwail=an sejumlah santri
memproleh kejuaraan dalam mengikuti kegiatan MTQ ditingkat Kabupaten
di banding Pesantren lainnya pada bidang yang bersangkutan dengan al-
Qur’an, yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan. Hal ini terbukti pada
setiap kegiatan MTQ tingkat Kabupaten Tapanuli Selatan Pondok Pesantren
Al-Azhar mampu mengisi peserta MTQ pada empat Kecamatan di Tapanuli
Selatan, yaitu Kecamatan Batang Angkola, Sayur Matingggi, Sipirok dan Aek
Bila. Pondok Pesantre@l-Azhar Bi’ibadillah berhasil meraih kejuaraan
pada bidandrahmil-Qur’an tahun 2016 Juara I, 1l dan Il berasal dari Pondok
pesanteren AAzhar Bi’ibadillah. Meraih 5 kejuaraan pada bidang Hifzl
Qura’an.™

Pada MTQ Tingkat Kota Padangsidimpuan Pada Tahun 2016 santri
Pondok pesantern Al-AzhaBi’ibadillah meraih tiga hadiah Umroh pada
bidang Hifzl Qur’an, dan meraih juara | pad®yarhil Qur’an, sedangkan
pada bidang Khottil meraih juara 2, pada bid&afgirul Qur’an meraih juara
3. Dari beberapa data di atas penulis tertarik melakukan penelitian di
Pondok Pesantre’\l-Azhar Bi’ibadillah terhadap motivasi santri untuk
mempelajari alQur’an, dengan judul penelitian‘Upaya Ustadz Pondok
Pesantren untuk Meningkatkan Motivas Belajar al-Qur’an di Pondok

Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan”

“Arfan Mawazi Gultom, Mudir Pondok Pesantréh-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tangga2 Maret, 20017.
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B. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan dan ruang lingkup yang berkenaan dengan
masalah motivasi, maka penulis membatasi permasalahannya pada: Upaya
Ustadz Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Motivasi Santri Belajar Al-
Qur’an Pondok Pesantren A zhar Bi’ibadillah.
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah upaya yang dilakukan ustadz dalam meningkatkan motivasi santri
belajaral-Qur’an di Pondok Pesantren Al zhar Bi’ibadillah?
2. Apakah problema yang dihadapi ustadz dalam meningkatkan motivasi
santri belajaal-Qur’an di Pesantren AAzhar Bi’ibadillah?
3. Apakah solusi yang diberikan ustadz terhadap problema meningkatkan
motivasi belajar aQur’an di Pesantren AAzhar Bi’ibadillah?
D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk memperoleh gambaran empiris tentang:
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan ustadz dalam meningkatkan
motivasi santri belajar &ur’an di Pesantren AAzhar Bi’ibadillah.
2. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi ustadz dalam
meningkatkan motivasi santri belajal-Qur’an di PesantrerAl-Azhar

Bi’ibadillah.
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3. Untuk mengetahui solusi yang diberikan ustadz terhadap problema
meningkatkan motivasi santri belagrQur’an di Pondok Pesantrefl-
Azhar Bi’ibadillah.

E. Kegunaan Pen€litian
Sehubungan dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
diharapkan berguna untuk:

1. Memperkaya dan memperluas khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam
bidang pendidikan Islam.

2. Bahan masukan kepada para ustadz di Pondok Pesahittr@ahar
Bi’ibadillah untuk meningkatkan motivasi belajar al-Qur’an.

3. Bagi peneliti, untuk mengetahui upaya ustadz memberikan motivasi dalam
belajar alQur’an, dan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
peneliti dalam bidang pendidikan.

4. Bahan perbandingan kepada pembaca dan peneliti lain yang akan
membahas permasalahan yang sama.

F. Batasan Istilah
Adapun Batasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang mengandung kemukjizatan yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang ditulis dataushaf, yang
diriwayatkan secara mutawatir dan dinilai ibadah membacgnya.
2.Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagaiflya).

®*Hasanudih, Anatomi al-Qur’an Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya Terhadap Istinbatg
Hukum dalam Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grapindo Parsada, 2002), him. 115.
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3.Motivasi adalah sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuafd.Dari pengertian ini dipertegas tentang arti motivasi
yaitu, pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak untuk melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dalam pengertian ini
motivasi santri untuk mengikuti pembejararQair’an di Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan.

4.Ustadz adalah pendidik sering disebut denganobbi,” mu “allim,” dan
mu “addib ketiga nama mempunyai arti yang sama dalam pendidikan Islam
“ dalam lembaga pendidikan Islam yang diknal dengan pesanren disebut
dengan istilatal-Ustadz.'®

5.Pesantren, adalah salah satu lembaga pendididkan Islam. Kata Pesantren
berasal dari kata santri dengan awgbardan akhiraran, yaitu pesantrian
yang mengandung arti asrama tempat murid-murid belajar méhgaiji.
Pesantren yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pesantren Al-Azhar
bi’ibadillah yang terletak di Jalan Mandailing Kl 9, desa Tahalak

Ujunggading Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

Departeren Pendidikan dan Kebudayaaamus Besar Bahasa Indonesia, Cet ke-4
(Jakarta: Balai Pustaka, 2004), him. 1109.

Y"Sardiman AM. Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada 2011him. 73.

®,uhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya) (Bandung: Trigenda Karya, Cet-12 2002). hir67

“Abuddin Nata,Kapita Selekta Pendidikan Isam (Bandung: Trigenda Karya, 2002),him.
314.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini, maka penulis membuat
sistematika pembahasan, Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis
membaginya kedalam lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah Pokus masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah,
kajian teoretis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori yang meliput kajian
pustaka yang terdiri dari pengertian ustadz, sifat-sifat ustadz dan tugas-tugas
ustadz dalam pendidikan. Pengertian motivasi, jenis motivasi, tujuan motivasi
belajar, teori-teori motivasi, upaya Ustadz dalam meningkatkan motivasi
santri belajaral-Qur’an. Pengertian al-Qur’an, metode mempelajari al-
Qur’an, urgensi mempelajari &ur’an.

Bab ketiga metodologi penelitian yang berisikan lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data, unit analisis, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengecekan
keabsahan data.

Bab keempat adalah hasil penelitian yang terdiri dari upaya Ustadz
dalam meningkatkan motivasi santri dalam belajaQuafan di Pondok
PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah, Problema ustadz dalam meningkatkan
motivasi santri dalam belajar @ur’an di Pondok Pesantre@l-Azhar
Bi’ibadillah, problemadalam meningkatkan motivasi santri dalam belajar al-

Qur’an di PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah, solusi yang diberikan ustadz

sk Y, 1 " 7 Y S A A RS RS SR - I .
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dalam menghadapai problema meningkatkan motivasi santri dalam belajar
al-Qur’an di Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah, dan analisis hasil
penelitian.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi, penutup yang

terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari penulis.
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KAJIAN KONSEPTUAL
A. Kgjian Teoretis
1. Ustadz
a.Pengertian Ustadz

Dalam konteks pendidikan Islam “pendidik” sering disebut dengan
murobbi,” mu “allim,” dan mu "addibketiga nama mempunyai arti yang sama
dalam pendidikan Islanf dalam lembaga pendidikan Islam yang diknal
dengan pesantren disebut dengan istikeduiz."

Pengertian ustadz ataupun pendidik, yang penulis gunakan dalam
penelitian ini, penulisan kata guru diganti dengan kata ustadz, karena untuk
menyesuaikan penulisan dengan judul yang penulis ambil. Seorang pendidik
tidak hanya mentransfer keilmuan kn¢wledge),tetapi juga
mentransformasikan nilai-nilaivalue) pada anak didik.Untuk itu,guna
merealisasikan tujuan pendidikan, manusia sebagai khalifah yang punya
tanggung jawab mengantarkan manusia ke arah tujuan tersebut, cara yang
ditempuh yaitu menjadikan sifat-sifat Allah sebagai bagian dari pribadlinya.
Manusia selaku cendekiawan dan intelektual muslim dituntut untuk
mengembangkan serta menempuh dengan berbagai jalan untuk melestarikan
misi tersebut. Dalam kaitan pendidikan, misi tersebut dapat dilakukan dalam
proses belajar mengajar, yang satu pihak menjadi pendidik dan dipihak

lainnya menjadi anak didik.

"Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalnya), (Bandung: Trigenda Karya, Cetakan Ke 7 2001). him. 167

Muhammad Muntahibun Nafig|mu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), him
8384
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Parapendidik memperoleh keutamaan karena Rasulullah SAW, adalah
pimpinan mereka dan orang pertama yang membawa panji pembebasan dari

kebodohan dan kesesatan.

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar sosok pengajar atau ustadz sangat dibutuhkan, sebab jika tidak ada
ustadz kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat terlaksana dengan baik.
Istilah ustadz yang disandang seseorang memberikan gambaran bahwa orang
tersebut memiliki ilmu, ilmu yang diharapkan dapat dimanfaatkan ataupun
untuk dibagikan kepada orang lain melalui kegiatan belajar mengajar.Beberapa

pengertian dari pendidik, guru dan ustadz di antaranya yaitu:

1) Pendidik mempunyai dua pengertian, yaitu dalam arti yang luas dan arti
yang sempit. Pendidik dalam arti yang luas adalah semua orang yang
berkewajiban membina anak-anak. Sedangkan pendidik dalam arti yang
sempit adalah orang-orang yang disiapkan dengan sengaja untuk
menjadi guru dan dosén.

2) Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab

pendidikan yang terpikul di pundak para orang’tua.

3) Menurut Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, pendidik adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak
didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk

M. Shdihat, (ed.), Muhammad Ajaj Al-Khatiladits Nabi Sebelum Dibukukan, terj. AH.
Akrom Fahmi, (Jakarta: Gema Insani Press, Cet Ke 6, 2006), him. 64

“Binti Maunah,Landasan Pendidikan, (Jakarta: Teras, 2009), him. 139

°Zakiah Daradjatlimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 39
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Allah SWT,khalifah di muka bumi sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang mampu berdiri sendfri.

4) Menurut Wiji Suwarno, pendidik adalah orang yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain (anak didik) untuk mencapai tingkat
kesempurnaan yang lebih tinggi. Status pendidik dalam model ini bisa
diemban oleh siapa saja, di mana saja dan kapah saja.

5) Dalam UU RI nomor 14 tahun 2005 dan Permendikbud RI tahun 2014
tentang guru dan dosen pasal 1, guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengal.

Dari uraian di atas, sudah sangat jelas jika ustadz memiliki tugas
memotivasi santri untuk dapat mencapai suatu tujuan ataupun keberhasilan
bagi anak didiknya. Oleh karena itu, ustadz merupakan orang tua pengganti
ketika anak didik tidak berada di rumah (di pondok pesantren). Di samping
ustadz sebagai pendidik, ustadz juga sebagai teladan yang baik untuk anak
didiknya.

Ustadz adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi
para anak didik dan lingkungan. Oleh karena itu, ustadz harus memiliki standar

kualitas pribadi tertentu yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri

®Abd. Aziz, Filsafat pendidikan 1slam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam,
(Suraba}/a: Elkaf, 2006), hal. 62

A. Fatah YasinDimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008),
him. 68

8Undang-Undang Republik Indonesia dan permendiknas Republik Indonesia Tentang
Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2014), him. 3
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dan disipln.? Ustadz adalah orang tua anak didik ketika di sekolah. Semu
prilaku ustadz yang baik maupun buruk akan dicontoh oleh anak didiknya.
Anak didik lebih banyak menilai apa yang ustadz lakukan dalam pergaulan di
sekolah dan di masyarakat dari pada apa yang ustadz katakan. Akan tetapi baik
perkataan ataupun yang dilakukan, keduanya menjadi penilaian bagi anak
didik. Sehingga apa yang ustadz katakan harus pula ustadz praktekkan dalam
kehidupan sehari-hatf. Hal itulah yang menjadikan ustadz memiliki peranan

penting dalam dunia pendidikan.

b. Syarat Ustadz

Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara umum untuk menjadi
ustadz yang baik dan diharapkan dapat memenuhi tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya, di antaranya:

1) Takwa kepada Allah SWT

Sesuai dengan tujuan limu Pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik
anak agar bertakwa kepada Allah SWT, jika ia sendiri tidak bertakwa
kepada-Nya.

2) Berilmu
llazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa

pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan
tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan.

3) Sehat jasmani

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 37
Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 31

e A e e e TRRET e e e B
i . PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN - /- i

e I



Seorag ustadz yang berpenyakitan tidak akan bergairah untuk
mengajar, jelas sekali ustadz yang sakit-sakit kerapkali terpaksa absen
dan tentunya merugikan anak didiknya.

4) Berkelakuan baik
Di antara tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak baik pada anak
dan ini hanya mungkin jika ustadz itu berakhlak baik pula. dstad
yang tidak berakhlak baik tidak mungkin dipercayakan pekerjaan
mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak baik dalam limu Pendidikan
Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti
dicontohkan oleh pendidik utama yaitu Muhammad SAW. Di antar
akhlak ustadz tersebut adalah

1) Mencintai jabatannya sebagai ustadz.

2) Bersikap adil terhadap semua anak didiknya.

3) Berlaku sabar dan tenang.

4) Bekerja sama dengan ustadz dan ustadzah lain.

5) Bekerja sama dengan masyaraKat.

c. Sifat -sifat Ustadz

Ketika seorang telah menjadi ustadz, dia harus menanamkan pada
dirinya sifat-sifat yang harus dia miliki. Agar anak didik dapat menghormati
dan menghargainya sebagai pendidik yang menyampaikan ilmu.

Ada beberapa sifat-sifat yang harus dimiliki oleh ustadz dalam

pendidikan Islam, yaitu:

1) Zuhud, maksudnya ialah tidak mengutamakan materi dan mengajar karena

ljZakiahDaradjat,IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 39
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mencari leridaan Allah SWT semata. Seorang ustadz menduduki tempat
yang tinggi dan suci, maka ia harus tau kewajiban yang sesuai dengan
posisinya sebagai ustadz, ia haruslah orang yang benar-benar zuhud. la
mengajar dengan maksud mencari keridhaan lllahi, bukan karena mencari
upah, gaji atau uang balas-jasa, artinya ia tidak menghendaki dengan
mengajar itu selain mencari keridhaan Allah dan menyebarkan ilmu

pengetahuar?

2) Kebersihan ustadz, maksudnya ialah seorang ustadz harus bersih tubuhnya,
jauh dari dosa dan kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat
ria (mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan dan lain-lain sifat
yang tercela.

3) lkhlas dalam pekerjaan, keikhlasan dan kejujuran seorang ustadz di dalam
pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah suksesnya di dalam tugas
dan sukses murid-muridnya. Tergolong ikhlas ialah seorang yang sesuai
dengan perbuatan, melakukan apa yang ia ucapkan, dan tidak malu-malu
mengatakan: “Aku tid ada yang belum diketahuinya.

4) Suka pemaaf, untuk menjadi seorang ustadz yang sempurna, ia harus
berkepribadian dan memiliki harga diri, menjaga kehormatan,
menghindarkan hal-hal yang hina dan rendah, menahan diri dari sesuatu
yang jelek, tidak bikin ribut dan bertriak-triak supaya dia dihormati dan
dihargai.

5) Seorang ustadz merupakan bapak sebelum ia seorang ustadz, seorang

2. Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Isam, (Jakarta: Bulan Bintang
1970), him. 136
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ustadz harusnencintai murid-muridnya sendiri dan memikirkan keadaan

mereka seperti ia memikirkan keadaan anak-anaknya sendiri.

6) Harus mengetahui tabi“at anak didik pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan
pemikiran anak didik agar ia tidak kesasar di dalam mendidik anak-anak.

7) Harus menguasai mata pelajaran, seorang ustadz harus sanggup menguasai
mata pelajaran yang diberikannya, serta memper dalam pengetahuannya

tentang itu, sehingga janganlah pelajaran itu bersifat dangkal, tidak
melepas dahaga dan tidak mengenyangkan ?‘élpar.

Sifat-sifat yang diharapkan tertanam pada diri pendidiknya, walaupun
tidak semuanya dapat terlaksana. Akan tetapi sifat tersebut menuntut agar
pendidik mampu melaksanakannya, agar ketika mengajar dapat memberikan
keyakinan pada anak didik.

d. Tugas Ustadz

Menjadi ustadz bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, tidak hanya
datang ke sekolah untuk mengajar, untuk dijadikan teladan dan lain
sebagainya. Melainkan ustadz harus mengerti bagaimana tugas yang telah
diembannya. Untuk itu perlu di jelaskan bagaimana saja tugas-tugas yang
dimiliki oleh ustadz.

Menurut pendapat Al-Ghozali yang dikutip oleh Ngainun Naim, tugas
pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan,
serta membawa hati nurani untuk mendekatkan diri kepada Allah’$WT.

Oleh karena itu, tugas dan fungsi menjadi seorang ustadz dapat

¥Ngairun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), him. 17
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dibedakan mengi tiga bagian. ketiga bagian tersebut di antaranya, ustadz
sebagai pengajar, ustadz sebagai pendidik dan ustadz sebagai pemimpin.
Penjelasan secara rinci dari ketiga tugas dan fungsi menjadi seorang ustadz,

ialan**

1) Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan tugas
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta

mengakhiri dengan pelaksanaan setelah program dilakukan.

2) Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan anak didik pada tingkat
kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan tujuan
Allah SWT menciptakannya.

3) Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait yang menyangkut upaya
pengawasan, pengarahan, pengorganisasian, pengontrol dan partisipasi
atas program yang dilakukan.

Dari penjelasan di atas, tentang tugas dan fungsi dapat disimpulkan,
jilka seorang ustadz harus bisa menjadi pengajar, pendidik dan juga
motivator. Dengan kata lain, seorang ustadz tersebut harus dapat menjadikan
ketiganya sebagai patokan yang selalu melekat pada diri ustadz, agar jelas

akan tujuan yang akan dicapai oleh pendidik ketika mengajar.

“Munadji, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina lImu, 2004), him. &3+
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2. MOTIVASI

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu motivation, yahea (
main motivation for working), dorongan untuk melakukan suatu pekerjgan.
M.Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa motivasi adalah “Segala sesuatu
yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.”®
Sedangkan menurut Sardiman AM, menjelaskan bahwa “motivasi diartikan
sebagai dayapaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.”’
Dengan demikian motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam
diri subjek, untuk melakukan aktivitas - aktivitas tertentu untuk mencapai
tujuan.

Menurut Roestiyah N.K, motivasi adalah usaha guru agar anak belajar
semaksimal mungkin, walaupun anak itu suka/tidak suka pada pelajatan itu.

Dengan demikian motivasi merupakan segala sesuatu yang dapat mendorang,
merangsang agar seseorang berbuat terhadap suatu objek atau tujuan tertentu.
b. Jenis-jenis Motivasi

Berdasarkan pembagiannya, motivasi ada dua macam, yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1) Motivasi intrinsik

13VestySoemantoPsikologi pendidikan (Jakarta: PT Rineka cipta, 2006), him. 204

%M. Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, ct. 12002) him.
60.

YSardiman AM. Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada 2011him.73.

®Roestiyah N.KDidaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hig®.

Supriyono WidodoPsikologi belaja, (Solo :Rineka Cipta 2003pm 83
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Yaitu motvasi-motivasi yang timbul dalam diri individu sendiri tanpa
ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri, dan tidak
usah dirangsang dari lu&t.Motivasi intrinsik ini juga diartikan sebagai
motivasi yang pendorongnya ada kaitannya langsung dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam tujuan pekerjaan itu serfdifMisalnya seorang siswa
gemar belajar aQur’an, tidak usah ada yang mendorong, ia betul-betul ingin
menguasai pengetahuan tentangQwat*an, nilai atau keterampilan yang
dilakukannya untuk mengubah tingkah lakunya, bukan untuk mendapat
pujian. Perlu diketahui bahwa motivasi intrinsik ini akan memiliki tujuan
menjadi orang yang terdidik yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang
studi tertentuf?

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi yang berfungsi dan katif karena adanya perangsang dari luar.
Misalnya seoran siswa rajin mempelajari materi pendidikan agama Islam
karena akan dilaksanakannya ujian. Dilihat dari fungsinya motivasi ekstrinsik
ini cukup penting sebab keadaan siswa itu selalu berubah dan mungkin
sebagai pelengkap dengan motivasi intrinsik sehingga tujuan belajar akan
semakin dikejar.

Sedangkan menurut Walgito, motivasi digolongkan menjadi tiga

macam?>

“Moh. Uzer Usman NegeriMenjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 29.

“Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahd#&tsikologi Suatu Pengantar dalam
Perpekstif ISam, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 139.

#’Sardiman AM Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar...,him. 90.

“Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), him .80.
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a) Motivasi yang berupa kebutuhan-kebutuhan organis

Yaitu motivasi yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dalam,
seperti makan, minum, kebutuhan gerak, dan istirahat.
b) Motivasi darurat

Yaitu motivasi yang berupa dorongan untuk menyelamatkan diri,
dorongan membalas, dorongan untuk berusaha, dorongan untuk mengejar dan
sebagainya. Motivasi ini timbul jika situasi menuntutnya. Timbulnya kegiatan
yang cepat dan kuat dari diri manusia itu sendiri. Motivasi datiaraul atas
keinginan seseorang, karena ada rangsangan dari luar dfrinya.
c) Motivasi objektif

Yaitu motivasi yang diarahkan kepada objek atau tujuan tertentu
disekitar kita. Motivasi ini mencakup untuk eksplorasi, manipulasi, menaruh
minat. Motivasi objektif timbul karena ada dorongan untuk menghadapi
secara epektff

Dari jenis motivasi menurut para psikologi, secara umum motivasi yang
bersifat intrinsik dan ekstrinsik merupakan cara untuk merangsang seseorang
berbuat dan melaksanakan sesuatu, dan yang dimaksud dalam jenis-jenis
motivasi ini adalah motivasi yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik yang dapat
merangsang para siswa agar termotivasi beddy@ur’an.

Dari paparan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi itu

adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang yang mendorong peserta didik

untuk berbuat, bersikap dan bertindak guna mencapai tujuan tertentu.

*Walgito, Pengantar Psikologi Umum...,him.80.
*Walgito, Pengantar Psikologi Umum...,him.80.
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Apabila suatu kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi, maka
motivasi dan daya penggerak menjadi aktif. Sehingga dengan dorongan
tersebut seorang berbuat dan bertindak guna mencapai tujuan tertentu.
Menurut Ustman Najati motivasi adalah kekuatan penggerak yang
membangkitkan aktivitas seseorang, dan menimbulkan tingkah laku serta
mengarahkan untuk mencapai tujuan tertentu, dengan tiga komponen pokok
yaitu’®:
a) Menggerakkan
Yaitu motivasi menimbulkan kekuatan pada individu, serta membawa
individu itu bertindak dan bersikap dengan cara tertentu. Contoh kekuatan

dalam hal ingatan, respon-respon efektif dan kecenderungan mendapat

kesenangan.

b) Mengarahkan

Yaitu motivasi yang mengarahkan tingkah laku yang muncul sebab
dorongan-dorongan yang ada. Dengan demikian ia menyediakan suatu
orientasi tujuan, dengan hal itu individu dapat diarahkan terhadap sesuatu hal
yang tertujLf’

c) Menopang
Yaitu motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang tingkah laku

individu. Lingkungan sekitar harus menguatkan infeksitas dan arah dorongan-

%UsmanNajati, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), him
.213.

2'Usman Najati Pengantar Psikologi Umum....him 213.
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dorongan da kekuatan-kekuatan individu yang dapat menopang individu

agar berbuat untuk mencapai tujuan tertéhtu.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi dalam proses pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai setiap siswa dalam
pembelajaran, baik yang bersifat intrinsik aupun ekstrinsik. Dalam
pendidikan formal motivasi belajar merupakan rekayasa paedagogis setiap
guru. Dengan adanya pembuatan persiapan mengajar, metode pembelajaran
yang cocok dan strategi yang bagus dapat menguatkan motivasi siswa dalam
mengikuti suatu pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
timbulnya motivasi belajar dalam diri siswa sebagai befikut:
1) Faktor cita-cita atau aspirasi siswa
Adapun faktor ini, motivasi belajar siswa tampak pada keinginan anak
itu sendiri. Seperti keinginan jadi dokter dan lain-lain. Dengan adanya cita-
cita setiap siswa dengan sendirinya akan termotivasi untuk berbuat guna
mencapai ciata-cita yang telah terpikir dalam benak setiap siswa.
2) Faktor kemampuan siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampauan untuk
berbuat dan kecakapan untuk mencapainya. Keinginan untuk membaca perlu
dibarengi dengan adanya kemampuan mengenal huruf, dan kemampuan untuk

mengucapkan huruf-huruf, keinginan anak untuk menjadi seorang dokter

**Abdu Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahahblm. 4546.
“Dimiyati dan Mujiono.Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006),
him.97.
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harus dibanegi dengan kemampuan yang tinggi dalam bidang inteligensi dan
kesiapan fisik bagi yang memiliki keinginan untuk menjadi pdfisi.
3) Faktor kondisi siswa
Faktor kondisi siswa meliputi kondisi ajasmani dan roahani juga
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, marah,
lapar, dan punya kelainan jiwa akan mengganggu perhatian dan minat belajar
siswa. Sebab anak yang sakit akan enggan untuk belajar. Anak yang kondisi
marah-marah akan sulit memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran.
Dengan adanya kondisi yang sehat jasmani dan rohani seorang anak
akan memiliki minat dan kemauan untuk kuat untuk befajar.
4) Faktor lingkungan siswa
Lingkungan siswa dapat diartikan berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Siswa
sebagai anggota masyarakat dapat terpengaruh oleh lingkungan masyarakat.
Bencana alam ditempat tinggal siswa juga merupakan faktor yang
mempengaruhi lingkungan siswa ketika belajar. Dengan lingkungan yang
aman, tenteram, tertib, dan indah akan membangkitkan semangat dan
motivasi belajar siswt
5) Faktor kedinamisan siswa, dalam belajar dan pembelajaran
Siswa yang memiliki perasaan, perhatian, kemauan dan pikiran yang

mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman

**Dimiyati dan MujionoBelajar dan Pembelajaran...,him.97.
*'Dimiyati dan Mujiono.Belajar dan Pembelajaran...,him.98.
*Dimiyati dan Mujiono.Belajar dan Pembelajaran...,him.99.
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sebayaguga berpengaruh terhadap motivasi dan prilaku belajar. Lingkungan
siswa yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan
pergaulan juga mengalami peruabahan lingkungan budaya siswa, yang berupa
surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film semakin menjangkau siswa.
Kesemuaan lingkungan tersebut adalah faktor yang mendinamiskan motivasi
belajar siswa. Seorang siswa dengan melihat tayangan ditelevisi tentang
pembangunan perikanan di Indonesia bagian timur misalnya, maka seorang
siswa tertarik minatnya dan termotivasi untuk belajar dan bekerja dibidang
perikanar®®
Siswa yang masih berkembang jiwa raganya, melihat lingkungan yang
semakin berkembang, maka guru yang profesional diharapkan mampu,
memanfaatkan surat kabar, majalah, siaran televisi dan jasa internet sebagai
sumber belajar untuk mengangkat dan meningkatkan motivasi belajar.
6) Faktor Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa
Guru adalah seorang pendidik yang profesional bergaul setiap harinya
dengan siswa. Interaksi efektif pergaulannya sekitar lima jam dalam satu hari
bersama siswa. Interaksi tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan siswA. Guru adalah pendidik yang berkembang. Tugas
profesionalnya mengharuskan seorang guru belajar sepanjang hayat. Belajar
sepanjang hayat yang dimaksud guru mengikuti pola perubahan dan
perkembangan dalam pendidikan guru selaku pendidik seharusnya agar

jangan mengabaikan tugas berikut:

*Dimiyati dan MujionoBelajar dan Pembelajaran...,him.99.
*Dimiyati dan Mujiono.Belajar dan Pembelajaran...,him.99.
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1) Membina disiplin bijar siswa
2) Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah
3) Membina belajar tertib dalam pergaulan siswa
4) Membina belajar tertib di lingkungan sekolah
5) Memberi pemahaman tertib belajar pada siswa.
6) Mendidik cara belajar
7) Dan lain-lain®
Kegiatan tersebut merupakan bahagian tugas guru diluar tugas
memberikan pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan tersebut sebagai upaya
guru untuk menarik minat dan motivasi siswa belajar. Jika hal tersebut
diabaikan akan memberikan hasil yang tidak baik terhadap motivasi belajar
siswa>®
Dari enam faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa maka

diharapkan guru selaku pendidik yang profesional diharapkan dan dituntut
mampu untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
d. Tujuan dan Manfaat Motivasi

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil untuk mencapai tujuan
tertentu. Bagi seorang manajer, tujuan motivasi ialah untuk menggerakkan
pegawai atau bawahan dalam usaha meningkatkan prestasi kerjanya sehingga
tercapai tujuan organisasi yang dipimpinnya. Bagi seorang guru, tujuan
motivasi adalah menggerakkan siswanya agar timbul Kkeinginan dan

kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan

¥sardiman  A.M, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2011). him. 83.
%sardiman A.M|ntraksi dan Motivasi Belajar Mengajar...,him. 83
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pendidikansesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan ddalam kurikulum
sekolah®’

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah,
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi
tinggi mempunyai energi yang banyak untik melaksanakan kegiatan belajar.
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yang tertinggal
belajarnya dan sangat sedikit pula kesalahan dalam belajarnya. Sebagai
contoh, seorang guru memberikan pujian kepada seorang siswa yang maju ke
depan kelas karena telah menyelesaikan hafalan sebuah ayat. Dengan pujian
itu dalam diri siswa timbul rasa percaya diri, disamping timbul keberaniannya
sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh maju kedepan kelas. Akan
tetapi masih banyak guru-guru atau tenaga pendidik yang memutuskan
semangat siswanya, seperti halnya mencemooh, memaki-maki da tidak
memberikan motivasi yang sifatnya membangun, sehingga anak tidak berani
dan tidak percaya dir®

Disamping itu ada juga tujuan lain dari motivasi ini sebagai pendorong
usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalm belajar akan menunjukkan hasil
yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan

terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan

$'Dimiyati dan MujionoBelajar dan Pembelajaran,.., him.73.
%Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, Cet,8 2005 ), him. 87.
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dapat melhirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajdrnya.

Motivasi belajar bermanfaat bagi siswa dan guru dan manfaat motivasi
belajar bagi siswa adalah sebagai berilut:

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan,
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut;
ia kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan
dengan teman sebaya.

Sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum
memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil.

3) Mengarahkan kegiatan belajar.

Sebagai ilustrasi, setealah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar secara
serius, terbukti banyak bersenda guarau misalnya, maka ia akan mengubah
perilaku belajarnya.

4) Membesarkan semangat belajar.

Sebagai ilustrasi, jiaka ia tealah menghabiskan dana belajar dan masih ada
adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha cepat lulus.

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudianabeker;j
(disela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan.
Individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa
sehingga dapat berhasil. Sebagai ilustrasi, setiap hari siswa diharapkan
untuk belajar dirumah, membantu pekerjaan orang tua, dan bermain
dengan teman sebaya; apa yang dilakukan diharapkan dapat berhasil
memuaskan.

Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi bagi
siswa. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalam hal
tugas belajar akan terselesaikan dengan baik. Motivasi belajar juga penting
diketahui seorang guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi

belajar pada siswa bermanfaat bagi guru.

*Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran...,him. 87.
“*Dimiyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajaran...,him. 8586.
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Adapun manfat motivasi bagi siswa sebagai berikut:

1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa
untuk belajar samapai berhasil; membangkitkan bila siswa tidak
bersemangat; meningkatakan, bila semangat belajarnya timbul
tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk mencapai
tujuan belajar. Dalam hal ini hadiah, pujian, dorongan, atau pemicu
semangat dapat digunakan untuk mengobarkan semanagat belajar.

2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas di kelas
bermacam-ragam; ada yang acuh tak acuh, aada ayang tak
memusatkan perhatian, ada yang bermain, disamping yang
bersemangat untuk belajar. Diantara yang semanagat belajar, ada yang
tidak berhasil dan berhasil. Dengan bermacam ragamnya motivasi
belajar tersebut, maka guru dapat menggunakan bermacam-macam
strategi mengajar belajar.

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator,
instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau
pendidik.

4) Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. Tugas
guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil. Tantangan
profesionalnya justru terletak pada “mengubah” siswa tak berminat
menjadi bersemangat belajar. “Mengubah” siswa cerdas yang acuh tak
acuh menjadi bersemangat beldjar.

Dari defenisi tersebut dapat dipahami bahmotivasi dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat, motif tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku
tertentu, dan dalam hal ini kekuatan-kekuatan atau motif tentang balajar
Qur’an. Motivasi sebagai suatu perubahan tenaga dalam diri atau pribadi
seseorang yang ditandai oleh doronganan efektif dan reaksi-reaksi dalam

usaha mencapai tujun.

“IDimiyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajaran...,him. 8586
“AWesty Soemantd?sikologi pendidikan, (Jakarta: PT Rineka cipta, 2006), him. 204
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Dalam motivasi adéiga bentuk bagi siswa:

1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri

seseorang

2) Motivasi itu ditandai dengan dorongan aktif

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan.

Adapun pengertian belajar adalah proses melibatkan manusia secara
orang-perseorangan sebagai suatu kesatuan organisme sehingga terjadi
perubahan pengetahuan, keterampilan dan &kaguhibbin Syah dalam
bukunya psikologi belajar menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara ptbgresif.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai. Jadi pengertian motivasi belajar adalah suatu perubahan
tenaga dalam diri atau pribadi siswa yang mendorong untuk melakukan suatu
perubahan dalam sistem pembelajaran ke arah yang lebih positif melalui
praktek dan latiharf?

Motivasi memiliki komponen luar dan komponen dalam. Ada kaitan
yang erat antara motivasi dan kebutuhan, sdriege dengan tujuan dan
intensif. Kebutuhan adalah kecenderungan-kecenderungan permanen dalam

diri seseorang yang menimbulkan dorongan dan menimbulkan kelakuan

“3Dimyati, Belajar dan pembelajaran..., him. 156
““Muhibbin SyahpPsikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2004), him. 64.
“*Westy Soemantd?sikologi pendidikan..,him 104
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untuk mencagi tujuan. Kebutuhan ini timbul oleh karena adanya perubahan
dalam organisme atau disebabkan oleh perangsang kejadian-kejadian
dilingkungan organism. Begitu terjadi perubahan maka timbul energi yang
mendasari kelakuan ke arah tujuan. Dengan, timbulnya kebutuhan inilah yang

menimbulkan motivasi pada kelakuan seseofiing.

€. Indikator Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan atau energy seseorang yang
dapat menggerakkan siswa untuk belajar dan juga sebagai suatau yang
mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar, baik bersumber dari
dalam diri individu itu sendiri (motivasintristik) maupun dari luar diri
individu (motivasiektrinsik). Siswa yang termotivasi dalam belajarnya dapat
dilihat dari karakteristik tingkah laku yang menyangkut minat, ketajaman,
perhatian, konsentrasi dan ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi rendah
dalam belajarnya menampakkan keengganan, cepat bosan dan berusaha
menghindar dari kegiatan belajir.

Untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari
beberapa indikator sebagai berikit:

1) Ketekunan dalam belajar
Tekun berarti rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh atau bekerja,

belajar, dan berusaha. Orang yang tekun adalah orang yang bekerja secara

“4%zainal Agib, Propesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendikia,
2010), him. 50
“’'Sardiman A.M/ntraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada
2011). him. 83
“8sardiman A.M,Intraksi dan Motivas Belajar Mengajar (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada 2011). him. 83.

i . PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN - /- i

| | oo



teratur, mampumenahan rasa bosan atau jemu, dan mau belajar dari
kesalahan (orang lain maupun dirinya) di masa lalu agar tidak terulang
kembali. Orang tekun ibarat pesulap yang dapat mewujudkan apa saja yang
diinginkannya. Setiap keinginan yang dinyatakan dalam hati orang tekun,
akan mengalir secara teratur dalam perbuatan setahap demi setahap
berdasarkan perhitungan matang sampai keinginannya tersebut menjadi
kenyataan. Indikator orang yang tekun dalam belajar antara lain adalah:

a) Kehadiran di sekolah

b) Mengikuti proses pembelajaran di kelas

c) Belajar di rumah

2) Ulet Menghadapi Kesulitan
Ulet berarti tahan uji, tidak mudah putus asa dan menyerah jika

menemui rintangan dan hambatan yang disertai kemauan kerja keras dalam
berusaha mencapai tujuan dan cita-cita. Meskipun ia gagal dalam suatu
urusan, tetapi ia tidak mengeluh, tidak bersedih, dan tidak pula berputus asa
sehingga ia akan tetap berusaha dan mencoba lagi untuk mencapai yang
diinginkannya. Baginya, kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda.
Indikator orang yang tekun dalam belajar antara lain atfalah

a) Sikap terhadap kesulitan

b) Usaha mengatasi kesulitan

c) Senang bekerja mandiri

*“Sardiman A.M, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar-...,him.83.
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Orangyang senang bekerja mandiri berarti orang yang ketika berbuat
sesuatu tidak bergantung pada orang lain. Indikator orang yang senang
bekerja mandiri dalam belajar antara lain adalah

a) Penyelesaian tugas dengan usaha sendiri
b) Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran
3) Minat dan Perhatian dalam Pembelajaran

Minat adalah kesukaan terhadap kegiatan melebihi kegitan lainnya serta
berfungsi untuk daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan
kegiatan tertentu yang spesifik. Lebih jauh lagi minat mempunyai
karakteristik pokok yaitu melukukan kegiatan yang dipilih sendiri dan
menyenangkan, sehingga membentuk kebiasaan alam diri seseorang.
Perhatian adalah reaksi umum yang menyebabkan bertambahnya aktivitas
daya konsentrasi dan fokus terhadap satu objek, baik didalam maupun di luar
dirinya>°

Indikator orang yang memiliki minat dan perhatian dalam belajar antara
lain adalah:

a) Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran
b) Semangat dalam mengikuti pembelajaran
4) Keinginan Berprestasi

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan

sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk

berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk

*Sardiman A.M, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar... him.84.
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memperolah keempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian
dan prilaku manusia, sesuatu yang berasal dari ‘’dalam’’ diri manusia yang
bersangkutan. Seseorang yang mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung
untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda
pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena dorongan dari
luar diri, melainkan upaya pribatfi.

f. Teori-Teori Motivasi

1) Teori Motivasi Abraham Maslow (teori kebutuhan)

Maslow adalah psikolog humanistik yang berpendapat bahwa pada diri
tiap orang terdapat hierarki lima kebutuhan. Kebutuhan merupakan
kecenderungan-kecenderungan permanen dalam diri seseorang yang
menimbulkan dorongan melakukan suatu tindakan untuk mencapai ttjuan.
Kebutuhan timbul karena adanya perubahan dalam diri organisme, atau
disebabkan oleh rangsamgrangsangan kejadian-kejadian dilingkungan
organisme. Kebutuhan tersebut menimbulkan dorongan atau motivasi bagi
seseorang untuk bertingkah laku ataupun melakukan perbuatan tertentu.

Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia
pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik
maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menurut teori ini apabila
seseorang bermaksud memberikan motivasi kepada orang lain, ia harus

berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang

*'Sardiman A.M, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar... him.84.
*’Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta:
2010), him. 171.
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akan dinotivasinya. Hirarki kebutuhan mengikuti teori jamak, yakni
seseorang berprilaku karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-
macam kebutuhan. Kebutuhan yang diinginkan seseorang tersebut berjenjang.
Jika kebutuhan yang pertama telah terpenuhi akan muncul kebutuhan tingkat
kedua. Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi, muncul
kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan yang
kelima>®

Inti teori Maslow dalam kutipan Slameto adalah bahwa kebutuhan
manusia tersusun dalam suatu hierarki. Tingkat kebutuhan yang paling
mendasar adalah kebutuhan fisiologis dan tingkat yang tertinggi adalah
kebutuhan akan perwujudan diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah
sebagai berikut?

a) Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan pertama dan utama untuk
mempertahankan hidup dan kehidupan manusia. Kebutuhan paling dasar pada
setiap orang adalah kebutuhan fisiologi yakni kebutuhan untuk
mempertahankan hidupnya secara fisik. Kebutuhan-kebutuhan itu seperti
kebutuhan akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan
oksigen. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah potensi paling dasar dan
besar bagi semua pemenuhan kebutuhan di atasnya. Manusia yang lapar akan

selalu termotivasi untuk makan, bukan untuk mencari teman atau dihargai.

>>SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya...,him. 171.
**SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya...,him. 172.
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Manusia aka mengabaikan atau menekan dulu semua kebutuhan lain sampai
kebutuhan fisiologisnya itu terpuaskan.

Adapun bagi seorang muslim kebutuhan tidak hanya berkaitan dengan
kepuasan material semata, akan tetapi semestinya juga memenuhi kebutuhan
spiritual yakni mengabdikan hidupnya kepada Allah, sehingga memiliki
dorongan hasrat, pemicu, gairah dan motivasi untuk memanfaatkan sebaik-
baiknya rezeki yang diberikan oleh Allah, itu karena dia memahami
penghasilannya merupakan nikmat yang mesti disyukuri dengan cara beramal
kepada yang membutuhkah.

b) Kebutuhan rasa aman

Setelah kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan secukupnya,
muncullah apa yang disebut Maslow sebagai kebutuhan-kebutuhan akan rasa
aman. Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini diantaranya adalah rasa
aman fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari daya-
daya mengancam seperti perang, terorisme, penyakit, takut, cemas, bahaya,
kerusuhan dan bencana alam. Kebutuhan akan rasa aman berbeda dari
kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak bisa terpenuhi secara total.
Manusia tidak pernah dapat dilindungi sepenuhnya dari ancaman-ancaman
meteor, kebakaran, banijir atau perilaku berbahaya orang lain. Karena adanya

kebutuhan inilah maka manusia membuat peraturan, undang-undang,

*>Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya...,him. 172.
**SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya...,him. 13.
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mengembangka kepercayaan, membuat sistem, asuransi, pensiun dan
sebagainya’

c) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki

Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman telah
terpenuhi, maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih sayang dan rasa
memiliki dan dimiliki. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi dorongan untuk
bersahabat, keinginan memiliki pasangan dan keturunan, kebutuhan untuk
dekat pada keluarga dan kebutuhan antar pribadi seperti kebutuh&n untu
memberi dan menerima cinta. Seseorang yang kebutuhan cintanya sudah
relatif terpenuhi sejak kanak-kanak tidak akan merasa panik saat menolak
cinta. la akan memiliki keyakinan besar bahwa dirinya akan diterima orang-
orang yang memang penting bagi dirinya. Ketika ada orang lain menolak
dirinya, ia tidak akan merasa hancfir.

d) Kebutuhan akan penghargaan

Setelah kebutuhan dicintai dan dimiliki tercukupi, manusia akan bebas
untuk mengejar kebutuhan akan penghargaan. Maslow menemukan bahwa
setiap orang yang memiliki dua kategori mengenai kebutuhan penghargaan,
yaitu kebutuhan yang lebih rendah dan lebih tifg¢iebutuhan yang rendah
adalah kebutuhan untuk menghormati orang lain, kebutuhan akan status,
ketenaran, kemuliaan, pengakuan, perhatian, reputasi, apresiasi, martabat, dan
dominasi. Kebutuhan yang tinggi adalah kebutuhan akan harga diri termasuk

perasaan, keyakinan, kompetensi, prestasi, penguasaan, kemandirian dan

*’Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya....him. 173
*8SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya...,him. 173.
**Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ..him. 173.
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kebebasa. Sekali manusia dapat memenuhi kebutuhan untuk dihargai,
mereka sudah siap untuk memasuki gerbang aktualisasi diri.

e) Kebutuhan aktualisasi diri

Tingkatan terakhir dari kebutuhan dasar Maslow adalah aktualisasi diri.
Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan yang tidak melibatkan
keseimbangan, tetapi melibatkan keinginan yang terus menerus untuk
memenuhi potensi. Maslow melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk
semak, ini menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja
menurut kemampuannya.

2) Teori motivasi herzberg (Teori dua faktor)

Menurut Herzberg dalam Robbins ada dua jenis faktor yang
mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan
diri dari ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktagiene (faktor
ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik). Faktogiene memotivasi
seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk di dalamnya adalah
hubungan antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya (faktor
ekstrinsik), sedangkan faktor motivator ialah memotivasi seseorang untuk
berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya adadsiament,
pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dan sebagainya (faktor intfinsik).

Dalam melaksanakan pekerjaannya seseorang dipengaruhi oleh dua
faktor yang merupakan kebutuhan, yaitu :

a) Maintenance Faktor

9Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ..him. 173.
®IRobbins,Prilaku Organisas (Jakarta; Salemba Empat, 2007), him. 227
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Adalah faktorfaktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat
manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan
ini menurut Herzberg merupakan kebutuhan yang berlangsung terus menerus,
karena kebutuhan ini akan kembali pada titik nol setelah dipenuhi. Masalny
orang lapar akan makan, kemudian lapar lagi lalu makan lagi dan
seterusny&?

b) Motivation Faktor

Motivation Faktoradalah faktor motivasi yang menyangkut kebutuhan
sikologis seseorang yaitu perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan.
Faktor motivasi ini berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang
secara langsung berkaitan dengan pekerjaan, misalnya kursi yang empuk,
ruangan yang nyaman, penempatan yang tepat dan lain sebagainya. Hal
tersebut merupakan kelompokatisfiers, adapun yang masuk dalam
kelompoksatisfiers antara lairf

(a) Prestasi
(b) Pengakuan
(c) Pekerjaan itu sendiri
(d) Tanggungjawab
(e) Pengembangan potensi individu
3) Teori motivasi Mc Clelland (Teori Kebutuhan Berprestasi)
Dalam dunia psikologi ada sebuah teori kebutuhan yang memotivasi

seseorang untuk melakukan sesuatu.Teori tersebut disebut sebagai teori

*’Roblins, Prilaku Organisasi..,him. 228
**Robbins,Prilaku Organisasi...,him 228.
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motivasi. Motivasi yang didasari oleh pemenuhan kebutuhan prestasi (need
achievement theory) dimana salah satu komponennya adalah kepribadian
individu.Teori ini memfokuskan pada dua kebutuhan yaitu kebutuhan akan
prestasi &chiefment), kebutuhan kekuasa&h.

Mc Clelland menyatakan bahwa individu dengan dorongan prestasi
yang tinggi berbeda dari individu lain dalam keinginan kuat untuk melakukan
hal-hal dengan lebih baik. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi
mencari kesempatan-kesempatan dimana individu tersebut memiliki tanggung
jawab pribadi dalam menemukan jawaban-jawaban terhadap masalah-
masalah. Individu tersebut lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan dimana
terdapat tanggung jawab pribadi, akan memperoleh balikan, dan tugas
pekerjaan memiliki resiko yang seddfig.

Individu yang memiliki kebutuhan berprestasi yang tinggi bukan
pemain judi, tidak suka berhasil secara kebetulan.Tujuan-tujuan yang
ditetapkan merupakan tujuan yang tidak terlalu sulit dicapai dan juga bukan
tujuan yang terlalu mudah dicapai.Tujuan yang harus dicapai merupakan
tujuan dengan derajat kesulitan menengabh.

Adapun Teori Mc Clelland dalam Walgito fokus pada tiga kebutuhan
yaitu:°®

a) Kebutuhan Akan Presta@ieed for achievement)

*\Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010),him. 213.
65Munandar,PsikoIogi industri dan organisasi, (Jakarta: Ul Press, 2001), him 87.
66\Nalgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.VV Andi Offset, 2010),hIg13
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Kebutuhan aka prestasi adalah dorongan untuk mengatasi hambatan,
mengungguli, dan berprestasi, dan bertindak lebih untuk mencapai standar
yang tinggi. Pada hirarki kebutuhan Maslow, kebutuhan akan prestasi berada
di antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan prestasi berada di
antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualifasi diri.

b) Kebutuhan akan Kekuasaéweed for power)

Kebutuhan ini didasari oleh keinginan seseorang untuk mengatur atau
memimpin orang lain. Menurut McClelland, ada dua jenis kebutuhan akan
kekuasaan, yaitu pribadi dan sosial. Orang-orang N-POW adalah mereka
yang senang jika mempunyai kekuasaan atas segala sesuatu, yang dikejarnya
adalah kuasa atas segala sesuatu.

c) Kebutuhan akan afilagneed for affiliation)

Kebutuhan akan afiliasi merefleksikan keinginan untuk berinteraksi
secara sosial dengan orang. Kebutuhan afiliasi adalah kebutuah untuk
mendapatkan hubungan sosial yang baik dalam lingkungan . Seorang dengan
kebutuhan afiliasi yang tinggi menempatkan kualitas dari hubungan pribadi
sebagai hal yang paling penting. Oleh karena itu, hubungan sosial lebih
didahulukam daripada penyelesaian tugas.

g. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein mengemukakan ada sebelas

upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa, yaitu:

*Walgito, Pengantar Psikologi Umum,...,him.213.
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1) Memberi anga

2) Hadiah

3) Pujian

4) Gerakan tubuh

5) Memberi tugas

6) Memberi ulangan

7) Mengetahui hasil

8) Hukuman®®

9) Menjelaskan tujuan.

10)Membangkitkan semangat.

11)Mencipatakan program persaingan dan kerja $dma.
a. Memberi angka

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivits
belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak didik biasanya
bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari hasil penilaian
guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan
kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatnya
prestasi belajar mereka. Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai
dengan jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

Angka atau nilai yang baik memberikan motivasi kepada anak didik
untuk belajar. Apabila angka yang diperoleh anak didik lebih tinggi dari anak
didik lainnya, maka anak didik cenderung untuk mempertahankannya.
Namun guru sebaiknya berhati-hati dalam memberikan angka. Berbagai
pertimbangan tentu lebih dahulu diperhatikan, betulkah hasil yang dicapai
ank didik itu atas usahanya sendiri, siapa tahu bukan hasil usahanya, tetapi

hasil menyontek pekerjaan temannya. Disini kearifan guru dituntut agar

memberikan penilaian agar tidak sembarangan, sehingga tidak merugikan

®8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zairhim. 147157.
®Sanjaya, WinaStrategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 72.
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anak didk merasa kecewa atas sikap guru dan kemungkinan besar guru akan
dibenci oleh anak didik yang merasa dirugikan. Akhirnya umpan balik yang
diharapkan dari anak didik yang merasa dirugikan itu tidak tefjadi.
b. Hadiah
Hadiah adalah suatu yang diberikan kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang diberikan
kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi.
Atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang.
Penerima hadiah tidak tergantung dari jabatan, profesi dan usia seseorang.
Semua orang berhak menerima hadiah dari seseorang dengan motif-motif
tertentu’* Pemberian hadiah bisa diterapkan di sekolah, guru dapat
memberikan hadiah kepada anak didik yang berprestasi. Pemberian hadiah
tidak mesti diberikan pada waktu kenaikan kelas. Tidak mesti pula hadiah itu
diberikan ketika anak didik menerima buku raport dalam setiap catur wulan
(cawu). Tetapi dapat pula dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam
kegiatan belajar mengajar, guru dapat memberikan hadiah berupa apa saja
kepada anak didik yang berprestasi dalam menyelesaikan tugas. Siswa yang
benar menjawab ulangan formatif yang diberikan, dapat meningkatkan
disiplin dalam belajar, taat pada tata tertib sekolah dan sebagainya.
Pada pertemuan lain dengan pertimbangan tertentu, guru dapat

memberitahukan terlebih dahulu mengenai hadiah yang akan diberikan

kepada peserta didik yang menunjukkan prestasinya dalam menyelesaikan

"Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaiflm. 149.
"Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zainhim. 150.
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tugas ang diberikan. Dengan begitu anak didik dengan semangat yang tinggi
berusaha untuk menyelesaikan tugas yang baik, persaingan pun terjadi di
dalam kelas, karena semua anak didik ingin mendapatkan hadiah dari guru
setelah mereka menyelesaikan tugas mereka.
c. Memberikan Pujian

Pujian dalah alat motivasi yang positif. Setiap seseorang senang dipuiji
tidak peduli tua atau muda, bahkan anak-anak pun senang dipuji atau sesuatu
pekerjaan yang telah selesai dikerjakannya dengan baik. Orang yang dipuiji
merasa bangga Karen hasil kerjanya mendapat pujian dari orang lain. Kata-
kata seperti “kerjamu bagus”, kerjamu rapi”, selamat sang juara baru”, dan
sebagainya adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang lain
untuk memuji orang-orang tertentu yang dianggap berpréétasi.

Dalam kegiatan pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat
motivasi karena anak didik juga manusia, maka dia juga senang dipuji. Guru
dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak didik. Anak didik
senang mendapat perhatian dari guru. Dengan perhatian anak didik merasa
diawasi dan dia tidaka akan dapat berbuat menurut sekehendak hatinya.
Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan kegiatan anak didik untu
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Namun begitu, pujian harus betul-betul sesuai dengan hasil kerja anak
didik, jangan memuji secara berlebihan. Pujian secara berlebihan akan

berkesan sebaliknya, yaitu pujian yang dibuat-buat. Pujian yang baik adalah

"2Syaful Bahri Djamarah dan Aswan Zairhlm151-152.
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pujian yng keluar dari hati nurani seorang guru secara wajar dengan maksud
untuk memberikan penghargaan kepada anak didik atas jerih payahnya dalam
belajar.

d. Gerakan Tubuh

Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, dengan senyum,
mengangguk acuan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menekan bahu,
geleng-geleng kepala, menaikkan tangan, dan lain-lain adalah sejumlah
gerakan fisik yang dapat memberikan umpan balik dari anak didik.

Gerakan tubuh merupakan penguatan yang dapat membangkitkan
gairah belajar anak didik, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Hal
ini terjadi karena interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik seiring
untuk mencapai tujuan pengajaran. Anak didik memberikan tanggapan atas
stimulus-stimulus yang diberikan guru. Gerakan tubuh saat meluruskan
prilaku anak didik yang menyimpang dari tujuan pembelajaran, misalnya
suatu ketika guru dapat bersikap diam untuk memberhentikan kelas yang
gaduh. Diamnya guru dapat diartikan oleh anak didik sebagai menyuruh
mereka untuk mengakhiri kegaduhan dikelas, karena badan kelas yang gaduh
pelajaran tak dapat diberikan/dimulai pembelajaran.

e. Memberi tugas

Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk

diselesaikan. Guru dapat memberikan tugas kepada anak didik sebagai bagian

yang dapat dipisahkan dari tugas belajar anak didik. Tugas dapat diartikan

Syaful Bahri Djamarah dan Aswan Zain..,hlik83.
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dalam berbagai bentuk, tidak hanya dalam bentuk tuasn kelompok, tetapi
dapat juga dalam bentuk tugas perorardan.

Tugas dapat diberikan guru seteah selesai menyampaikan bahan
pelajaran. Caranya, sebelum bahan diberikan, guru dapat memberitahukan
kepada anak didik bahwa setelah penyampaian bahan pelajaran semua anak
didik anak mendapat tugas yang diberikan oleh guru. Tugas yang diberikan
dapat berupa membuat rangkuman dari bahan pelajaran yang baru dijelaskan,
membuat kesimpulan, menjawab masalah tertentu yang telah dipersiapkan dan
sebagainya.

Anak didik yang menyadari akan mendapat tugas dari guru setelah
mereka menerima bahan pelajaran, mereka berusaha meningkatkan perhatian
dengan konsentrasi terhadap penjelasan demi penjelasan yang disampaikan
oleh guru. Sebab bila tidak, tentu mereka khawatir tidak akan mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan itu dengan baik.

f. Memberi Ulangan

Ulangan adalah suatu strategi yang penting dalam pengajaran. Dalam
rentang waktu tertentu, guru tidak pernah melupakan masalah ulangan ini.
Sebab dengan ulngan yang diberikan kepada anak didik guru ingin mengetahui
sampai dimana dan sejauh mana hasil pengajaran yang telah dilakukannya

(evaluasi proses) dan sampai sejauh mana tingkat penguasaan anak didik

"Syaful Bahri Djamarah dan Aswan Zain...,him154.
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terhadapbahan yang telah diberikan dalam rentang waktu tertentu (evaluasi
produk)’

Dalam kegiatan pembelajaran, ulangan dapat dimanfaatkan guru untuk
membangkitkan perhatian anak didik terhadap bahan yang diberikan di kelas.
Ulangan dapat diberikan pada akhir dari kegiatan pengajaran. Agar perhatian
anak terhadap bahan yang akan diberikan dapat bertahan dalam waktu yang
relatif lama, guru sebaiknya memberitahukan kepada anak didik bahwa
diakhir pelajaran akan diadakan ulangan.

g. Mengetahui hasil

Ingin mengetahui hasil adalah suatu sifat yang sudah melekat dalam diri
setiap orang. Jadi, setiap orang ingin mengetahui sesuatu yang belum
diketahuinya. Dorongan ingin mengetahui membuat seseorang berusaha
dengan cara apapun agar keinginannya menjadi kenyataan atau terwujud.
Jarak dan waktu, tenaga maupun materi tidak menjadi soal, yang penting hal-
hal yang belum diketahuinya dapat dilihat secara langSung.

Anak didik adalah manusia, maka di dalam dirinya ada keinginan untuk
mengetahui sesuatu. Guru tidak harus mematikan keinginan anak didik untuk
mengetahui, tetapi memanfaatkannya untuk kepentingan pengajaran. Setiap
tugas yang telah diselesaikan oleh anak didik dan telah diberikan angka
(nilai), sebaliknya guru membagikan kepada setiap anak didik agar mereka
dapat mengetahui prestasi kerjanya. Kebenaran kerja yang dilakukan oleh

anak didik dapat dipertahankan, sedangkan kesalahan kerja dilakukan oleh

"Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zainhim 155.
®Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zairhlm156.
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anak didk dapat diperbaikinya dengan bantuan atau bimbingan dari guru.
Guru memberikan penjelasan bagaimana menyelesaikan suatu tugas dengan
baik dan benar.

h. Hukuman

Hukuman adalalneinforcement yang negative, tetapi diperlukan dalam
pendidikan. Hubungan yang dimaksud disini tidak seperti hukuman penjara
atau hukuman potong tangan, tetapi hukuman yang bersifat mendidik.
Hukuman yang mendidik inilah yang diperlukan dalam pendidikan.
Kesalahan anak didik karena melanggar disiplin dapat diberikan hukuman
berupa sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran-pelajaran yang
ketinggalan atau apa saja yang sifatnya mendidik.

Dalam pembelajaran, anak didik yang membuat keributan dapat
diberikan sanksi untuk menjelaskan kembali bahan pelajaran yang baru saja
dijelaskan oleh guru. Sanksi segera dilakukan dan jangan di tunda, karena
tujuannya untuk mendapatkan umpan balik dari anak didik terhadap bahan
pelajaran yang baru saja dijelaskan oleh guru tersebut. Anak didik yang
merasa mendapat sanksi itu sadar atas kesalahan yang ia lakukan dan tentu
saja dia tidak akan mengulangi kembali perbuatan itu, karena khawatir
mendapat sanksi kedua kalinya dan tentu akan mendapat malu, karena tidak
dapat menjelaskan kembali apa yang baru saja dijelaskan guru ketika dia

membuat keributaff

”’Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zainhlm156.
’® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaithlm156.
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Bentuk hukuman sebenarnya dapat saja dilakukan guru tanpa
persetujuan anak didik, gurulah yang memberikan kebijakan dan anak didik
menunggu sanksi apa yang akan dikenakan atas dirinya, karena kesalahannya.
Tetapi bentuk hukuman yang lain dapat dilakukan oleh guru setelah ada
kesepakatan antara guru dengan anak didik sebelumnya. Disini suatu
perjanjian perlu disepakati.

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, pimpinan dan
guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. Berikut ini
dikemukakan beberapa petunjuk untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa’®

i.  Memperjelas Tujuan yang Ingin Dicapai.

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham kearah mana ia ingin
dibawa. Pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran dapat
menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin
dicapai, maka akan semakin kuat motivasi nbelajar siswa. Oleh sebab seorang
guru dalam memberikan pembelajaran hendaknya memperjelas tujuan yang
ingin dicapai pada setiap setiap semester dan melakukan musyawarah

terhadap guru.

79Sanjayal, Wina.Strategi Pembelajaran Berorientas Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 72
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j. Membangkikan Motivasi Siswa

Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki
motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, mengembangkan motivasi belajar
siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi belajar .
Salah satu cara yang logis untuk momotivasi siswa dalam pembelajaran
adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan minat siswa. Dengan
memberikan berbagai pandangan dan pencerahan terhadap siswa baik secara
umum ataupun secara kelompok maupun individu. Menghubungkan
pembelajaran dengan motivasi siswa adalah sangat penting, dan karena itu
tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi
mereka’ Demikian pula tujuan pembelajaran yang penting adalah
membangkitkan hasrat ingin tahu siswa mengenai pelajaran yang akan
datang, dan karena itu pembelajaran akan mampu meningkatkan motivasi
instrinsik siswa untuk mempelajari materi pembelajaran yang disajikan oleh
guru.

K. MenciptakarProgramPersaingan dan Kerjasama

Persaingan yang sehat dapat menumbuhkan pengaruh yang baik untuk
keberhasilan proses pemebelajaran siswa. Melalui persaingan siswa
dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil

yang terbaik. Oleh sebab itu, guru harus mendesain pembelajaran yang

8OSanjaysl, Wina. Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan...,him.
72.
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memungkinkan sisa untuk bersaing baik antar kelompok maupun antar
individu®*

Namun demikian, persaingan tidak selamanya menguntungkan,
terutama untuk siswa yeng memang dirasakan tidak mampu untuk bersaing,
oleh sebab itu pendekataooperative learning dapat dipertimbangkan untuk
menciptakan persaingan antar kelompok. Selain persaingan antar siswa lebih
banyak pengaruh buruknya daripada baiknya terhadap perkembangan
kepribadian siswa. Persaingan antara diri sendiri dapat dialakukan dengan
cara memeri kesempatan kepada siswa untuk mengenal kemajuan-kemajuan
yang telah dicapai sebelumnya dan apa yang dapat dicapai pada pada waktu
berikutnya . Misalnya Pimpinan membuat dan memberitahu grafik kemajuan
belajar sisw&?

Untuk mengembangkan motivasi belajar, pimpinan harus berusaha
membentuk kebiasaan siswanya agar secara berangsur-angsur dapat
memusatkan perhatian lebih lama dan bekerja keras . Oleh karena itu, usaha
dan perhatian guru yang besar lebih diperlukan untuk membimbing siswa-
siswa yang memiliki pencapaian rendah agar mereka memiliki motivasi
belajar yang baik. Disamping beberapa petunjuk cara membangkitkan
motivasi belajar diatas, adakalanya motivasi itu juga dapat dibangkitkan
dengan cara-cara lain yang sifatnya negatif seperti memberikan hukuman,
teguran dan kecaman, memberikan tugas yang sedikit berat dan menantang.

Namun, teknik-teknik semacam itu hanya bisa digunakan dalam kasus

815anjay, Wina.Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan....him. 74.
825yaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta,2002), him.
67.
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tertentu. Bberapa ahli mengatakan dengan mmemmbangkitkan motivasi
dengan cara-cara negatif lebih banyak merugikan siswa. Untuk itulah
motivasi membutuhkan pelaksanaaan yang baik dengan cara-cara yang
positif, sebaiknya membangkitkakn motivasi dengan cara negatif dihfidari.
3. Al-Qur’an

a. Pengertian ARQur’an

Al-Qur’an merupakan kitab yang mulia diturunkan kepada Nabi
terakhir dengan membawa agama yang bersifat umum dan berlaku abadi
sebagai penutup seluruh agama yang®adgecara terminologal-Qur’an
adalah kalam Allah yang mengandung kemukjizatan yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, yang ditulis dalamushaf, yang diriwayatkan
secara mutawatir dan dinilai ibadah membac&nyd-Qur’an adalah wahyu
llahi (kalam Allah) yang berisi nilai-nilai universal kemanusiaanQAtan
diturunkan yang menjadi petunjukugdan), bukan hanya yang sekelompok
manusia ketika ia diturunkan tetapi juga untuk seluruh manusia hingga akhir
zaman. AlQur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju suasana yang terang,
serta membimbing mereka kejalan yang benar/fffrus.

Secara garis besar isi kitab Blir’an terdiri dari :

#3yaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta,2002), him.
68

#syeikh Muhammad Abdul Adzim al-Zkargamilanahil Al-‘Urfan Fi ‘Ulum al-Qur’an,
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001),.Hm

#HasanuddinAnatomi Al-Qur’an Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya Terhadap Istinbatg
Hukum dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grapindo Parsada, 2002), him. 115.

#Manna Khimil Al-Qattan,limu-llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Lintera Antar Nus£002),
him.1.
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1) Prinsip-pinsip keimanan kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, dan
Qadha dan Qahdar dan sebagainya.

2) Prinsipprinsip syari’ah, tentang ibadah (shalat, zakat, puasa, haji) dan
ibadah umum (perekonimian, pemikahan, hukum dan sebagainya).

3) Janji dan ancaman seperti tentang janji kepada orang yang baik dan
ancaman kepada orang yang berbuat dosa.

4) Sejarah seperti tentang nabi-nabi yang terdahulu, masyarakat dan bangsa
terdahulu.

5) limu pengetahuan sepaerti mengenal ilmu ketuhanan dan agama, hal-hal
yang menyangkut manusia, masyarakat yang berhubungan dengan
alam®’

b. Urgensi membaca dan mempelajarQailr’an

Al-Qur’an memberikan pedoman dan tuntunan kepada umat manusia

dalam segala aspek kehidupan untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia

dan akhirat. Dalamal-Qur’an Allah menjelaskan tentang urgensi membaca al-

Qura’an diantaranya pada surat al-Isra’ ayat : 9 Allah SWT berfirman

sebagai berikut:

ONOIL OO 43 SNT7BSDV W - XFKOOEL OQRD

€COGMN 1 e=R0e0 RKR-OVLAOL &GN X @ FOXEN W

*xCQ LA Lo ¢ xvVO G ER €COM W@ F

O8O 06 CAREOOD W I ¢O02HEC D> 40
Artinya: AP X COONIX@ S-H@F WAL 2 €00=

Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu'min

877akiahDradjatdkk, Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang,Cet0 ,2003),
him. 178.
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yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar?®

Ayat tersebut menggambarkan bahaleQur’an merupakan petunjuk
dan sebaik-baik jalan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Dengan demikiatQur’an menjadi pedoman hidup bagi ummai
Islam yang dan petunjuk tentang hal-hal yang paling dasar dalam kehidupan
manusia. Sebagaimana dikemukakan M.Quraish Shihab berikut ini:
“Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan agidah,
syari’ah dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil
mengenai persoalasersoalan tersebut”.®°
Hal ini juga sesuai dengan firman Allah SWT, dalahQur’an Q.S
An-Nahal ayat 44 sebagai berikut :
OB €30 90 06 COCEHOIEN W o R
48BN AL I BEHEN0+ RO Lo €Coweweé®@i:0le0
VI O€Er o 08 YO OCHYwW $xRAVEEETN W

H>MHORGAEK HEI40 FLERHRD @0 JEF &I wRD
BE D

Artinya:
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan®®
Ayat tersebut menggambarkan pentingnya memeliharaa@gpaang
terkandung dalanal-Qur’an, ummat Islam dituntut agar membaakQuran.

Membacaal-Qur’an sangat penting bagi kehidupan manusia. Kepentingan

membaca alur’an merupakan perintah yang Allah sampaikan kepada ummat

#Departeren Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV, Diponegoro,
2000), him 425426

M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan2009), him.33.

“Departemen Agama RAl-Qur’an dan Terjemahannya. ..,him. 408.
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Muhammad melaluial-Qur’an yang memuat pentingnya membaca dan

merupakan wahyu pertama yaitu tertera pada shalag ayat 1-5 sebagai

berikut;
AERNE<=¢0 FRHE®R 6" NG SIRRR ¥ ENPAvEReR S
¢ -RHRS &R P ¢ -RHRS BN LA Lo S

c)eBMLc I &P =RHORK IS BTTOROeE “a
BN LA Lo S KPP RO N@ T Do de NEa<-49060
BoxEeN &S CFHRHY'OY W oo R Bk EEN
ENF OO DO e o 98 EITOBO S “o I
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahtlinya.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa membaca sangat penting dalam
kehidupan manusiaAl-Qur’an sebagai pedoman hidup ummat Islam serta
penuntun hidup dalam segala aspek kehidupan manusia dan merupakan
bacaan yang paling utama. Hal ini menyebalz{a@ur’an sebagai kitab yang
paling banyak dibaca orang sebagaimana dikemukakan M.Quraish Shihab
berikut ini:

“Tidak ada bacaan pun yang dibaca oleh ratusan juta orang, baik yang
menghayati artinya maupun yang tidak menghayati, bahkan dihafal
redaksinya, huruf demi huruf sepeatiQur’an”.%

Setiap muslim yang mempercayakQur’an, mempunyai kewajiban
dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya itu, Diantara kewajiban dan

tanggung jawab itu adalah mempelajari dan mengajar&bQur’an,

Rasulullah SAW bersabda:

IDeparteren Agama RIAI-Qur’an dan Terjemahannya...,him. 479.
M. Quraish Shihab\fu jizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan2009, him. 48.
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(a0l )) Aale 5 G0l
Artinya:
Dari Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu "alaihi wasallam,
beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang
yang belajaiAl-Qur’an dan mengajarkannya. (HR. Bukhari).*?

Dari hadits di atas, memberikan ilustrasi betapa mulia dan sucinya
orang-orang yang belajar dan mengajarkdQur’an. Belajar al-Qur’an
adalah satu kewajiban bagi ummat IsfdmUntuk memperkuat dalil
argumentasi tersebut Departemen Agama Rl mengungkapkan balajar
Qur’an dapat dibagi kepada beberapa tingkatan yaitu:

Belajar membaca sampal-Qur’an lancar dan baik menurut kaedah-
kaedah yang berlaku dalagra 'at dantajwid, belajar menerjemahkan, serta
memahami ayat-ayat @lur’an, sampai mengerti maksud terkandung
didalamnya dan terakhir belajar menghafalnya diluar kepala, sebagaimana
yang dikerjakan oleh para sahabat pada Rasulullah, demikian pada yang masa
tabi'in dan sekarang dituntut bagi ummat Isf&m.

Belajar al-Qur’an hendaklah dimulai dari semenjak kecil, sebaiknya
dari semenjak berusia 0-6 tahun, Rasulullah telah memerintahkan para
orangtua setiap anak untuk mengajari anak-anak mereka tersebut membaca
al-Qur’an. Menjadikan anak-anak dapat belagQur’an mulai sejak kecil,

itu adalah kewajiban orangtua setiap anak yang terlahir ke dunia. Allah

memberatkan dosa kepada orangtua yang mempunyai anak-anak, tetapi anak-

%Al-Iman bin Abdullah Muhammad bin Ismail, Terjemah&hahih Bukhari Jilid VI,
(Beirut: Al-Kitab llamiah, 2004), him427.

%M. Quraish Shihab\fu jizat Al-Qur’an..., him. 33.

*Departemen Agama RAl-Qur’an dan Terjemahannya...,him. 109.

i . PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN - /- i

| | oo



anaknw tidak dididik membacal-Qur’an. Sebaiknya tidak ada kegembiraan
yang lebih memuncak nantinya, bagi kehidupan orangtua melainkan dapat
menjadikan anak pandai membat®ur’an.?®
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa urgensi mempalajari
Qur’an sangat penting dan menjadi kewajiban bagi orang-orang yang
mengaku beriman, sehingga dengan demikéiQur’an itu betul-betul
menjadi pelajaran, petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam
mencapai kebahagiaan hidup yang diridhai Allah SWT. Mempelajaridlaca
Qur’an tidak terlepas dari keutamaan-keutamaan bagi orang yang
membacanya, Karena itu, Rasulullah SAW memberikan apresiasi, motivasi
dan sugesti untuk giat membacanya, berikut nilai keuntungan yang akan
didapatkan dengan kegiatan membaleQur’an.
Adapun keutamaan membaaeQur’an sebagai berikut:
a) Mendapat nilai pahala dari Allah SWT.
b) Menjadi obat (terapi) bagi jiwa yang gundah, pikiran kusut, nurani tidak
tentram dan sebagainya.
c) Memberikan syafaat bagi orang yang senantiasa membacanya dihari kiamat.
d) Menjadi nur di dunia bagi orang yang membacanya sekaligus menjadi
simpanan amal di akhirat.

e) Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan bagi orang-orang yang

membacanyd’

*Departeren Agama RIAl-Qur’an dan Terjemahannya. .., him. 110.
%Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak, Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), hi#6-48.
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Sejalan dengan penjelasan Muhammad Ibn ‘Alawi al-Maliki bahwa
sangat dianjurkan bagi setiap muslim untuk membaca dan memahami
kandungan ARur’an, Allah SWT memuji dan menyanjung orang yang
mempunyai kebiasaan separti itu. Bahkan barang siapa membaca satu huruf
dari kitab Al-Qur’an, baginya dicatat satu kebaikan dan (pahala) kebaikan itu
akan dilipat gandakan sampai sepuluh kali [Ifat.

Menurut Abuddin Nata bahwal-Qur’an berfungsi sebagai “dalil” atau
petunjuk atas Kerasulan Nabi Muhammad SAW, pedoman hidup bagi umat
manusia, menjadi ibadah bagi orang yang membacanya, serta pedoman dan
sumber petunjukdalam kehidupan”.®*Manna Khalil al-Qattan menyatakan
bahwa membacaal-Qur’an adalah “salah satu sunnah dalam Islam
dandianjurkanmemperbanyaknya agar setiap hidup galbunya dan cemerlang
akalnya karena mendapat siraman cahaya kitab Allah yang dibacanya”.100

Dengan demikian jelaslah bahwal-Qur’an merupakan salah satu
petunjuk atas Kerasulan Muhammad SAW, pedoman hidup manusia menjadi
ibadah bagi yang membacanya disamping petunjuk dalam sehari-hari.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S.al-Anfaal ayat 2 sebagai berikut:

OxEN LA Lo PARCGY AR COM W I o BHO#* RO

SO MENS 60 +FoarSe +0Y D0 S QRO
26 SORED = S ORO S0 I E&NAODED &
IS AN Ew O€EQEINIO O ILF&LIONHIN
SN RE<= 40 ST PRI 6 BGOROORD

&5 ¢)ODHA SOG40

®Muhammad Ibn ‘Alawi al-Malik, Zubdah al-Itgan fi Ulum Al-Qur’an, Edisi Indonesia,
Samudra Ilmu-llmu Al-Qur’an, (Teremah), M. Khoiron Daruri dan Toto Edidarmo, (Bandung :
Mizan Media Utama, 2003), hirb7.

“Abuddin NataAl-Qur’an dan Al-Hadits, (Jakarta : Raja Grafindo Parsada, 1993) %ilm.

1%%\vanna Khalil al-Qattanabahits Fi Ulum Al-Qur’an, Edisi IndonesiaSudi Ilmu-
IImMuAl-Qur’an, (Terjemah), Muzakkir AS., (Jakarta : Litera Antar Nua@)2 him.267.
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ialah mereka yang bila
disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakRal.
Dalam ayat lain Allah juga berfirman dalam @SBagarah ayat 121

sebagai berikut :

REECVHOOEL O - @A XN O A LS
O=RA0 O€eQ60>HIER BHOMIGEN W I
NER &% O @O AR, QN & ¢ T [XINQ_ 2
JO>HANESR T80 B DPN.ONC= ¢S ARCGNY. RO
A ol NEa@ & % Qe INseo DN, 0O R<=

ERHKDS ¢HO0€ORN0OO+ONEHa I
Artinya:
Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah
orang-orang yang rugf?

Allah juga berfirman dalanal-Qur’an pada surat al-Ankabuut ayat 51
sebagai berikut:

Lo #3000 SR, BASE GG SRy weO0L
SHO®T AT W@a I EEEANT0] 17 LA ¢ @ C o4O
00 W0+0@ ORx - MHRD SR NYSOREEN FJOREH RO
B A0 Q0 w@ 066150060 CORO$O 0w
ENY P MARCR A RO
Artinya:Dan Apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah
menurunkan kepadamu Al kitab (al-Qam) sedang Dia dibacakan
kepada mereka? Sesungguhnya dalaFQ@ran) itu terdapat rahmat
yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang betfthan.

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa menalb&na’an
akan menambah iman dalam hati dan akan mendapat rahmat yang begitu
banyak serta petunjuk dan pengajaran yang akan menjadi pedoman hidup

manusia. Setiap mukmin yang membad&ur’an sudah termasuk dalam

191 Departeran Agama RIAI-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 260.
192Hepartemen Agama RA-Qur’an dan Terjemahannya. .., him. 32.
%) epartemen Agama RA-Qur’an dan Terjemahannya. .., him. 636.
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kategor amal yang sangat mulia dan mendapat pahala yang berlipat ganda.
al-Qur’an merupakan bacaan bagi orang mukmin baik dikala gembira atau
sedih.Malahan membae#&Qur’an itu bukan saja menjadi amal ibadah, tetapi
juga menjadi obat dan penawar kegelisahan bagi orang yang gelisah jiwanya.
ltulah yang membedakan membaaaQur’an dengan membaca buku-buku
atau kitab-kitab biasa.

Dari berbagai uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
mempelajarial-Qur’an sangat penting dan menjadi kewajiban bagi orang-
orang yang beriman, sehingga dengan demilibQur’an itu betul-betul
menjadi menjadi pelajaran, petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam
mencapai kebahagiaan hidup yang diridhai Allah dalam melaksanakan semua
amal ibadah, serta menjadi pedoman dan penuntun bagi hidup manusia dalam
segala aspek kehidupan

B. Penelitian Terdahulu

Selain kajian teori di atas, penulis juga menemukan penelitian yang
mengkaji tentang motivasi, namun kajian tersebut berbeda dengan kajian
penulis. Adapun penelitian yang ditemukan penulis antara lain adalah:

1. Upaya Guru Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Melalui StrategProblem Based Learning di SMA Negeri | Padang
Bolak Kabupaten Padang Lawas UtdfaAn, Amaliah Ritonga penelitan
yang berbentuk tindakan kelas bahwa motivasi siswa dalam mengikuti

Strategi Problem Based Learning di SMA Negeril Padang Bolak dapat

104Amaliah Ritonga,Upaya Guru Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Melalui Strategi Problem Based Learning di SMA Negeri | Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara.(Tesis IAIN Padangsidimpuan, 2015)
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menghaskan motivasi yang tinggi terhadap siswa. Sebelum dilakukan
Srategi Problem Based Learning kedaan motivasi siswa megikuti
pembelajaran membutuhkan perhatian, namun dengan keh&tiateyi
Problem Based Learning keadaan siswa semakin bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

2. Upaya Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar BTQ siswa di
MAN Negeri 1 Deli Serdan{f® An, Muhammad Iskandar, Bahwa usaha
guru agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar BTQ siswa cukup
baik karena dipengaruhi dengan adanya lingkungan yang baik. Hal ini
terbukti dengan banyaknya para siswa- siswi yang membudayakan baca al-
qur’an dilingkungan sekolah dan cukup antusiasnya, siswa dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan BTQ yang diadakan diluar jam mata
pelajaran sekolah. Namun upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar BTQ pada siswa tidaklah cukup untuk mencapai keberhasilan
proses belajar mengajar yang maksimal, karena itu harus didukung oleh
motivasi belajar dalam diri siswa itu sendiri (motivasi intrinsik) yang kuat.

Berdasarkan hasil penelitian motivasi merupakan salah satu yang
penting dan salah satu faktor keberhasilan pendukung siswa belajar.
Selanjutnya peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya ustadz dalam
meningkatkan motivasi santri belajar@bs’an di Pondok Pesantren Al-

Azhar Bi’ibadillah Kabaupaten Tapanuli Selatan.

1%%\Muhammad Iskandatipaya Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar BTQ siswa di MAN
Negeri 1 Deli Serdang,(Tesis, UIN Medan, 2002)
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantrem\Alar Bi’ibadillah
Tahalak Ujunggading Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatan. Pemilihan Pondok Pesantren Al-Azhar sebagai objek kajian karena
Pondok Pesantren Adzhar Bi’ibadillah lembaga pendidikan Islam di
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan santri yang membudayakan belajar al-
Qur’an serta lembaga pendidikan yang berkembang di Tapanuli Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai maret 2017
sampai dengan September 20Penulis memilih sekolah ini dengan
alasan bahwa penelitian sejenis belum pernah dilaksanakan di Pondok
Pesantren AAzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan
B. Metodedan Jenis Penelitian
Dilihat dari segi metode penelitian, penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskiptif tentang orang melalui tulisan

atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat diamati.

!Salim dan SyahrumMetodologi Pendlitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka
Media, 2007), him. 46.
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Burhan Bungin mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai berikut:

Penelitian yang didasarkan kepada konteks kontekstualisme

memerlukan data kualitatif, di mana kejadian tidak dapat dihubungkan

dengan konteksnya semata-mata dengan menghitung sesuatu.

Penetapan merupakan inti kontekstualisme. Kebenaran teori dalam

pandangan ini diukur dengan. penentuan seberapa jauh interpretasi

intuitif bermanfaat dalam menjelaskan kenyataan.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
pelaku yang dapat diamétBerdasarkan jenis, penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi secara fakta dan menganalisisnya dengan logika
ilmiah.*

Berdasarkan model, penelitian ini menggunakan model penelitian
naturalistik, menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi
secara alamiah, apa adanya dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi
keadaan, dan kondisinya menekankan pada deskripsi secarad alami.

C. Unit Analisis
Adapun yang menjadi subjek maupiinfiorman dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan pertimbangasnowball sampling (berkembang

mengikuti informasi atau data yang diperlukan). Sehingga memungkinkan

“Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 83-84.

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 92.

“Lexy J. Moleong,Metodologi Pendlitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 5.

*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Ciipta, 2006), him. 12.
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melibatkan pihakain yang dapat memberikan informdial ini dilakukan
karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan
data yang lengkap, maka mencari orang lagi yang dapat digunakan sebagai
sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan semakin
besar, seperti bola salju yang menggiling, lama-lama menjadi besar.
D. Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk lebih jelasnya
sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber data primer atau sumber data pokok yang akan dibutuhkan dalam
penyusunan penelitian ini adalah:
a. Ustadz Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
b. Mudir Ma’had Pondok Pesantren Akzhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
c. Santri/santriah Pondok Pesantren AMhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
2. Sumber data sekunder atau data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian  ini yaitu sumber yang berbentuk arsip seperti Kurikulum
Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah yang berkaitan dengan upaya

ustadz dalam meningkatkan motivasi belajarQat:an di Pondok

®Burhan Ringin, Metodologi Pendlitian Kualittatif: Aktualisas Metodologis ke
Arah Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 144.

'Sugiono,Metode Pendlitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 300.
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Pesatren Al-Azhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data-data dalam penyusunan tesis ini adalah:
1. Observasi.

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala untuk kemudian
dilakukan pencatatghMetode/instrumen penelitian ini akan digunakan
peneliti untuk mengetahui secara langsung tentang upaya ustadz Pondok
Pesantren AMAzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan, untuk
meningkatkan motivasi belajar @ur’an di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Wawancara.

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam peneitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewancara dengan onforman atau orang yang diwawancarai, dengan atau

8Joko Subagp, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 63.
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tanpa menggnakan pedoman wawancara. Wawancara harus difokuskan
pada kandungan isi yang sesuai dengan tjujuan yang diharapkan.

Di sini peneliti akan mengadakan wawancara langsung dengan
menggabungkan wawancara secara terstruktur dan tidak struktur terhadap
Ustadz Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah Tapanuli Selatan, sebagai
pembimbing dan pengmpu pembelajararQat:an dan Mudir Pondok
Pesantren AAzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan.

3. Dokumen

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, berupa sumber tertulis misalnya silabus RPP, film,
gambar, karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan
informasi untuk proses penelitian. Kajian dokumen marupakan sarana
pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara
membaca surat-surat, pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis
kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.

Peneliti akan menggunakan tehnik ini untuk memperoleh data
tentang upaya ustadz meningkatkan motivasi belaj@ugkbkn di Pondok
Pesantren AAzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan, berupa
kurikulum, roster, data guru, struktur organisasi, daptar kumpulan nilai
sekolah dan Pondok PesantrenA&har Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli

Selatan.

°Ahmad Nzar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2015), him. 126-127.
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F. Tehnik Pengecekan Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang telah dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
yang akurat adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Perpanjangan keikutsertaan tersebut akan dilakukan tidak hanya
dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti pada latar penelitian.
2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengematan dalam penelitian ini  bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedanag dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan
keikutsertaan menyediakan lingkup maka kekuatan pengamatan
menyediakan kedalaman.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan intrumen pengumpulan data (wawancara mendalam tak
berstruktur, pengamatan, dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang,

waktu, dan tempat) yang berbéeda.

191 exy J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif ..., him. 75-178.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi
dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang'faftenelitian ini dilakukan
dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif sebab penelitian ini bersifat non
hipotesis yang tidak memerlukan rumus statistik. Bila ditinjau dari sifat dan
analisis datanya maka dapat digolongkan kepa&dearch deskriptif yang
bersifatexplorative yaitu penelitian deskriptif yang sifatnya mengembangkan
lewat analisis.

Setelah data yang dibutuhkan telah diperoleh, kemudian dilakukan
analisis terhadap data tersebut, sehingga dilaksanakan dengan cara deskriptif
kualitatif melalui pendekatan lapangan. Dalam mengelola dan menganalisis
data penelitian, maka peneliti menukil pendapat Lexi J Moleong dan
Sugiyono, dan langkah-langkah yang telah dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

1. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan dari sumber data.
Langkah pertama yang akan dilaksanakan dengan cara pencarian
data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang
ada di lapangan kemudian melaksanakan pencatatan di lagangan.

2. Reduction data (reduksi data)

YSugiyono Metode Penelitian Kualitatif..., him. 244.
'? exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif ..., hlm.190.
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Apabila langkah pertama pencarian data sudah terkumpul, maka
langkah selanjutnya mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu.

3. Display data (penyajian data)

Sdelah data direduksi, maka akan dilanjutkan dengan penyajian
data. Penyajian data dalam penelitian ini, dipaparkan bersifat teks yang
bersifat deskriptif atau penjelasan.

4. Conclusion drawing/verification

Langkah ke empat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Dalam penelitian ini kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi
mungkin juga tidak, karena telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapafiyan.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 247-252.
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BAB |V
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum

1. Profil Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah

Pada tahun 1965 yayasan Pondok pesantéteizhar Bi’ibadillah
berawal dari Madrasah Ibtidaiyyah. Yayasan Pondok PesaAirézhar
Bi’ibadillah mendirikan Madrasah Ibtidaiyyah dengan nama Nurul Islam.
Yayasan menamakan dengan Nurul Islam karena harapan sekolah ini menjadi
tempat menuntut ilmu bagi penduduk desa tahalak dan ujunggading dan
umumnya masyarakat Islam yang berada disekitar Kecamatan Batang
Angkolal

Nurul Islam secara makna harfiyah adalah cahaya Islam dengan makna
filosofinya dapat memberikan sinar keilmuan bagi masyarakat Islam. Nurul
Islam pada mulanya sekolah yang memiliki dua gedung, dan langsung
dipimpin oleh H. Abdullah Gultom dan memiliki murid 38 orang. Pendidikan
dengan nama Nurul Islam bertahan sampai tahun 1970 mengingat kebijakan
mentri agama setiap pendidikan harus mengikuti kurikulum SKB 3 mentri,
maka pendidikan dengan Nurul Islam berubah menjaganawiyah
Islamiyah, karena menyahuti tuntutan masa dan kebutuhan masyarakat
menjadi Madrasah sinawiyah Islamiyah. Pada tahun 1971 berdirilah secara
resmi MadrasahTsanawiyah dengan harapan masyarakat setempat dapat

megikuti pendidikan untuk menyahuti perkembangan zaman dan kebutuhan

'Abdulah Gultom Ketua Yayasan Pondok PesantrhAzhar Bi’ibadillah. Wawancara
Tanggal 8 Mei2017.
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pendidikansecara umum. Madrasah Tsanawiyah Islamiyah berjalan sampai
tahun 1999. Pada tahun 2000 Yayasan Pondok PesaAlrézhar
Bi’ibadillah memiliki dua anak yang sudah selesai melaksanakan studi dari
universitas Azhar Kairo.

Pada tahun 2000 Abdullah Gultom memanggil kedua anaknya yang
bernama Alhafiz Irfan Azhari dan Arfan Marwazi, dan pihak keluarga yang
lain. H.Abdullah Gultom bersama pihak keluarga melakukan musyawarah
akan membuat pendidikan yang memiliki nuansa Pondok Pesantren. Ketua
yayasan Abdullah Gultom menawarkan naf&laAzhar Bi’ibadillah karena
secara harfiyah memiliki makna bunga yang kembang karena mengabdikan
diri kepada Allah, dengan filosofinya karena kedua anaknya alumni dari
Azhar Kairo dapat mengembangkan Pondok PesaAtrétzhar Bi’ibadillah
untuk mengabdikan diri kepada Allah dan bercita-cita mengarahkan santri
/santriah yang menghambakan dirinya kepada Allelal ini sesuai dengan

firman Allah dalam aRQur’an surat Al-zariyat ayat 56:

Ol N Vo E eI 26 SORHRIFE 2 2R du
P NOCO€EED> S0 @ RO “uiy g o S @0
R,

Artinya:

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.

Ayat tersebut sebagai pijakan ketua yayasan menamakan Pondok

Pesantren dengahl-Azhar Bi’ibadillah dengan makna ayat menghantarkan

’H. Abdullah Gultom, Ketua Yayasan Pondok PesantrenAzdar Bi’ibadillah.
Wawancara pada Tanggal 8 Me2017.
Q. S. Al-Zariyat. Ayat56.
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santri/satriah yang mengabdikan dirinya Kepada Allah, sebab tujuan
penciptan bani adam adalah menyembah Allah subhana Wata’ala.

Beranjak dari sejarah berdirinya Pondok Pesanti&®hrAzhar
Bi’ibadillah di desa Tahalak Ujunggading Kecamatan Batang Angkola pada

tahun 2000 denga Profil Sebagai berikut:

Tabel |
Profil Pondok Pesantren AzharBi’ibadillah
Uraian Keadaan
Nama Sekolah PonpesAl-AzharBi’ibadillah
Milik Yayasan
Berdiri Sejak Tahun 2000
Alamat Tahalak Ujunggading, Kec.
Bt.Angkola Kab, Tapsel
Kode Pos 22772

Nama Mudir Ma’had
Nama Komite Sekolah

H.Arpan Marwazi Gultom, M.Pd

Japoso Batubara

-Perpaduan antara Tarbiyah dan
Ta’lim.

-Pepaduan antara Salaf dan
Modren

-Mengikuti SKB 3 Mentri

-Pembinaan Intensif dengan pola
Bimbingan Akhlak dan
Akademik

Kurikulum

Jumlah Guru

43 Orang Guru

Jumlah Siswa

780 Orang Santri

Jumlah Ruang Belajar 23 Ruang
Luas Tanah 3 Hektar
Status Tanah Dan Bangunan Milik yayasan
Lokas Sekolah

a. Jarak Kepusat Kecamatar 4 Km

b. Jarak ke 15 Km

pusat/Kota/Kabupan
c. Terletak pada lintas Profinsi

“Dokument, Tata Usaha Pondok Pesanti®hAzhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang

Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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2. Vis dan Misi
a) Visi Pondok Pesantren AMzharBi’ibadillah
Membentuk generasi yang paham tentadgQur’an dan mampu
mengintekrasikan dalam kehidupan sehari-hari.
b) Misi Pondok Pesantren AdzharBi’ibadillah

Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka ditetapkan misi :
1. Menjadikan Pondok Pesantren penuh dengan kehidupan berama
Qur’an.
2. Menciptakan santri yang mengamalkan:
1) Mampu membacal-Qur’an
2) Mampu menuligal-Qur’an
3) Mampu memahimal-Qur’an

4) Mampu menghafeal-Qur’an
5

5) Mampu mengamalkaal-Qur’an.
3. Keadaan Guru Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah
Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga kependidikan
yang profesional, tenaga pendidik mempunyai peran yang sangat strategis
dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik.
keadaan para ustadz di Pondok PesamMeAzhar Bi’ibadillah mayoritas
honorer komite yang disebut dengan pegawai swasta.
Secara keseluruhan tenaga Pendidik Pondok PesaAfré&zhar
Bi’ibadillah Menyandang gelar S2, S1 dan ada beberapa guru yang masih

menjalani kuliah S2. Hal ini menjelaskan bahwa tenaga pendidik Pondok

PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah selalu memperbaiki kualitas dalam bidang

*Sumber data, Dokument tata Usaha Pondok Pesam{tefizhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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pengembaran kompetensi yang harus dimiliki sebagai tenaga pendidik yang
profesional. Selain itu menunjukan bahwa guru yang mengajar di Pondok
PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah sudah sesuai dengan apa yang terkandung
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pada
Pasal 9 tentang guru dan dosen, yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seorang guru harus Sarjana(S.1).

Untuk memperjelas keadaan guru dan pegawai di Pondok Pesatren
Azhar Bi’ibadillah berikut data ustadz di Pondok PesantwinAzhar

Bi’ibadillah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1l
Keadaan Guru-guru Pondok PesantreifAharBi’ibadillah
No Nama Guru Tugas Kualifik Jumlah
Tambahan asi Jam
Pendidik | Menggjar
an
1 | H.lIrpan Azhari gultom, L¢, Syeh Ma’had | Strata | 8 jam
2 | Abdul Rozak,S.Ag Sekretaris Strata | 8 jam
3 | Nirwana,S.Pd.| Wakil Mudir Strata | 24 jam
4 | Sulhan Daulay.S.Pd.I Kesiswaan Strata | 8 jam
5 | Arpan Marwazi,M.Pd Mudir Ma’had | Magister| 8 jam
6 | H.llham Sentosa,Lc.MA Guru Magister| 24 jam
7 | Rahmat Habibi,S.Pt Bendahara | Strata | 8 jam
8 | Ali Amru,S.Pd. Wali kelas Strata | 24 jam
9 | Hinandang,S.Pd.| Wali kelas Strata | 24 jam
10 | Nurdiana,S.Pd Wali kelas Strata | 24 jam
11 | H.Faisal Khiyar,Lc.S.Pd Wali kelas | Magister | 24 jam
12 | Dian lka Sari,S.Pd Bendahara | Strata | 24 jam
13 | Nabila Ansoriah,S.Pd Kurikulum Strata | 6 jam
14 | Aryani Hasugian,S.Pd.MK  Konseling Magister| 24 jam
15 | Netti Damayanti,S.Pd Wali kelas Strata | 24 jam

®Undangundang RI No.14Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009),
him. 8.

'Sumber Data, Dokument Tata Usaha Pondok PesamMeAzhar Bi’ibadillah
Kecamatan Batang Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.

sk Y, 1 " 7 Y S A A RS RS SR - I .

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN /i

- | -



79

16 | Erwin Simatupang,S.Pd Wali kelas Strata | 24 jam
17 | Efridayani,M.Pd. Wali Kelas | Magister| 24 jam
18 | Mara Ganti Nasution,S.P« Guru Strata | 28 jam
19 | Ahmad Zailani P. Asrama Strata | 24 jam
20 | Andi Saputra,S.Pd Wali kelas Strata | 24 jam
21 | Juliana Rambe, S.Pd Wali kelas Strata | 18 jam
22 | Samsir Muda Nst, S.Pd.| Wali kelas Strata | 22 jam
23 | Jurnalisla,S.Pd Wali kelas Strata | 24 jam
24 | Rini Yusnilawati, Sd.I Wali kelas Strata | 24 jam
25 | Salohot Rambe,S.Pd Wali kelas Strata | 22 jam
26 | Nur Saidah Harahap Guru Strata | 8 jam
27 | Hilman Hasibuan, S.Pd.| Guru Strata | 8 jam
28 | Ali Hasan, S.Pd.I Wali kelas Strata | 24 jam
29 | Miskasari Lubis, S.Pd Kepala T.U Strata | 8 jam
30 | Latipah Lbs, S.Pd.I Wali kelas Strata | 24 jam
31 | Erpina Yanti, S.Pd.I Guru piket Strata | 8 jam
32 | Adi Suhenri, S.Pd.| Wali kelas Strata | 24 jam
33 | Parhan Arapat Lubis, Wali kelas Strata | 24 jam
SPd.l
34 | Siti Rapiah Harahap,S.Pd  Wali kelas Strata | 18 jam
35 | Harun Arrasyid, M.A Wali kelas Magister| 24 jam
36 | Hasanah Basyar Haqque Guru Mas 18 jam
37 | Annisa Rahma Guru Mas 18 jam
38 | Latifah Anum, S.Pd Guru Strata | 18 jam
39 | Marli Suhadi,S.Pd.I Guru Strata | 18 jam
40 | Maratua Harahap Guru Strata | 18 jam
41 | Alimuddan Pulungan Guru Strata | 18 jam
42 | Muhammad Nambin Guru Strata | 12 jam
43 | Nasrullah Guru Strata | 18 jam

Data di @as tersebut adalah gambaran kondisi tenaga pendidik di Pondok

Pesantren AAzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan. Kondisi tenaga

pendidik dan jumlah jam yang dibebankan kepada ustadz serta pengelola

organisasi Pondok Pesantren A¢har Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola

Kabupaten Tapanuli Selatan.
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4.Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Adapun struktur organisasi Pondok PesantrerAZlar Bi’ibadillah

Kecamatan Batang AnglkoKabupaten Tapanuli Selatan sebagai befikut:

Ketua Yayasan
H. Abdullah Gultom

l

Syeh Ma’had
Irfan Azhari

l

Oy

Mudir Wakil Mudir
Arfan Marwazi NirwanaDalimunthe
¥ v
Sekretaris Bendahara
Abdul Rojak Rahmad Haibi
l l \ 4
Kurikulum Kesiswaan Bimbingan Tata Usaha
Nabilah Sulhan Daulg Konseling Miskasari
Anshoiah Hariani
!
Ustadz/Ustadzah
v
Santri/Santriah

8Sumber Dokumen Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang
Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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5. Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah

Salah satu komponen dalam pendidikan adalah peserta didik, yang
dalam Pondok Pesantren disebut dengan santri/santriah. Oleh karena itu
pembinaan yang diberikan harus diberikan secara berkesinambungan hingga
menuju arah kedewasaan. Untuk menciptakan santri/santriah yang unggul
dalam segala aspek dalam mempelajaQal-an maka perlu diperhatikan
beberapa hal yaitu santri/saatriharus memiliki kesehatan jasmani, rohani,
kreatif, inovatif dan berkepribadian baik serta akhlak mulia.

Keadaan jumlah siswa yang berada di Pondok PesaAdrézhar
Bi’ibadillah dari tahun ke-tahun selalu mengalami peningkatan yang sangat
baik, ini disebabkan adanya rasa kepercayaan yang tinggi yang diberikan oleh
masyarakat kepada pihak Pondok Pesan&k@zhar Bi’ibadillah dalam
mendidik anak-anak mereka sehingga mereka memberikan kepercayaan
penuh kepada pihak yayasan serta tenaga pendidik Pondok Pegdntren
Azhar Bi’ibadillah. Untuk lebih lanjut mengetahui jumlah siswa di Pondok
PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah data enam tahun terahir, dapat dilihat dari

tabel berikut®

Tabellll
Keadaan Santri Pondok Pesantremd&har Bi’ibadillah
No Tahun Jumlah Siswa
2012 480
2013 524
2014 548

°Sumber data, Dokument tata Usaha Pondok Pesamtefizhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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2015 680
2016 730
2017 780

Dari keerangan data ini menunjukkakan bahwa santri/santriah Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah mengalami peningkatan dari setiap
tahunnya. Hal juga merupakan tolak ukur bahwa pendidikakan anak di
Pondok Pesantrehl -Azhar Bi’ibadillah mengalami peningkataf.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah

Sebagaimana pada umumnya sebuah sekolah tentu saja dituntut untuk
memiliki sarana dan prasarana sekolah sebagai syarat utama dalam
mendirikan lembaga pendidikan formal. Pondok Pesantren sebagai
pendidikan formal dituntut memiliki sarana dan prasarana sekolah yang
merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan agar berlangsung secara
efektif dan efesien, sarana dan prasarana pada dasarnya menjadi faktor
pendukung utama yang memungkinkan seluruh rencana sekolah dapat
terlaksana dan tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Sarana dan prasarana
yang dimaksud adalah lokasi pendidikan, gedung belajar, tempat beribadah
dan media lainnya. Sarana dan prasarana yang berada di Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah cukup dalam menunjang proses pembelajaran. Untuk

mengetahui keadaan sarana dan prasarana di Pondok Pegdnftzmar

Sumber data, Dokument tata Usaha Pondok Pesarttefizhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Tapanuli Selatan dapat dilihat

sebagai berikut*

Tabel IV
Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok PesAifehar Bi’ibadillah
NO | Jenis Prasarang  Jlh Luas Standar| Baik | Kurang
Ruanga | Ruanga Baik
1 | Ruang Belajar 18 v -
2 | Ruang 1 v -
Perpustakan
3 | Ruang 1 v
Labordorium
4 | Ruang Kepala 2 v
5 | Ruang Guru 1 v
6 | Ruang TU X v
7 | Perumahan Gurl 3 v
8 | Ruang 1 v
Konseling

[EEN
<

9 | Ruang UKS

10 | Ruang OSIS

11 | Kamar Mandi
Siswa

12 | Lapangan Olah
Raga

13 | Gudang

14 | Aula

15 | Pos Satpam

16 | Ruang Koperasi
17 | Kantin

18 | Asrama

19 | Masjid

20 | Musholla

21

|
AN

|_\
<\

<\

SRR

WlkRladR (NP

YSumber data, Dokument tata Usaha Pondok Pesartt-Azhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkolah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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B. Temuan Khusus

1. Upaya Ustadz dalam meningkatkan motivasi belajar al-Qur’an
di Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah
a. Memotivasi dengan Pemberian Angka.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa  ustadz Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah memberikan angka pada saat
melaksanakan tugas-tugas pembelajararQualan. Pemberian anka
terhadap tugas dapat mempengaruhi motivasi santri dalam mengikuti
pembelajaran aBur’an. Santri yang mendapat angka sebagai nilai yang
diberikan ustadz merupakan bentuk perhatian ustadz terhadap tugas-tugas
dan perkembangan pengetahuan santri. Angka sebagai simbol atau nilai
dari hasil belajaral-Qur’an santri/santriah di Pondok PesantinAzhar
Bi’ibadillah, yang diberikan kepada setiap santri biasanya bervariasi sesuai
kemampuan, maka santri memperoleh hasil ulangan yang telah mereka
lalui pada ujian dan berbagai ulangan yang diberikan para Ustadgka
merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada
santri untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatnya prestasi
belajaral-Qur’an Angka ini biasanya terdapat dalam buku raport santri
sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang diprogram dalam kurikulum
Pondok Pesantren A zhar Bi’ibadillah.

Sesuai wawancara dengan Ustadz Hinandang Siregar menyatakan

memberikan penilaian dalam bentuk angka, bahwa santri/santriah Pondok

1?Observasi, di Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatar 2
Maret 2017.
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Pesantre Al-Azhar Bi’ibadillah termotivasi dengan pemberian angka
diantara santri menuntut agar setiap tugas yang diberikan agar dicantumkan
nilai yang berbentuk angKa.Lanjut hinandang menyatakan dilihat ketika
santri disuruh menghafal ayat-aytQur’an atau mengerjakan tugas yang
berkaiatan dengaal-Qur’an menyatakan akan memberikan nilai, para santri
termotivasi untuk belajar sebab akan memproleh nilai terlebih bila dilakukan
dengan memberitahukan hasil ujian atau ulangan yang mereka hadapi. Para
ustadz memberikan ulangan membaca dan hafalarab@ai’an agar santri
termotivasi dengan bentuk pemberian angka sebagai nilai tambahan.

Sesuai hasil wawancara dengan Maraganti Nasution menyatakan
memberikan motivasi dengan pemberian angka, yang dilakukan baik dalam
ulangan harian, ulangan bulanan dan pemberian angka pada hasil ujian
semester baik semester ganjil maupun géhahnjut Maraganti menyatakan
penildan berbentuk angka adalah salah satu indikator menentukan santri yang
serius dalam mengikuti pembelajaranQailr’an. Santri yang memperoleh
nilai yang tinggi berasal dari santri yang memiliki motivasi yang kuat untuk
menguasai penbelajaran(@ils’an.

Sesuai dengan wawancara dengan Nirwana menyatakan memotivasi
santri dengan pemberian angka pada tugas-tugas santri yang berkenaan

dengan pembelajaranal-Qur’an di Pondok Pesanten Al-Azhar

*Hinandang Siregar, Ustaddi Pondok Pesantren Mzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 8 Mei 2017.

“Maraganti Nasution, Ustadz Ponddkesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 8 Mei 2017.
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Bi’ibadillah.">Adapun diantara metode yang di laksanakan para ustadz agar
santri termotivasi belajaral-Qur’an dengan pemberian angka, dengan
memberikan tugas yang bersifat bacaan, tulisan, dan hapalan. Hal ini menjadi
nilai tambahan, serta menjadi pemicu dan pendorong bagi mereka untuk
mengerjakan tugasayg diberikan ustadz dalam belag@fQur’an di Pondok
Pesantren AAzharBi’ibadillah.
Saya memberikan motivasi melalui pemberian angka sejak awal
pembelajaran, menyampaikan secara terbuka kepada santri/santriah
bahwa pada setiap pertemuan jam pembelajaa@Qur’an akan
memberikan nilai harian sesuai dengan kemampuan santri, nilai yang
berbentuk angka sebagai nilai tambahan bagi setiap ¥antri.

Selain itu wawancara dengan Ilham Sentosa menyatakan memotivasi
santri agar mengerjakan tugas dengan pendewasaan diri, artinya menanamkan
rasa ikhlas dan keinginan kuat yang berasal dari lubuk hati santri sendiri, dan
memberikan pemahaman tentang kegunaan nilai bagi santri. Pemberian nilai
terhadap tugas yang dikerjakan santri berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadiamya sendiri. Pemberian angka juga salah satu indikaor mengukur
pemahaman santri pada materi yang telah disampaikan pada pembealajaran
Qur’an.'’

Sesuai hasil wawancara dengan Putri HardiyeBdintriah Pondok

Pesantre Al-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa ustadz memberikan

motivasi melalui angka dengan pemberian tugas, baik yang berbentuk tulisan

®Nirwana Dalimunthe, Guru aBur’an, di Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah.
Wawancara, pada Tanggal 8 Mei 2017.

®lham Sentosa,Gurual-Qur’an Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 8 Mei 2017.

Yllham Sentosa, Ustadz Pondok Pesantren AAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, hari
Kamis 8 Mei 2017.
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maupun lisart® Lanjut Putri Hardiyantimerasa termotivasi dengan angka
yang diberikan ustadz pada tugas-tugas dan hafalan yang diberikan. ustadz
Ustadz memberikan nilai pada tugas-tugas ydikerjakan, baik tugas harian

atau ulangan, baik setelah selesai dalam pembelajaran maupun pada waktu
ulangan harian dan semester.

Sesuai wawancara dengan lan Ansori santri Pondok Pesaftren
Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa ustadz Pondok PesarAteAzhar
Bi’ibadillah memberikan motivasi melalui pemberian angka dengan
melakukan ulangan harian agar santri/santriah Pondok Pesa&htferhar
Bi’ibadillah semakin giat dan bertanggung jawab terhadap amanah laajar
Qur’an.19

Sesuai wawancara dengan Mudir Pondok Pesan#émzhar
Bi’ibadillah bahwa ustadz memberikan penilaian akhir pada penguasaan
pembelajaran baca tulis @ar’an  merupakan standar kelulusan bagi santri
/santriah di Pondok Pesantrehl-Azhar Bi’ibadillah.?’ Santri/santriah yang
tidak memenuhi standar dalam mengikuti ujian peraktek baQarédn dan

menghafal aRur’an serta penguasaan pembelajaran baca tul@ughn

tidak dibenarkan lulug:

¥putri Hardiyanti, Santriah di PondokPesantrer\- Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 8 Mei 2017.

Yan Ansori, Santri PondolPesantren AAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tangges
Mei 2017.

“H. Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok Pesantren Adhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 10 Me2017

ZIArfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok Pesantréf-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 10 Me2017.
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Lanjut Mudir Pondok Pesantre@l-Azhar Bi’ibadillah menyatakan
bahwa santri/santriah yang tidak lulus ujian praktek pembelajaran baca tulis
al-Qur’an kelas VI dinyatakan tidak lulus dan tidak berhak menyandang gelar
alumni dan harus melakukan ujian remedial kembali sampai memenubhi
standar yang telah ditetapkan di Pondok PesamiteAzhar Bi’ibadillah.

Adapun standarnya sebagai berifut:

NO Indikator Penilaian | Standar Nilai Lulus | Tidak lulus
1 Kelancaran 10
2 Makhorijul huruf 30
4 Tajwid 30
5 Pasohah huruf 30

Hal tersdut sesuai wawancara dengan David Setiadi selaku santri kelas
VI di Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah menyatakan mereka selaku
kelas VI tidak dibenarkan lulus jika tidak memenuhi standar kelulusaca
tulis al-Qur’an bagi santri yang belum berhasil diwajibkan melakukan
remedial ujian baca tuligl-Qur’an sampai memenuhi standar yang telah
ditetapkan di Pondok Pesantré-Azhar Bi’ibadillah.”® Hal ini membuat
kami semakin giat dan serius untuk mengikuti pembelajar@Qu@in. Kami
merasa malu selaku kelas enam sebag@ah bagi adik kelas mendapatkan

remedial dalam pembelajaran(@is’an.

“SumberData Dokument Tata Usaha Pondok Pesaritefizhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan.

“David Setiadi, Santri Pondok PesantrenA&har Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal
8 Mei 2017.
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Sesuai hsil wancara dengan liman ustadz Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah menyatakan santri/santriah bersungguh-sungguh  menekuni
pembelajararal-Qur’an sebab khawatir tidak lulus, sehingga semua santri
menyiapkan diri untuk menghadapi ujian akhir prektek di Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah.®* Santri takut dan malu mendapatkan nilai remedial
dalam pembelajaran gur’an. Nilai pembelajaran santri diberikan langsung
kepada santri dan sering juga diinformasikan nilai santri melalui papan
informasi Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah. Ustadz dan Mudir
Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadilah dalam mewujudkan penilaian yang
maksimal mewajibkan santri baca @ili’an setiap jam Pembelajaran.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk memotivasi santri
dalam mempelajari apur’an.

Hal tersebut sesuai dengan hasil dokumen bahwa ustadz memotivasi
santri/santriah dengan pemberian angka, dengan menjadikan nilai dari tugas
yang diperoleh santri/santriah sebagai nilai tambahan pada penilaiah rapo
diluar ujian semeste?’

Dari hasil Observasi dan wawancara peneliti menyimpulkan bawa
pemberian motivasi melalui pemberian angka telah dilaksanakan Para ustadz
di Pondok Pesantre’\l-Azhar Bi’ibadillah. Kegiatan Penilaian tersebut
berpengaruh bagi motivasi santri/santriah dalam belj@ur’an. Hal ini
terbukti setiap mengerjakan tugas diberikan angka terhadap tugas yang

mereka kerjakan. Angka yang diberikan menjadi salah satu prioritas santri

*llman, Ustadz di Pondok Pesantren, Athar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal 8
Mei 2017.
Dokumen, di PondokPesantredl -Azhar Bi’ibadillah, pada Tanggal 8 Mei 2017.
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dalam belajaal-Qur’an. Santri/santriah merasa tertarik dengan pembelajaran
al-Qur’an sebab ustadz sebagai pembimbatgur’an memberikan angka
atau nilai pada setiap tugas yang diberikan.
b. Pemberian hadiah

Berdasarkan hasil observasi ditemukapemberian hadiah pada
waktu pembagian buku raport santri di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah. Pemberian hadiah dapat menarik perhatian santri untuk
meningkatkan motivasi intrinsik santri untuk mendalami kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaranair’an. Kegiatan ini dilaksanakan ustadz
pada bulan Mei tanggal 20- 2017 sebagai acara semester ganjil di pondok
pesantren AAzhar Bi’ibadillah.?®

Hal ini didukung oleh dokumentasi di proleh pada waktu
penyerahan buku raport di Pondok PesanftieAzhar Bi’ibadillah motivasi
dengan pemberian hadiah dilaksanakan sebagai penghargaan atau kenang-
kenangan/cendera mata bagi santri/santriah yang berprestasi. Hadiah yang
diberikan kepada santri bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan
pemberi, atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh
santriZ’

Sesuai hasil wawancara dengan Arfan Marwazi, menyatakan para
Ustadz dapat memberikan hadiah berupa apa saja kepada santri selaku anak
didik yang berprestasi dalam menyelesaikan tugas. Salah satu contoh kecil

bentuk motivasi pemberian hadiah adalah ustadz memberikan hadiah buku

*Observasi, di Pondok Pesantren Mzhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan 20 Mei 2017.
“’Dokumentasi, Pondok Pesantr&inAzhar Bi’ibadillah, pada Tanggal 20 Mei 2017.
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tulis atausebuah pulpen bagi santri yang memiliki bacaan yang bagus dalam
pembelajaran aur’an. Seorang santri yang mendapat nilai tertinggi boleh
mendapatkan hadiah dari seorang ustadz Pondok Pes&nit@mjut Arfan
Marwazi menjelaskan memberikan hadiahQal?an bagi santri yang
memiliki hafalan yang tinggi bagi santri di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah baik pada pemberian raport atau melakukan acara singkat di
Masjid dan memberikan hadiah bagi santri yang dapat menyambung bacaan
yang diutarakan di Masjid Pondok Pesantremghar Bi’ibadillah.

Sesuai wawancara dengan Hinandang Siregar, ustadz Pondok
PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan, bahwa memotivasi Sé&dntreh dengan pemberian
hadiah bagi santri yang berprestasi dalam pendidik@ur’an merupakan
kegiatan yang dapat menarik motivasi santri. Manusia secara fitrah
membutuhkan hadiah atau pemberian dari kesuksesan yang diwujudkan
dalam pembelajarf.

Hal ini sesuai wawancara dengan Muhammad Andi, batava
menyatakan memberikan hadiah untuk memotivasi belbf@ur’an santri
Pondok Pesantrefdl-Azhar Bi’ibadillah terhadap santri/santriah di Pondok
PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan. Para ustadz

sebagai pembimbing pembelajararQal’an juga memberikan hadiah pada

84 Arfan Marwazi, MudirMa’had Al-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal 12
Mei 2017.

“Hinandang Siregar, Ustadz Ponddkesantren AAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 12 Mei 2017.
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kenaikan kelad’ Ustadzmemotivasi santri belajai-Qur’an sesuai dengan
tarap perkembangan santri yang dihadapi. Dengan pengertian bahwa
mendidik anak harus sesuai dengan perkembangan santri.

Senada wawancara dengan Ahmad Zailani, menyatakan bahwa
santri/santriah Pondok Pesant®&hiAzhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, memperoleh hadiah pada saat
penerimaan raport pada semester ganjil dan genap. Kegiatan dalam kelas
santri juga memperoleh hadiah dari guru pembim@hQur’an ketika
mendapat hapalan atau tugas yang lain para santri/santriah diberikan motivai
dengan pemberian hadiah, sehingga membuat santri termotivasi dan
berlomba-lamba untuk belajakQur’an.®*

Mudir Pondok Pesantrefil-Azhar Bi’ibadillah menyatakan memberikan
hadiah terhadap santri yang memproleh kemenangan dalam mempelajari al-
Qur’an di ataranya:

a) Memberikan piagam

b) Memberikan tropi

c) Memberikan hadiah rekreasi

d) Memberikan uang pembinaZh.

Hal tersebut dilakukan Mudir Pondok pesantAdpAzhar Bi’ibadillah

guna meningkatkan motivasi santri/santriah dalam mempelajari dan mendalami

**Muhammad Andi, Ustadz Pondok Pesantren Ahar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 12 Mei 2017.

$Ahmad Zailani, Ustadz Pondok Pesantr@hAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 12 Mei2017.

%H. Arfan Marwazi Gultom, MudirPondok Pesantren Athar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 15 Me2017.
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al-Qur’an. Pemberian hadiah biasanya diberikan Mudir Pondok Pesahitren
Azhar Bi’ibadillah pada penerimaan raport dalam semester ganjil dan genap,
dan juga memberikan hadiah yang menarik jalan-jalan rekreasi pada tempat
tempat bersejarah bagi santri yang meraih bacaan dan hafalan yatty baik.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadzah Nirwana
selaku wakil Mudir di Pondok Pesantréh-Azhar Bi’ibadillah menyatakan
mudir memberikan hadiah terhadap snatri/santriah yang berprestasi dalam
menggeluti pembelajaral-Qur’an.®* Disamping itu mudir bukan hanya
memberikan hadiah bagi santri yang berprestasi dalam bidang pembelajaran al-
Qur’an, melainkan juga memberikan hadiah pada berbagai bidang di Pondok
Pesantren AAzhar Bi’ibadillah diantaranya:

Terajin Ibadah

Paling banyak mengkhatamkan(@i+’an
Terbersih di sekolah

Terdisiplin di sekolah

Terajin menggunakan bahasa Arab
Dan lain-lain.

oghwN

Sesuai wawancara dengan Ali Solla selaku santri kelas VI menyatakan
bahwa mudir Pondok Pesantréh-Azhar Bi’ibadillah, meberikan berbagai
hadiah kepada santri yang memiliki prestasi dalam mempelaj@tiran ini
dilakukan Mudir dalam rangka meningkatkan motivasi santri dalam mencintai

dan mempelajari aQur’an.®

*H. Arfan Marwazi GultomMudir Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggéal8 Mei 2017.
¥Nirwana Dalimunthe, Ustadzah Pondok Pesantkkmzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 15 Me2017.
*Ali Solla, Santri Pondok Pesantré-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggals.
Mei 2017
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Hasil wavancara dengan Ahmad Ridho Fauzan menyatakan menerima
hadiah dari Mudir Pondok Pesantr&hAzhar Bi’ibadillah selaku santri yang
meraih prestasi dalam mempelajariQalr’an. Adapun hadiah yang diperoleh
berupa tropi, piagam penghargaan, menerima hadiah uang pembinaan, dan
hadiah kesempatan studi banding pada lembaga tahfiz di Kota Padang Sumatra
Barat®®

Rohman Adiansyah selaku santri Pondok PesantidrAzhar
Bi’ibadillah menyatakan bahwa mudir memberikan motivasi dengan
pemberian hadiah terhadap santri yang berprestasi dalam mempelajari dan
menghapal aQur’an. Adapun yangia terima hadiah dari Mudir Pondok
Pesantren mendapat kesempatan pembinaan t@hsitm dan tahfiz Quian
selama satu tahun di Kota Med¥n.

Sesuai dengan hasil dokumentasi diperoleh secara langsung bahwa Mudir
Pondok Pesantrefl-Azhar Bi’ibadillah memberikan berbagai hadiah terhadap
santri/santriah agar termotivasi dalam mempelag&fur’an Hal ini dapat
dibuktikan dengan dokumentasi yang diproleh peneliti pada acara penerimaan
raport semester, dan pada waktu memperingati hari-hari besar Islam dilakukan
MTQ antar santri guna mengisi waktu kosong serta menarik perhatian santri
untuk senantiasa mempelajari dan mencintghafan.®

Sesui hasil wawancara dengan David Setiadi selaku, Santri Pesantren

Al-Azhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli

%Ahmad Ridho Fauzan, Santri Pondok PesantApAzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 10 Me2017.

$’Rohman Adiansyah, Santri Pondok Pesanf&emzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 10 Mei2017.

*Dokumentasi, Pondok Pesantrein Azhar Bi’ibadillah, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Selatanmendapatkan hadiah dari prestasi yang ia peroleh ketika belajar.
Pemberian hadiah juga membuat santri termotivasi dalam belajar, sehingga
membuat santri berlomba-lomba dalam belajaQur’an, di Pesantrerl-
Azhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatar?®

Nur Elisa hapni selaku santriah kelas 5 akhwat PesaAtréizhar
Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan
menyatakan menerima hadiah pada waktu penerimaan buku raport berupa
tropi dan buku panduan belajal-Qur’an sebagai perlengkapan dalam
pendidikan. la menyatakan bahwa pemberian hadiah sangat bermanfaat
untuk meningkatkan rasa kepeduliannya untuk mengikuti pendidikan
Qulr’an.40

Dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa pemberian hadiah kepada santri sebagai
sarana untuk memotivasi mengikuti dan mendalami pembelajatan’ak
mendapat respon yang baik dari santri/santriah di Pondok Pesantren Al-
Azhar Bi’ibadillah. Santri/santriah berlomba-lomba untuk menguasai materi
pembelajaran aQur’an, sebab merasa dihargai dengan jeri payah mereka

dengan pemberian hadiah.

Dapid Setiafj Santri Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 10 Mei2017.

“Nur Elisa Hapni, Santriah PondoResantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 2 Mei 2017.

SO SRy i Y ¥ s s SRRy e RrEy o Rriiy oo Mrl By e @By ol RYAByoe @Y vl .|

.\ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN - i

e I



96

c. PemberiarPujian

Sesuai dengan hasil observasi ustadz memberikan pujin kepada santri
pada saat pembelajaran(@lt’an dalam kelas. Santri dipuji dengan bentuk
kata-kata terhadap kebolehan santri dalam mengikuti pembelajapan’ -
ustadz memberikan pujian terhadap santri yang berhasil membQao&’ al-
dengan suara yang merdu dan membacanya sesuai dengan hukum-hukum
tajwid.*" Ustadz pondok pesantren juga meberikan bentuk pujian terhadap
santri yang tepat waktu mengerjakan tugas pembelajarQarain. bentuk
pujian ini merupakan perhatian bagi santri yang benar-benar mengikuti
pembelajaran.

Hasil wawancara dengan Muhmmad Andi ustadz Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah menyatakan memotivasi santri Pondok Pesantren Al-
Azhar Bi’ibadillah dengan bentuk pujian, dari pujian yang diberikan ustadz
sebagai alat motivasi yang positif. Setiap seseorang santri senang dipuji pada
pekerjaan yang telah selesai dikerjakannya dengarfbaik.

Sesuai hasil wawancara dengan wustadz Illman menyatakan
memberikan pujian pada waktu pembelajabQur’an. Adapun bentuk kata-
kata seperti “Bacaanmu bagus ngkmendengarkan hafalanmu membuat buya
senang, selamat sang pembaca aQur’an yang merdu. Kata-kata yangia

ungkapkan tersebut membuat santri senang untuk mengikuti pembelajaran al-

“l Observasi, di Pondok Pesantren Mzhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan 12 Maret 2017.

* Muhammd Andi, Ustadz Pesantren Athar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal 24
Mei 2017.
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Qur’an. Hal ini dengan sendirinya dapat membuat santri termotivasi untuk
lebih giat untuk menekuni pembelajararQai’an.

Sesuai wawancara dengn Hinandang Siregar ustadz Pondok
PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah menyatakan memotivasi santri belagf
Qur’an dengan pemberian pujian terhadap santri dengan ungkapan bahwa
santri yang sukses dalam belag&Qur’an tidak akan sia-sia hidupnyAl-

Qur’an menjadi rahmat bagi seorang muslim ketika benar-benar
mempelajarinya. Dan menyampaikan bahwa orang- orang yang menguasai al-
Quran akan mendapat derajat yang tinggi. Memotivasi santri ketika
melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas memberikan motivasi belajar
al-Qur’an. Pemberian pujian kepada santri Pondok PesamdeAzhar
Bi’ibadillah  melalui kata-kata yang baik dan berupa senyuman yang
bermakna perhatian pada santri/santiah menjadikan mereka termotivasi dan
mendapat prestasi yang b&fk.

Hinandang menyatakan tentang memotivasi santri dengan
memberikan pujian dapat memabantu santri agar memiliki motivasi yang
tinggi terhadap belajal-Qur’an di Pondok Pesantrefl-Azhar Bi’ibadillah.

Hal ini bila sering digunakan dalam proses pembelajaran santri Pondok
PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah semakin giat dan tekun dalam mempelajari
al-Qur’an.

Hinandang siregar menyatakan memberikan motivasi dengan

memberikan pujian baik berbentuk kata-kata maupun dengan asungan
jempol. Santri yang awalnya kurang termotivasi dengan pembelajaran

“*Hinandang Siregar, Ustadz Pondok PesantremAar Bi’ibadillah. wawancara, pada
Tanggall2 Mei 2017.
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al-Qur’an dengan pemberian pujian terhadap santri yang malas

membacal-Qur’an menjadi lebih seriaus dan giat dalam mengikuti

pembelajaraml-Qur’an.**

Sesuai wawancara dengan Farhan Arafat ustadz pemb@ha’an
memotivasi  santri Pondok Pesantrekl-Azhar Bi’ibadillah dengan
memberikan pujian terhadap santri karena gafQur’an di Pondok
PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan sudah merupakan kegiatan yang dianggap dapat memotivasi
santri dalam mempelajari -Qlur’an.*?

Sesuai hasil wawancara dengan Mila Wati selaku santriah kelas 5 di
Pondok RsantrenAl-Azhar Bi’ibadillah Kabupaten menyatakan merasa
senang mendapatkan pujian dari ustadz ketika beddj@ur’an. Seorang
santri merasa senang dengan pemberian pujian dari guru yang merupakan
idola dan teladan baginya, secara otomatis seorang santri merasa senang dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaralrQur’an.*®

Hal di atas sesuai wawancara denagan lhham Sentosa menyatakan
bahwa ustadz selaku pembir@-Qur’an Pondok PesantrerAl-Azhar
Bi’ibadillah memberikan motivasi dengan pemberian pujian bagi santri yang

menunjukkan kebolehannya dan bagi santri yang kurang giat dalam

mendalami pembelajararal-Qur’an.*’ Ustadz lham juga memberikan

“Hinandang, Ustadz Pondok PesantrenAfhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal
18 Mei 2017.

“*Farhan Arafat, Ustadz Pesantren AMhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada TanggaR0
Mei 2017.

*Mila Wati, Santriah PondolPesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal
18 Mei 2017.

“llham Sentosa Usatadz, Pondok Pesan&krzhar Bi’ibadillah, Wawancara, pada
Tanggal 20 Mei 2017.
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motivasi terhdap santri yang kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaranal-Qur’an agar menjadi lebih termotivasi untuk lebih giat
mengikuti pembelajaraal-Qur’an.

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti, menyimpulkan bahwa
ustadz telah menggunakan pemberian pujian untuk memotivasi santri dalam
belajar al-Qur’an di Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

d. Pemberian gerakan tubuh.

Sesuai hasil observasi ustadz Pondok PesaAtréirhar Bi’ibadillah
memberikan gerakan tubuh pada saat proses pembelajaan ai-dikelas,
ustadz memberikan mimik muka senang terhadap santri yang menyelesaikan
hafalan surat an-Naba' danmendapat inttuksi agar melanjut pada surat An
Nazi'at. Ustadz juga memberikan gerakan tubuh dengan acungan jempol pada
santri yang benar dalam menjawab pertanyaan pada pembelaj@anaal-
acungan jempol yang diberikan ustadz pada santri yang menjawab
pertanyaan berkaitan dengan hukiagwid yang dibaca sanff

Ustadz juga memberikan tepuk tangan bagi santri yang menunjukkan
kebolehannya dalam membacaQair’an, santri merasa senang mendapat
mimik wajah, acungan jempol dan tepuk tangan dasil-an ustadz
pembimbing alur’an kegiatan ini sedikit dilakukan bagi santri karena
kegiatan ini merupakan bentuk pencarian perhatian santri dalam

pembelajaran.

*Observasi, di Pondok Pesantren Mzhar Bi’ibadillah Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan 14Maret 2017.
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Sesuai hsil wawancara dengan wustadz Ilman menyatakan
memberikan motivasi dengan pemberian gerkan tubuh dengan bentuk
acungan jempol dan seraya mengatakan bacaanmu bagus, atau juga
memberikan acungan jempol pada santri yang dapat menjawab pertanyaan
seraya mengatakan jawabanmu benar nak. Lanjut ustadz llman pemberian
motivasi lebih baik hasilnya pada santri kelas satu dua dan tiga tsanawiya.
Adapun pada santri yang duduk di bangku aliyah pemberian gerakan tubuh
kurang di respon santri yang aliyah, karena merka merasa lebai dan sebagian
mereka malu diberikan gerakan tutfdh.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ahmad Zailani selakalguru
Qur’an Pondok Pesantrefdl-Azhar Bi’ibadillah bahwa ketika melaksanakan
proses pembelajaran dalam kelas, memberikan motivasi terhadap santri
melalui gerakan tubuh dan mimik yang baik agar santri tetap merasa senang
dan bersemangat dalam mengikuti pembelajtan.

Lebih lanjut ia menyatakan memotivasi santri dengan pemberian
gerakan tubuh merupakan hal yang sangat penting bagi ustadz selaku
pendidik yang bermanfaat untuk mengarahkan, dan membimbing santri. la
menjelaskan ustadz yang berposisi sebagai pendi@krédn sangat dituntut
untuk menggunakan dan menarik semua perhatian santri agar termotivasi

belajar alQur’an di Pondok Pesantren AzharBi’ibadillah.

* llman, Ustadz PondokPesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal 18
Mei 2017.

*Ahmad Zailani, Ustadz PondokPesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 18 Mei 2017.
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Sesuai wavancara dengan ustadz Hinandang Siregar menyatakan
bahwa ketika melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas memberikan
motivasi terhadap santri melalui gerakan tubuh dan mimik yang baik.
Memotivasi santri dengan pemberian gerakan tubuh seperti memberikan
acuan jempol terhadap santri yang menunjukkan kebolehannya dalam belajar
al-Qur’an.”® Santri yang masih membutuhkan perhatian khusus dan memiliki
kemampuan yang kurang dalam belagQur’an memberikan motivasi
dengan menepuk bahunya dan menyampaikan jika lebih sungguh akan
memproleh hasil yang baik, serta memberikan tatapan mimik muka yang
senyum tanpa menjatuhkan semangat setiap santri dalam bel@jatan.

Hasil wawancara dengan Maraganti Nasutian menyatakan
memberikan motivasi kepada santri melalui gerakan tubuh. Salah satu contoh
memberikan gerakan tubuh dengan tepuk tangan terhadap santri yang
menunjukkan kebolehannya dalam membaleQur’an, dan bagi santri yang
membacaal-Qur’an dengan suara yang merdu beliau mengatakan untuk
bertasbih pada bacaan santri yang telah menunjukkan kebolehannya sebagai
santri dalam membaadQur’an.>?

Hasil wawancara dengan ustadzah Nirwana menyatakan memberikan
motivasi dengan gerakan tubuh dengan jempol dan mimik wajah yang

senyum terhadap santri yang membat®ur’an dengan tidak memiliki

kesalahan dari segi panjang pendek, makhraz, dan membacanya dengan

*'Hinandang Sireger, Ustadz PondoResantrerAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 23 Mei 2017.
*Maraganti Nasution, Ustadz di Pondok PesantremAziar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal8 Mei 2017.
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penuh memalai ayat yang dibaca santri. Kegiatan seperti ini terkadang
beliau memberikan acungan jempol terhadap santri yang merabQa& an
dengan hati-hati agar tidak terdapat kesalahan pada bac&annya.

Hasil wawancara dengan Sakti Nasution selaku santri Kietasdi
Pondok PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa ustadz
memberikan motivasi dengan gerakan tubuh, hal ini diberikan dengan
acungan jempol, mimik wajah, atau dengan memuji santri secara langsung
dengan meberikan apresiasi dengan tepuk tangan terhadap santri yang
menunjukkan kebolehannya di dalam kelas dalam belbjanr’an>*

Sesuai hasil observasi dalam kegiatan proses belajar mengajar di
Pondok Pesantreml-Azhar Bi’ibadillah peneliti melihat bahwa ustadz
memotivasi santri dengan pemberian gerakan tobBeneliti melihat ketika
proses pambelajaramal-Qur’an berlangsung telah memberikan motivasi
melalui gerakan tubuh secara tidak maksimal karena ustadz tidak merasa
nyaman melakukannya karena merupakan bentuk untuk mendapatkan
perhatian santri dalam belajar, sehingga lokal proses pembelajaran kurang
aktif. Hal ini menyebabkan kondisi pembelajaran kurang bersemangat
Peneliti mengambil kesimpulan bahwa ustadz jarang menggunakan gerakan
tubuh yang dalam kegiatan proses pembelajaran ataupun diluar sehingga

santri merasa termotivasi dengan belaja@al’an.

>Nirwana Dalimunthe, Ustadeh di Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 18 M&017.

**Sakti Nasution, Santri di PondokPesantren Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 18 Mei 2017.

>Observas, di Pondok Pesantrerl -Azhar Bi’ibadillah, pada Tanggal | 18 M&017.
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Memotivasi &ntri dengan Pemberian Tugas

Sesuai dengan hasil observasi bahwa ustadz memotivasi santri untuk
mengerjakan tugas yang diberikan, dengan menjadikan nilai dari tugas yang
diperoleh santri sebagai nilai tambahan pada penilaian raport diluar ujian
semester. Hal ini membuktikan bahwa ustadz selaku pembimb@gy ak
telah berusaha untuk meningkatkan prestasi santri dengan memberikan
motivasi dengan pemberian tugis.

Sesuai wawancara dengan ustadz Illman memotivasi dengan
pemberian tugas, tugdsberikan kepada santri setelah selesai menyampaikan
bahan pelajaran. Sebagian wakiisuruh santri meksanakan tugas pribadi di
Asrama. Tugas terkadang diberikan dengan bentuk kerja kelompok agar
santri mengetahui bagaimana kerja kelompok mengajari santri berkomunikasi
aktif sesama temannya, Santri melakukan tugas yang diberikan dengan teliti.
Kegiatan pemberian tugas kepada santri/santriah dapat memacu rasa ingin
tahu dan tanggung jawab untuk mengerjakan tugas yang dibetikan.

Sesuai wawancara dengan ustadz Ilham Sentosa, menyatakan bahwa
memotivasi santri dengan pemberian tugas terhadap materi-materi yang
membutuhkan pendalaman dengan pemberian tugas-tugas terhadap santri
dalam belajaal-Qur’an. ®® Adapun cara memotivasi santri belaggQur’an

dengan pemberian tugas, santri mengerjakan tugas yang diberikan kepada

**Observasi, pada waktu Pelaksanaan Ujian harian di Pondok Pesantren Al-Azhar

Bi’ibadillah, pada Tanggal8 Mei 2017.

*’lliman, Ustadz di PondokPesantreml-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal

18 Mei 2017.

%8H. Ilham Senthosa, Ustadz di PonddkesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara,

pada Tanggal8 Mei 2017.
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merekaakan mendapat nilai tambahan, dan hal ini menjadi pemicu dan
pendorong bagi mereka untuk mengerjakan tugas yg diberikan ustadz. Selain
itu ustadz juga memotivasi santri agar mengerjakan tugas dengan
pendewasaan diri, artinya menanamkan rasa ikhlas dan keinginanyang berasal
dari lubuk hati santri sendiri, dan memberikan pemahaman tentang kegunaan
tugas terhadap pribadi santri sendiri akan lebih teruji, terhadap pengetahuan
dan pemahaman santri terhadap pembelagr@uar’an.

Sesuai hasil wawancara dengan Ahmad Daud, Santri Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa ustadal-Qur’an
memberikan motivasi melalui pemberian tugas baik yang berbentuk tulisan
maupun lisan. Kegitan pemberian tugas diberikan ustdur’an baik
setelah selesai dalam pembelajaran maupun pada waktu ulangan harian dan
semester’

Senada wawancara dengan Mutiah Nazlah, Santria Kelas 6 di Pondok
Pesantren AAzhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa ustadz pembimbatg
Qur’an di Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah memberikan motivasi
melalui pemberian ulangan, agar santri Pondok PesamtdeAzhar
Bi’ibadillah semakin giat dan bertanggung jawab terhadap amanah yang

diberikan ustad?°

**Ahmad Daud, Santri di PondokPesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 18 MeR017.

®Mutiah Nazlah, Santriah Pondok PesantrenAfhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal24 Mei 2017.
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Sesuai wavancara dengan Nursaidah menyatakan bahwa memberikan
tugas satu kali dalam satu pekan dan bahkan dalam setiap pertemuan
membuat santri termotivasi dalam mengikuti pembelajar@ueikn.®*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi persfitpulkan
bahwa upaya ustadz dalam memotivasi santri agar mengerjakan tugas. Hal
ini sebagai upaya ustadz memotivasi santri dalam mengerjakan tugas dengan
baik, karena pemberian tugas tersebut sudah terprogram dan terorganisir
dengan jelas, dalam kurikulum yang telah ditetapkan. Ustadz sudah
mengandalkan upaya yang maksimal dalam pemberian%ugas.

f. Memotivasi dengan mengulang materi yang telah lalu.

Hal ini sesuai dengan hasil observasi ketika proses pembelajaran al-
Quran di Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah berlangsung ustadz
menyuruh salah satu santri untuk membaca materi yang telah*feSetain
itu ustadz menanya satu sampai tiga orang santri tentang materi pembelajaran
yang telah lalu. Peneliti menyimpulkan bahwa uzstad memiliki usaha dan
strategi untuk memotivasi santri agar mengulang materi pembelajaran yang
diberikan kepada mereka. Sebab dengan hal ini, mereka akan merasa malu
jika ditanya ustadz tentang materi yang telah lewat bila tidak dapat menjawab
pertanyaan tersebut.

Sesuai wawancara dengan ustadz Maraganti Nasution memberikan

pengulangan materi yang sudah lalu kepada santri/santriah Pondok Pesantren

®1 Nur Saidah, Ustadzah, Pondok PesantrerAflar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 20 MeR017.

®Nirwana Dalimunthe, Ustadzah Pondok Pesantren zkkABi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 2Bei 2017.

®Observas, di Pondok Pesantrerl-Azhar Bi’ibadillah, pada Tanggal 23 Mei 2017
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Al-Azhar Bi’ibadillah. kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sampai
dimana, dan sejauh mana santri menguasai pembelajaran yang telah lewat.
Kegiatan ini dilakukan sebagai pengulangan materi yang lewat untuk
menguatkan ingatan santri/santriah kami dalam mengikuti pembelajaran al-
Qur’an.®* Lanjut Maraganti Kegiatan mengulang materi pembelajaran yang
sudah lewat dilakukan lima sampai tujuh menit pertama agar santri dapat
tersegarkan kembali ingatannya tentang pembelajatran yang telah lewat.
Sebagian santri yang tidak dapat mengusai pembelajaran yang telah lewat
diberikan sansi. Adapun sanksi yang diberikan pada santri yang tidak peduli
dengan pembelajaran, sanksinya berdiri satu jam pembelajaran.

Sesuai hasil wawancara dengan ustadz Arfan Marwazi Gultom Mudir
Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa ustadz dituntut
menyuruh anak mengulang pembelajaabQur’an yang telah lewat sebelum
memasuki materi yang baru. Lanjut mudir menyatakan para ustadz Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah menjelaskan pentingnya satri/saatri
mengulang pembelajaraa-Qur’an pada pertemuan yang telah lewat, agar
mendapatkan pemahaman yang mantdptadz memotivasi santri agar
mengulangnateri pembelajaran yang telah dipelajari, dengan pernyataan jika
santri tidak mengulang pembelajaran akan menumpuk pembelajaran yang
akan dilulang. Selain itu ustadz juga memotivasi santri agengulang

materi yang telah dibahas dengan bertanya kepada satu sampai tiga orang

*Maragari Nasution, Ustadz PondolPesantren Alzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggall6 Mei2017.
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santri, shingga dengan dua metode yang dilaksanakan ustadz, santri
termotivasi untuk mengulang pelaja@fQur’an.®®

Kegiatan membaca pelajaran dan bertanya tentang pelajaran yang
telah lewat sangat berpengaruh terhadap kemantapan pemahaman santri dan
ketajaman ingatan santri terhadap pelajaran santri yang telah lewat. Ustadz
juga selaku pendidik profesional mampu mengaitkan materi pembelajaran
Qur’an dengan kenyataan hidup. Sehingga dengan hal itu menambah motivasi
dan keinginan santri untuk menekuni pembelajaabQur’an dalam kelas
maupun diluar kelas.

Hasil wawancara dengan Muhammad Andi menyatakan bahwa selaku
pembimbingal-Qur’an memotivasi santri dengan mengulang pelajaran yang
telah lewat, ustadz menyuruh satu orang untuk membaca pembelajaran pada
pekan yang lewat, atau dengan memberikan pertanyaan secara acak untuk
menyegarkan kembali materi pelajaran yang telah lewat, serta juga
menghubungkan pelajaraal-Qur’an dengan mata pelajaran yang lain
Kegiatan ini membuat perhatian santri semakin simpati dan peduli terhadap
pembelajaran yang diberikan secara langsung kepada®antri.

Senada wawancara dengan lan Anshori menyatakan bahwa ustadz

pembimbing alQur’an memberikan kesempatan kepada santri untuk

mengulang pembelajaran yang telah lewat, usatdz memberikannya dengan

®H. Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok PesantrdrAzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 16 Me2017.

®Muhammad Andi, Ustadz PondolPesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal20 Mei 2017.
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melalui petanyaan, atau menyuruh salah seorang diantara santri untuk
membaca dan menjelaskan kembali pembelajaran yang telalf fewat.

Senada wawancara dengan ustadz Ilham Sentosa menyatakan
memberikan kegiatan pengulangan materi yang telah lewat. Kegitan
mengulang materi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap penguasaan
santri kami di Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah. Kegiatan tersebut
juga merupakan tolak ukur bagi setiap ustadz untuk mengetahui sejauh mana
santri dapat menguasai dan memahami materi yang diberikan. Pengulangan
materi dengan bertanya kepada santri juga menambah kesadaran ustadz untuk
menguatkan penguasaan materi. Kegiatan pengulangan materi yang sudah
lewat salah satu sarana meningkatkan hasil pembelajaran, dan bertujuan agar
dapat memahamkan santri dengan Béik.

g. Memotivasi Santri dengan Mengumumkan Hasil atau Nilai

Sesuai hasil wawancara dengan ustadz Ilhan Senthosa menyatakan
mengumumkan nilai santri dalam pembelajara@afan di kelas. Kegiatan
ini kami supaya santri yang mendapatkan nilai yang rendah akan malu
dengan nilainya, dan membuatnya terpukul sehingga lebih giat untuk
mengikuti pembelajaran. Lanjut ustadz llhanenjelaskan mengumumkan
nilai harian dan semester dapat menggugah hati santri agar termotivasi untuk

lebih tekun belajar. Sebagian santri berusaha untuk memperbaiki nilainya

®lan Anshori, Santri PondokPesantrer\l-Azhar Bi’ibadillah, Wawancara. pada Tanggal
20 Mei 2017.

®lham Sentosa, Ustadz PondolPesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
tanggal20 Mei 2017.
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dengan smakin giat belajar, dengan harapan dapat meningkatkan nilainya
pada ujian semestét.

Sesuai wawancara dengan Maraganti Nasution, menyatakan
memotivasi santri dengan pengumuman dan pemberitahuan hasil ulangan
santri di dalam lokal. Ustadz memberitahukan hasil yang diperoleh santri. Hal
ini akan membuat santri termotivasi untuk lebih giat serta lebih bersungguh-
sungguh belajar. Bagi santri yang memperoleh nilai yang rendah agar
termotivasi untuk meningkatkannya pada ujian ulangan yang selanjutnya
Santri yang mendapat nilai yang baik agar dapat mempertahankan nilai yang
dipelolehnya’®

Sesuai wawancara dengan Ahmad Zailani ustétndok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa mengumumkan nilai tugas-tugas
santri satu kali dalam satu bulan dan bahkan dalam setiap pelaksanaan
ulangan’’Kegiatan mengumumkan nilai ulangan santri memberikan
perubahan yang baik pada keadaan motivasi santri ustadz Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah. Lanjut ia menjelaskan jika santri diberi tugas atau
ulang senantiasa mengumumkan nilai yang diperoleh santri, sebab jika tugas
atau ulangan yang diberikan tidak diumumkan nilainya santri akan bertanya
tentang berapa nilai yang didapatnya dalam pelaksanaan tugas atau ulangan

harian.

®llham Senthosa, Ustadz PondolPesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal20 Mei 2017.

"“Maraganti Nasution, Ustadz Ponddkesantrerl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal20 Mei2017.

""Ahmad Zailani, Ustadz PondokPesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 20 MeR017.
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Berdaarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa ustadz
memotivasi santri dengan menunjukkan nilai yang diperoleh santri, tujuannya
agar santri mengerjakan tugas dengan hati-hati dan kegiatan ini sangat tinggi
relevansinya untuk memotivasi santri dalam mengerjakan tugas, karena
pemberian tugas tersebut sudah terprogram dan terorganisir dengan jelas,
karena ustadz sudah mengandalkan upaya yang makdamamemadai
dalam pemberian tugas. Hal tersebut selain menambah wawasan dan
pemahaman santri tentang materi yang disampaikan, tapi juga membantu
santri agar terbiasa mengerjakan tugas, hal ini biasa dikenal dengan metode
pembiasaan. Pemberian tugas dengan sendirinya mereka terbiasa
mengerjakan tugas pelajaraal-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah.

Hal ini dapat dilihat dari hasil dokumen nilai santri bahwa ustadz
memotivasi santri dengan mengumumkan hasil ulangan yang dilaksanakan
kepada santri dengan membagi lembar jawaban tugas kepada santri. Kegiatan
tersebut terbukti dengan adanya pertinggal nilai yang disimpan ustadz sebagai
acuan untuk nilai tambahan pada penulisan nilai raport santri pada setiap
semesternya. Dari hasil wawancara ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ustadz telah memotivasi santri dengan memberitahukan nilai yang diperoleh

santri ketika melaksanakan ulangan atau ujian sufiatif.

"?Studi Ddkument Nilai di Pondok Pesantréh-Azhar Bi’ibadillah. pada Tanggal 10 Mei
2017.
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h. Memotivasi dengafemberian Hukuman.

Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa ustadz menggunakan
metode hukuman non fisik untuk memotivasi santri. Hal ini dapat dibuktikan
ketika seorang santri tidak melaksanakan tugas, tidak diberi hukuman fisik
melainka ada dengan hukuman membac@ualan di depan lokal atau
hukuman lainnya yang dapat mendidik santri agar lebih mencintairads.
Ustadz juga memotivasi santri yang kurang menangakap pembelajaran dalam
kelas ustadz tidak memarahinya dan tidak juga memberi hukum&n fisi
namun memberikan hukuman non fi§ik.

Sesuai hasil wawancara dengan Ustadz liman di Pondok Pesalntren
Azhar Bi’ibadillah, menyatakan bahwa memberikan hukuman non fisik bagi
santri yang kurang peduli dalam mengikuti pembelajabQur’an. Para
ustadz memberikan hukuman bagi santri yang kurang peduli dengan
pembelajaran contoh, bagi santri yang tertidur pada waktu pembelajaran
ustadz memberikan hukuman dengan menyuruh santri berwhuduk kemudian
diberi hukuman membaca @Qur’an di halaman sekolah, dan terkadang
memberikan hukuman dengan menghafal surat-surat pendek di depdit kelas.

Sesui hasil wawancara dengan Nur Halimah menyatakan ia pernah
tertidur pada waktu mengikuti pembelajaratQur’an karena tertidur

kemudian disuruh ustadz pembina al-Quran berwhuduk kekamar mandi

"®Observasi, di Pondok Pesantrerl -Azhar Bi’ibadillah, pada Taggal 23 Mei 2017.
"liman, Ustadz di Pondok Pesantr&hAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal 10
Mei 2017
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kemudian diberi hukuman untuk membaca-Qur’an satu Juz di depan
Kelas®

Hasil wawancara denganMaragantin Nasution, menyatakan
memotivasi santri untuk giat belajakFQur’an melalui pemberian hukuman
terhadap santri. Lanjut ia menyatakan pembiabQur’an tidaklah
memberikan hukuman dengan pemberian hukuman fisik, sebab hal itu
memberikan dampak yang tidak baik terhadap kejiwaan santri terhadap
ustadz, di Pondok Pesantren Athar Bi’ibadillah. Jiwa santri/santriah dapat
menjadi lembut dengan diberi hukuman non fisik untuk memotivasi mereka
agar giat belajaral-Qur’an, dan agar mereka mengerjakan tugas yang
diberikan, akan memberikan sebuah makna perhatian seorang ustadz yang
memiliki keinginan yang kuat agar santri menjadi santri yang mampu
menguasai pembelajarahQur’an.®

Sehingga dengan pemberian hukuman non fisik yang mendidi kepada
santri akan mengundang rasa peduli santri terhadap pembelajaran. Hanya
ustadz dapat memotivasi santri dengan ilmu pendekatan, dan memahami
psikologi anak, karena anak seusia mereka tidak layak lagi diberi hukuman
fisik untuk termotivasi belajar. Sebab mereka sudah memiliki pemikiran yang
jauh lebih dewasa dari usia anak SD.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ustadz Pondok Pesantren

Al-Azhar Bi’ibadillah tidak memberikan hukuman fisik namun memotiavasi

"Nurhaimah, Santriah Pondok PesantréX-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal27 Mei 2017

"®Maraganti Nasution, Ustadz Pondok Pesanf&kerzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal27 Mei2017.
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santri dagan pemberian hukuman non fisik yang mendidik dan kadang
menyuruh santri yang kurang mengikuti pembelajaa&Qur’an dengan
menulis satu surat yang panjang dakQur’an seperti menulis surat al-
Bagarah. Hal ini disebabkan ustadz memandang bahwa memotivasi santri
melalui hukuman non fisik layak dan relevan digunakan hukuman non fisik
terhadap usia anak yang sudah jauh di atas anak TK dan SD. Hal ini
menggambarakan ustadz harus memilih bentuk hukuman yang mendidik agar
dapat memotivasi santri sesuai perkembangan peserta didik yang dihadapi.
Diluar itu ustadz memberikan hukuman akademik kepada santri yang
kurang peduli dengan pendidikaal-Qur’an, ustadz menurunkan nilai
akademik santri yang kurang peduli dengan pelajabBQur’an meski
memproleh nilai yang tinggi pada waktu ujian semester, akan tetapi nilainya
diturunkan ustadz mengingat kondisi hariannya yang kurang peduli dengan

pendidikamal-Qur’an.

. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai

Ustadz Pondok PesantrerAl-Azhar Bi’ibadillah menjelaskan Al-
Qur’an sebagai mata pelajaran pokok yang mendasar di Pondok Pegdntren
Azhar Bi’ibadillah. Para santri sangat dituntut untuk mahir pada bidang al-
Qur’an baik dari segi membacanya penuh denggnid, mahraj pashohah,
dan memahami dari segi tafsir serta mengamalkannya dalam kehidupan

sehari-harf.’

™. Irfan Azhari Gultom Syeh Ma’had Pondok Pesantren Adzhar Bi’ibadillah.
Wawancara, pada Tanggal 10 Mei 2017.
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Hal ini sesuai wawancara dengan ustadz Arfan Marwazi Gultom selaku
mudir menyatakan bahwa ustadz di Pondok PesaAtrétrhar Bi’ibadillah
menyatakan bahwa pembelajararQal’an merupakan pokok penting dalam
kurikulum Pondok Pesantrexl-Azhar Bi’ibadillah, sebab masyarakat sangat
mempertanyakan keadaannya jika alumni Pondok Pesantren tidak memiliki
potensi dalam membaca@li’an.”®

Penguasaan pembelajararQalr’an bagi masyarakat sebagai tolak ukur
berhasil menyantri di Pondok Pesantren. Hal ini menjadi bahan pertimbangan
bagi ustadz di Pondok Pesantr&hAzhar Bi’ibadillah, untuk memotivasi
santri untuk belajar aQur’an dengan menjelaskan tujuan yang akan dicapai.

Sesuai wawancara dengan ustadz Maraganti Nasution selaku ustadz
tahfiz dan alQur’an menyatakan bahwa masyarakat mengharapkan santri
yang memiliki skill dalam bidang &ur’an Membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar merupakan modal utama untuk menghafabiréda dan
menjadi panutan di Masjid bagi masyarakat sehingga membuat kami para
ustadz bertanggung jawab memotivasi sanrti dengan menyapaikan tujuan
pembelajaran ARur’an.”

Hasil wawancara dengan Hinandang Siregar selaku Kori dan Ustadz
al-Qur’an di Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa al-
Qur’an merupakan bagian inti dan terpenting dalam pembelajaran di Pondok

menyantri di Pondok tetapi tidak memiliki kemampuan dalam bidang al-

4. Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok PesantrenAddhar Bi’ibadillah. Wawancara
pada Tanggal 10 Me2017.

Maraganti Nasution, Ustadz Pondok Pesantre#Mar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 10 Mei2017.
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Qur’an secara sosial kurang diperhitungkan dalam masyarakat, dengan
demikian mudir menegaskan bahwa penguas&@ur’an merupakan pokok
dalam mendalami Isalam dan meniti kehidupan dunia dan akhirat.

Hal tersebut sesuai dengan hasil studi dokument penelilti bahwa al-
Qur’an di Pondok Pesantredl-Azhar B’ibadillah bagian utama dalam
kurikulum sehingga mata pelajaran(lf’an dicantumkan sebagai mata
pelajaran tertinggi dan terpenting di Pondok PesantinAzhar
Bi’ibadillah.® Hal ini terbukti dengan studi dokumen pada buku dRap
santri alQur’an mata pelajaran penentu dalam kenaikan kelas, serta
penentuan rangking bagi santri/santriah yang sama jumlah nilainya, nilai
pembelajararal-Qur’an merupakan indikator terpenting. Permisalan jika dua
orang santri memiliki nilai yang sama dalam hasil ujian semester maka
penentuan rangking yang diutamakan bagi dua orang santri tersebut, adalah
dengan melihat nilai aur’an jika nilai al-Qur’an sama maka beralih pada
melihat mata pelajaran tahf-Qur’an jika masih sama maka beralih melihat
nilai tafsir al-Qur’an dan jika masih sama maka beralih melihat nilai hadist.
Inilah merupakan bukti konkrit bagi peneliti bahw&Qur’an sebagai bagian
utama dan pokok penting dalam kurikulum di Pondok Pesawatrekehar
Bi’ibadillah.

Hal ini senada wawancara dengan Muhammad Alwi sebagai santri

kelas VI bahwa mereka senantiasa diingatkan ustadz dalam menpaiajari

®Hinandang Siregar, Ustadz Pondok PesantremA#Mlar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 11 Mei2017.
#1Studi Dokumendi Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah. pada Tanggal 19 Mei 2017.
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Qur’an dan menekuninya, karea&Qur’an merupakan pokok penting bagi
santri di Pondok Pesantren-Akhar Bi’ibadillah.®?

Yumna Tholiatunnisa santriah menyatak bahwa ustadz sering
menyampaikan dan mensosialisasikan bagi santri dalam lokal maupun dalam
acara apel pagi mengingatkan bahwaQat*an merupakan kurikulum
penting dan harus dikuasai santri di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah.®®

Dari hasil wawancara dan studi dokumen dapat disimpulkan bahwa
ustadz Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah telah memotivasi santri,
dengan bentuk penjelasan dan sosialisasi tentang tujauan pembelajaran al-
Qur’an kepada santri/santriah dalam pempelajari ur’an. Hal ini membuat
santri termotivasi untuk lebih mendalami dan mencint@afan. Kegiatan
sosialisasi juga mengingatkan santri yang lalai dengan kedatangannya ke
Pondok Pesantren untuk mengusai pembelajar@udn.

j-Membangkitkan Motivasi santri

Irfan Azhari selaku syeh Pondok PesanthiAzhar Bi’ibadillah
menyatakan mendatangkan tokoh-tokoh ulama dalam memberikan semangat
belajar alQur’an Kegiatan ini dapat membangkitkan motivasi santri dalam
belajar alQur’an disamping itu merupakan sarana untuk menjalin

silaturrahim antara santri dengan para tokoh uféima.

#Muhammad Alwi, Santri Pondok Pesantren Akhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 11 Mei2017.

8yumna Tholiatun Nisa, Santriah Pondok Pesantret\Zdar Bi’ibadillah. Wawancara
pada Tanggal 11 Me2017.

%H. Irfan Azhari Gultom, Syeh Ma’had Pondok Pesantreml-Azhar Bi’ibadillah.
Wawancara, pada Tanggal 12 Me2017.
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Lanjuti ia menyatakan tokoh Ulama merupakan orang yang memiliki
karisma dan memiliki kemampuan dalam membaca dan mengamalkan isi al-
Qur’an Seorang Ulama sangat dikagumi santri dan dapat memberikan
inpirasi bagi santri dalam mempelajariCal+’an.

Sesuai wawancara dengan mudir Pondok Pesan&ke#zhar
Bi’ibadillah menyatakan mendatangkan tokoh ulama untuk memotivasi santri
dalam mencintai aur’an salah satunya mendatangkan seorang syekh yang
berasal dari Madinah yang bernama syeh Muhammad Mahmud yang hafal al-
Qur’an pada usia 15 tahun. Mudir mendatangkan para tokoh ulama baik
dari dalam negeri maupun dari luar negeri untuk memberikan motivasi bagi
santri dalam mempelajari Qlur’an.®®

Hal ini senada dengan wawancara Ahmad Ridho Fauzan, santri yang
telah mendalami apur’an dan telah menghafal 30 juz, menyatakan merasa
termotivasi untuk mempelajari @lar’an  dan menghafal al-Qur’an karena
melihat tokoh yang didatangkan oleh Syeh dan Mudir Pondok Pesantren Al-
Azhar Bi’ibadillah dalam meningkatkan kecintaan dan kepedulian
mempelajari dan menghafal @lir’an. Kedatangan tokoh untuk memotivasi
santri untuk mempelajari ur’an, merupakan kegiatan yang bermakna
bagi santri di Pondok PesantrenAthar Bi’ibadillah.®®

Mudir Pondok Pesantren juga mendatangkan Para Alumni-alumni dari

Pondok PesantreAzhar Bi’ibadillah untuk memotivasi belajar al-Quran.

®H. Arfan Marwazi, Mudir Pondok Pesantrém-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal 12 Mei2017.

%Ahmad Ridho Fauzan, Santri di Pondok Pesanfierzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 12 Me2017.
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Paraalumni yang telah berhasil dan lulus dari timur tengah diundang kembali
kePondok Pesantredl-Azhar Bi’ibdillah untuk memberikan motivasi akan
pentingya mempelajaral-Qur’an. Mudir Pondok Pesantren menyatakan
mengundang kembali para alumni yang telah berhasil terutama yang telah
lulus dan pulang dari Ahzhar Kairo®’

Diantaranya mengundang alumni pertama yang bernama Muhummad
Saddam yang telah selesai S1 Kairo dan juga melanjut Magister di Kairo
telah datang ke Pondok Pesantren untuk memberikan motivasi dengan
memberikan motivasi akan pentingnya mempelajaiQuafan  sebagai
sumber ilmu pengetahuan agama Islam, sebab masih banyak diantara ayat-
ayat alQur’an yang belum dimengerti maknanya dan tujuannya.

Hasil wawancara dengasstadz Hinandag Siregar menyatakan bahwa
memberikan semangat belajar Qalr’an di Pondok Pesantrer\l-Azhar
Bi’ibadillah mengundag para alumni yang telah berhasil dan bisa menjadi
contoh bagi santri yang masih tinggal di Pondok. Harapan mudir bagi alumni
yang telah menuntul ilmu di berbagai universitas baik dalam negeri maupun
dari luar agar berkunjung jika memeliki waktu untuk memberikan motivasi
terhadap generasi- generasi selanjutnya. Para alumni juga datang untuk
berbagi ilmu pengetahuan serta memberikan jalan dan teknik untuk

mendalami alQur’an pada jenjang perguruan tinggi.®®

8"H.Arfan Marwazi Gultom,M udjrPondok Pesantren AMzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal 12 Me2017.

¥Hinandang Siregar, Ustadz Pondok Pesan#&emzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal20 Mei 2017

SO SRy i Y ¥ s s SRRy e RrEy o Rriiy oo Mrl By e @By ol RYAByoe @Y vl .|

" PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN - i

- s



119

Pernyataan di atas sesui hasil wawanca dengan al-Hafiz Ahmad
Azhari Nasution selaku alumni ke Il menyatakan bahwa alumni yang telah
memiliki pengalaman pendidikan diluar negeri maupun dalam negeri,
diundang kembali ke Pondok Pesantréi-Azhar Bi’ibadillah untuk
memberikan motivasi dalam menuntut ilmu terutama pada mendalami al-
Qur’an. Dengan kedatangan para alumni dapat meningkatkan motivasi santri
untuk mempelajari aQur’an Para alumni diundang pada acara penamatan
kelas VI dan pada tahun ajaran baru guna membangkitkan semangat santri
baru dan menjadi contoh bagi santri baru di Pondok PesaAtrézhar
Bi’ibadillah.®

Wawan cara dengan Ahmad Yani sebagai santri kelas VI menyatakan
mendapatkan kunjungan para alumni dalam setiap tahun dalam memberikan
motivasi agar lebih semangat dalam belaja@afan.”® Dengan kedatangan
alumni memberikan peluang untuk lebih menekualiQur’an serta
memberikan pencerahan betapa pentingnya dekat dengam’at- meski
sudah duduk di bangku kuliah, sebagaimana pesan mudir pada setiap alumni
jangan meninggalkan membaca Qair’an, dan harus mengajar meski
mendidik anak-anak belajafro .

Dari peryataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kedatangan
tokoh Ulama dan Alumni di Pondok PesantAdrAzhar Bi’ibadillah sebagai

upaya yang dibangun ustadz dan Mudir Pondok Pesantren Al-Azhar

8 Ahmad Azhari, Alumni Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal20 Mei 2017

“Ahmad Yani, Santri Pondok PesantrenAMhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal
20 Mei 2017.
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Bi’ibadillah untuk meningkatkan motivasi santri dalam menuntut ilmu, dan
dengan kehadiran para alumni memberikan peluang bagi santri untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang selanjutnya. Kegiatan ini juga
sebagai sarana yang dibangun mudir agar tetap menjalin hubungan
silaturrahmi terhadap alumni Pondok PesantiirAzhar Bi’ibadillah.
Disamping itu kegiatan mengundang alumni juga sebagai sarana yang
dibangun mudir untuk mengontrol para alumni, dan sebagai jalan membuat
wadah bagi para alumni dengan sebutan KANIg&Iuarga Alumni Ma’had
Al-Azhar Bi’ibadillah) secara otomatis setiap alumni masuk kedalam wadah
KAMABI.

Dari hasil wawancara peneliti  menyimpulkan santri merasa
termotivasi dalam mempelajari @r’an ketika melihat dan memiliki figur
dalam mendalami apur’an. Hal ini membuktikan bahwa santri selaku peserta
didik membutuhkan contoh teladan yang baik, dalam mempelaj@niradn
Para peserta didik banyak yang tidak mendapatkan figur disekolah yang
membuat dirinya termotivasi untuk mendalami sesuatu yang menjadi prioritas
dalam dirinya. Hal ini menjadi bahan perhatiah bagi pendidik yang tidak bisa
menjadi figur bagi peserta didik, sebagai kenyataan bagi dunia pendidikan
bahwa peserta didik krisis dalam mendapatkan seorang figur yang membuat
dirinya terinfirasi dan termotivasi dalam menumbuhkan dan mengembangkan

potensi santri sebagai peserta didik.
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k. Menciptaka program Persaingan dan kerja Sama
Sesuai wancara dengan Maraganti Nasution menyatakan Program
persaingan yang sehat dapat menumbuhkan pengaruh yang baik untuk
keberhasilan proses pemebelajaran santri/santriah, melalui persaingan santri
dimungkinkan termotivasi berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
memperoleh hasil yang terbatk.
Sesuai wawancara dengan Mudir Pondok PesaAukmr Bi’ibadillah
bahwa kegiatan persaingan yang dicipatakan ustadz di Pondok Pesantren Azhar
Bi’ibadillah agar berlomba-lomba dan termotivasi dalam belajaualan
sebagai berikut:
1) Program bacal-Qur’an setelah shalat Magrib dan Subuh.
Sesuai hasil observasi peneliti di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’badillah bahwa santri melaksanakan baca Qlar’an setelah selesai sholat
magrib dan subuh. Santri merasa senang dengan kegiatan rutinitas baca al-
Qur’an setelah shalat magrib dan subuh. Kegiatan ini memeliki nilai plus
kebersamaan bagi santri dalam belajar dan memba&@a’ak di Masjid >
Kegiatan membaca ®&mur’an setelah shlalat magrib dan subuh
merupakan rutinitas Santri di Pondok Pesan&kzhar Bi’badillah. Santri
membaca aQur’an di dalam masjid setelah selesai melaksankan sholat, setiap
santri diwajibkan membawa Qlar’an  kemasjid pada wakstu shalat magrib

dan subuh. Santri-sardh Pondok Pesantrefl-Azhar Bi’badillah diberikan

*'Maragari Nasution, Ustadz Pondok PesantfdrAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal23Mei 2017.
*Observasi, di Pondok Pesantrehl -Azhar Bi’ibadillah, pada Tanggal 14 JuR017.
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waktu membag alQur’an di masjid dengan waktu 15 sampai 20 minit di
dalam Masjid”®

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Mudir Pondok PesAhtren
Azhar Bi’badillah program membaca &ur’an  setelah sholat magrib dan
subuh berfungsi untuk mengontrol santri dalam membaQarddn. Sebab
kegiatan ini dikontrol oleh pengurus osis santri dalam membaQarain
untuk memperoleh ketertiban dalam melaksanakannya. Ustazd yang menjadi
pengasuh asrama juga ikut serta mengontrol jalannnya kegiatan rutinitas
persaingan baca Qlur’an setelah shalat magrib dan suitih.

Hasil wawancara dengan Ahmad Jailani selaku Pengasuh santri di
Pondok Pesantrefil-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa kegiatan baca al-
Qur’an setelah shalat subuh merupakan kegiatan yang telah mendarah daging
bagi santri. Sebab kegiatan ini rutinitas yang sudah melakat bagi diri setiap
santri. Setelah selesai melaksanakan shalat subuh semua santri mengambil
tempat masing-masing untuk membec®uai>an. Hal ini kontrol oleh Ketua
OSIS dan bagiah Ibadah dari organisasi santri.

Hasil wawancara dengan Ali Imron menyatakan selaku santri yang
sering ikut berperan dalam mengontrol kegiatan lza€@ur’an menyatakan

bahwa kegitan ini dapat membantu dan menopang kecintaan santri dalam

%H. Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok Pesant#RAzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggéat3 Mei 2017.

%H. Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok Pesanti#hAzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggéat3 Mei 2017.

Ahmad Jailani, Ustadz Pondok PesantihAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggal23 Mei 2017
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mempelajarial-Qur’an di Pondok Pesantredl-Azhar Bi’badillah.’®Santri

yang malas membacal-Qur’an merasa malu dengan dirinya melihat para
santri yang lain membacad-Qur’an Secara tidak langsung kegiatan bata
Qur’an dapat merangsang dan mempengaruhi motivasi santri yang malas dan
kurang giat dalam mempelajaal-Qur’an. Santri yang mulanya malas dan
kurang bersemangat dalam membaca dan mempeHj&ur’an dengan
kegiatan ini merasa termotivasi sehingga berbuat untuk membaca dan
mempelajari alQur’an.

Peneliti meyimpulkan dari hasil wawancara dan observasi bahwa
kegiatan baca a)ur’an setelah selesai melaksanakan shalat subuh merupakan
kegiatan yang epektif untuk memotivasi santri dalam membaca dan
mempelajari aQur’an Waktu subuh bagi santri adalah waktu yang berkah
untuk belajar dan menghafal @lir’an sebab otak dalam keadan segar untuk
menangkap pembelajaran dan belum banyak isi otak yang masuk baik melalui
pendengaran pandangan dan pemikiran dalam merespon sesuatu yang di
tangkap melalui panca indra.

2) Program AlQur’an one juz one day
Hasil observasi peneliti bahwa santri membaca dan mempelajari al-
Qur’an baik dalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan ini adalah program
bagi santri/santriah di Pondok Pesantrem&har Bi’ibadillah melaksanakan
program one juz one day.”’Santri/santriah melakukan kegitan ini dengan

tempat yang berbeda-beda, sebagian ada yang melaksanaknnya di dalam

*Ali Imron, Santri Pondok Pesantré-Azhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal
23Juli 2017.
®’Observasi, Pondok Pesantren Alzhar Bi’ibadillah. pada Tanggal 12JuR017,
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maasjid, da ada juga di Pondok atau gubuk dan ada juga yang
melaksanakannya dibawah pohon yang teduh dilokasi Pondok Pesantren Al-
Azhar Bi’ibadillah.

Sesuai hasil wawancar dengan mudir Pondok Pesan&keAzhar
Bi’ibadillah menyatakan para santri/santriah diberikan program baca al-
Qur’an satu juz dalam satu hari. Kegiatan one jus one day merupakan program
yang ditawarkan Ustazd Pondok Pesantren terhadap santri/saéh@Biesuai
hasil wawancara dengan Ilham Senthosa menyatakan di Pondok Pe&bantren
Azhar Bi’ibadillah, santri diberikan prograrone juz one day sebai kegiatan
tambahan untuk meningkatkan motivasi santri dalam mempetdj@tir’an
Kegiatan ini membuat para santri merasa semakin penting mendalami
Qur’an, baik dari segi bacaan, hapalan, dan pengetahuan dalam mempelajari
tafsirnya. One juz one day kegiatan yang telah berhasil dilakukan ustadz
Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah, kegiatan ini membuat santri/santriah
mengkhatamkaal-Qur’an satu kali dalam satu bulan. Diantara santri merasa
kegiatan ini pada awalnya memberatkan, namun setelah dilalui dan terbiasa
merupakan aktivitas yang biasa bagi santri.

Sesuai hasil wawancara dengan Milawati santriah Pondok Pesantren
Al-Azhar menyatakan dengan prograne juz one day membuat santriah bisa
khatam satu kali dalam membacaQailr’an dalam tiap bulan.®® Kegiatan ini

dilakukan santri dengan hal yang berbeda, diantara santri ada yang

%H. Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok PesantrdrAzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggéal8Juli 2017.

“Milawati, Santriah Pondok PesantrAhAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada Tanggal
18Juli 2017.
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melaksankan program ini dengan membaca satu sampai dua lembar diwaktu
senggang dan setelah selesai shalat wajib. Sebagian santri melaksanakannya
dengan langsung satu juz setelah selesai shalat Isa.

Pelaksanaanone juz one day bukan permasalahan bagi santri
mengingat keluangan waktu santri yang berbeda. kegiatan ini dilakukan
sebagai program tambahan di Pondok Pesantren untuk meninggkatkan
motivasi santri/santriah dalam membaca dan menghaQairan.

3). Program rumah tahfiz

Sesuai hasil wawancara dengan Hinandang ustadz Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah menyatakan bahwa santri/santriah  telah berikan
program rumah tahfiz bagi santri yang memiliki tilawah yang bagus dan
memiliki kemampuan untuk menghatamkanQal’an selama satu tahun.
Santri yang mengikuti program rumah tahfiz tidak dipungut biaya pendidikan,
dan tidak menggangu kegiatan akademik sebagai santri di Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah."*

Sesuai hasil wawancara dengan Mudita had santri/santriah
diberikan kesempatan mengikuti program rumah tahfiz selama satu tahun
tidak menggangu akademiknya. Santri yang mengikuti program rumah tahfiz
diperkenankan hanya mengikuti ujian Pondok Pesantren. Pondok Pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah telah menjalin kerja sama dengan rumah tahfiz di
Sumatera Utara, pada tahun 2014 mengirim seorang santri atas nama Ahmad

Ridho Fauzan, lanjut mudir santri tersebut menyelesaikan hafalan 30 juz

%inandang siregar, Ustadz di Pondok PesantrerA#Mlar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal8 Juli 2017.
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dalam waktu delapan bulan setelah itu kembali kesekolah untuk
menyelesaikan study di Pondok PesantfdrAzhar Bi’ibadillah. Pada tahun
2015 Pondok PesantreAl-Azhar Bi’ibadillah mengirim 9 orang santri
mengikuti rumah tahfiz dan rata-rata memiliki hafalan 25 Jbz.

Kegiatan ini kerja sama dengan para ustadz Pesan#kewzhar
Bi’ibadillah, para ustadz memberikan mandat untuk mengikuti seleksi
program rumah tahfiz. Pada tahun 2017 Pondok PesantidrAzhar
Bi’ibadillah membuka rumah tahfiz mandiri bertempat di Gang Bengkel Kota
Padangsidimpuan dengan jumlah santri 7 orang berdiam di Gang Bengkel dan
dibina oleh Syeh Ma’hadAl-hafiz Irfan Azhari.

Sesuai wawancara dengan Maraganti nasution bahwa santri Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah termotivasi mengikuti pembelajaran al-
Qur’an dengan kehadiran program rumah tahfiz, diantra santri berlomba-
lomba memperbaiki tilawah dan hafalan serta akhlak dan ibadah agar dapat
mengikuti program rumah tahft2?

Ustadzah Nirwana Menyampaikan bahwa santri sangat termotivasi
dengan kehadiran program rumah tahfiz, santri berusaha untuk bisa mengikuti
program rumah tahfiz. Santri semakin giat untuk mengikuti pembelajaran Al-

Qur’an. Bila dibandingkan nilai santri dalam pembelajaran al-Qur’an banyak

""H.Arfan Marwazi Gultom, Mudir Pondok PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah.
Wawancara, pada Tanggal 11JuR017.

“Maraganti Nasution, Ustadz Pondok Pesantierzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggalll Juli 2017.
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meningkatdengan kehadiran program rumah tahfiz di PesanttérAzhar
Bi’ibadillah.'%®
Sesuai hasil wawancara dengan Ahmad Ridho Fuzan sangat merasa
bersyukur dengan kehadiran program rumah tahfiz, sebab dengan kehadiran
program rumah tahfiz telah menghantarkannya menjadi seorang santri yang
hafal alQur’an 30 Juz. Berkat Program rumah tahfiz hafalannya 30 juz dan
telah menjadi pembimbing tahfiz di PesantrenA&har Bi’ibadillah.*®*
2. Problema Ustadz dalam Meningkatkan Motivasi Santri Belajar al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah
Problematika merupakan tantangan yang dihadapi ustadz dalam
meningkatkan motivasi belajaal-Qur’an di Pondok PesantreAl-Azhar
Bi’ibadillah. Problema tersebut dapat dilihat sesuai dengan hasil wawancara
dengan ustadz Pondok Pesantrem\Ahar Bi’ibadillah sebagai berikut:
1) Santri/santriah tidak memiliki inteligensi yang sama mengikuti
pembelajaran abur’an.'®
Santri- santriah memiliki inteligensi yang berbeda dalam belaj@uéhn,
sehingga membuat ustadz kewalahan dalam mengajarkan’ah untuk
mencapai hasil yang maksimal.

2) Santri-santriah  memiliki motivasi yang berbeda untuk mengikuti

pembelajaran alur’an.

"“Nirwana Dalimunthe, Ustadzah Pondok Pesanié&mzhar Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggal8 Juli 2017.

“Ahmad Ridho Fauzan, Santri PesantrAhAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggall8 Juli 2017.

%Hinandang Siregar, Ustadz Ponddkesantrerfl-Azhar Bi’ibadillah, wawancara, pada
Tanggall8 Juli2017.
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Sebagan santri-santriah memiliki motivasi yang rendah dalam mengikuti
pembelajaran aBur’an, dalam hal ini membuat ustadz lebih banyak
memusatkan perhatian terhadap santri yang lemah motivasinya agar lebih
giat dalam mengikuti pembelajardfi.

3) Santri- santriah memiliki ekonomi menengah kebawah.
Santri-santriah Pondok PesantfdnAzhar Bi’ibadillah memiliki ekonomi
menengah kebawah, sehingga ustadz kewalahan untuk menawarkan
kebutuhan dalam belajar untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang
maksimal.

3. Solus ustadz dalam Menghadapi Problema Meningkatkan Motivas
Santri Belajar al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah
Adapun solusi yang diberikan ustadz dalam menghadapi problematika

dan tantangan dalam meningkatkan motivasi santri belaf@urédn sebagai

berikut:

1) Dengan mengoptimalkan program bimbingan baca &H{3ur’an bagi
santri yang memiliki inteligensi yang lemah dalam mengikuti
pembelajaranal-Qur’an. Santri-santriah dikumpulkan yang memiliki
inteligensi yang lemah, kemudian membuat kelompoknya bimbingan
belajar dua sampai tiga kali dalam sepekan dan ditangani oleh tftadz.

2) Ustadz memberikan pendataan terhadap santri yang lemah motivasinya
dalam mengikuti pembelajaran @l#x’an dan memberikan perhatiah

khusus terhadap santri yang kurang motivasinya untuk belajait’at.

1%\aragari Nasution, Ustadz Pondok Pesantren Al-AzRéibadillah. Wawancara, pada
Tanggall8 Juli2017.

Hinandang siregar, Ustadz di Pondok Pesanteizhar Bi’ibadillah. Wawancara
,pada Tanggdl8 Juli2017.
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Ustadz menaamkan kecintaan santri untuk mempelajaQatzan dengan
menggambarkan orang-orang yang dekat dengdurddn merupakan
orang- orang yang dicintai Allah. Dan orang orang yang dekat dengan al-
Qur’an terhindar dari gangguan jin dan iblis. 1%

3) Mengadakan musyawarah antara dewan guru di Pondok PesAhtren
Azhar Bi’ibadillah untuk mendata santri-santriah yang membutuhkan
perhatian khusus dalam masalah ekonomi. Diantranya menjadi donatur,
dan menyiapkan donatur bagi santri yang lemah ekonominya.

4) Menjalin dan membangun komunikasi yang harmonis dengan sisiwa dan
orangtua siswa dalam menghadapi berbagai problema yang berkaiatan
dengan penerapan pembangunan motivasi siswa b&fajar.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang upaya ustadz dalam meningkatkan motivasi santri
belajar alQur’an di Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah Kabupaten

Tapanuli Selatan merupakan salah satu penelitian yang memberi gambaran

tentang kondisi di lapangan. Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan

langkah-langkah yang ditetapkan oleh metodologi penelitan. Hal tersebut
dimaksudkan agar hasil yang didapatkan benar-benar objektif yaitu sesuai
dengan kondisi sebenarnya yang ada di lapangan penelitian.

Meskipun penulis telah berusaha untuk melaksakan semua langkah-

langkah yang telah ditetapkan dengan penuh kehati-hatian agar hasil yang

1%\1aragari Nasution, Ustadz Pondok PesantAdpAzhar Bi’ibadillah. Wawancara, pada
Tanggall8 Julit2017.

1%\jirwana Dalimunthe, Ustadzah Pondok Pesantret\#har Bi’ibadillah. Wawancara,
pada Tanggall8 Jufi017.
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diperoleh bear-benar objektif, namun untuk mendapatkan hasil yang valid
sangat sulit, hal tersebut disebabkan adanya keterbatasan penulis dalam
menyusun dan menuangkan dalam tesis.

Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh penulis dalam
penelitian ini adalah: keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan yang
dimiliki. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan menyebabkan peneliti
mendapatkan kesulitan dalam menyusun sesuai dengan masalah yang diteliti,
sehingga teori yang dibangun sangat sederhana. Namun demikian, atas kerja
sama dengan semua pihak maka hambatan yang terjadi dapat diminimalkan,

sehingga tesis dapat diselesaikan dengan sederhana.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan peneliti
dari pengolahan data yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Upaya Ustadz Pondok Pesantren Al-Azhd@i’ibadillah dalam
meningkatkan motivasi santri belajar al-Quran yang terlaksana dengan
baik sebagai berikut:

1) Memberi angka

2) Hadiah

3) Pujian

4) Gerakan tubuh

5) Memberi tugas

6) Memberi ulangan

7) Mengetahui hasil

8) Hukuman.

9) Menjelaskan tujuan
10)Membangkitkan motivasi

11)Menciptakan program

Adapun yang belum terlaksana dengan adalah memotivasi santri
dengan pemberian gerakan tubuh, hal ini terkadang diabaikan ustadz karena

pemberian gerakan tubuh merupakan bentuk mencari perhatian santri
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/santriah.Hal ini membuktikan bahwa upaya ustadz dalam meningkatkan
motivasi santri dalam belajar al-Quran dikategorikan baik. Karena dari
sebelas upaya yang ditawarkan, telah terlaksana sepuluh macam, sedangkan
satu lagi merupakan bahan pemikiran bagi ustadz di Pondok Pesalntren
Azhar Bi’ibadillah.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan kepada Ustadz Pondok PesanftleAzhar Bi’ibadillah
agar berperan aktif dalam mengontrol dan meningkatkan kualitas
santri/santriah dalam bidang al-Quran untuk menyahuti perkembangan
tekhnologi dan dunia globalisasi.

2. Diharapkan kepada Ustadz tidak mudah puas dengan usaha yang telah
dilakukan dalam meningkatkakan motivasi santri belajar al-Quran,
akan tetapi terus membenahi propesionalisme dan mengikuti
perkembangan dunia pendidikan.

3. Diharapkan kepada Ustadz Pondok PesantPdpAzhar Bi’ibadillah
agar mencipatakan berbagai program dan pasilitas yang mendukang
penguasaan santri dalam mempelajari al-Quran.

Diharapkan kepada Ustadz Pondok PesantdrAzhar Bi’ibadillah
kiranya tetap membuka ruang komunikasi dengan seluruh elemen Pegawai
Pondok PesantrenAl-Azhar Bi’ibadillah agar tetap menghidupkan rapat
bulanan, yang mengkaji tentang perkembangan motivasi santri/santriah dalam

belajar al-Quran.
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Jpmrn] YAYASAN PONDOK PESANTREN
JL 2% MA’HAD AL AZHAR BPIBADILLAH
3 | DESA TAHALAK UJUNGGADING KECAMATAN BATANG ANGKOLA

\. ""J TAPANULI -SELATAN TA. 2017

Nomor : 65/48/B/x /2017
Lamp :
Hal : Pelaksanaan Riset

Menindak lanjuti surat dari Bapak Direktur Pascasarjana Institut
Isalam Negeri Padangsidimpuan Nomor: 637HN.I4/AIJPPS/PP.00.9IO4/2017
tanggal 18 Afril 2017 tentang pelaksanaan riset,

Mudir Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah Tahalak Ujunggading
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan,
Menjelaskan bahwa:

NAMA: : Ali Amru

NiM 15,2310 0092
Program/Studi : Pendidikan Agama |slam
Alamat : Tahalak UJunggading

Bahwa nama tersebut di atas, telah melaksanakan penelitian di Pondok
Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah dengan judul:
Upaya Ustadz Pondok Pesantren untuk Meningkatkan Motivasi
Santri Belajar al-Qur'an di Pondok Pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan,

Demikian surat ini kami Perbuat dengan’ sebenamya, untuk  dapat
dipergunakan dengan seperlunya, atas perhatian diucapkan terima kasih.

Tahalak Ujunggading 20 Oktober 2017
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Belajar al-Qur’an di Pondok Pesantren AtAzhar Bi’ibadillah Kabupaten Tapanuli Selatan

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
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LAMPIRAN |

PEDOMAN OBSERVASI

NO ASPEK YANG DIOBSRVASI Keterangan
Santri/santriah Pondok Pesantren 1. Santri/santriah tidak

1 Al-Azhar Bi’ibadillah rajin ke terlambat nasuk sekolah
sekolah terutama jika Pelajaraih | 2. Santri/santriah aktif
Qur’an mengikuti pembelajaran.
Santri/santriah Pondok Pesantren 1. Santri /santriah tidak
Al-Azhar Bi’ibadillah hadir tepat menunggu ustiz masuk.

2 | waktu ketika belajar Pelajaraft 2. Santri/santriah senang
Qur’an mengikuti pembelajaran
Santri/santriah pondok pesantren| 1. Santri/santriah aktif

3 Al-Azhar Bi’ibadillah Tekun dalam mengikuti pemblajaran.
mengikuti Pelajaraal-Qur’an 2. Santri/santriah tidak mudal

putus asa dalam belajar.
Santri/santriah pondok pesantren| 1. Santri/santriah membaca g
Al-Azhar Bi’ibadillah mengisi Qur’an di luar kelas.

4 | waktu luang dengan cara 2. Santri/santriah mengerjake

mengulangi Pelajaraai-Qur’an. tugas dan mengulang di
asrama.

Santri/santriah pondok pesantren 1. Santri/santriah aktif

Al-Azhar Bi’ibadillah sangat mengerjaka tugas

5 |senang mengerjakan tugas yang diberikan ustadz.

Pelajararal-Qur’an 2. Santri/santriah
mendiskusikan tugas
yang diberikan ustadz.
Santri/santriah pondok pesantren 1. Santri/santriah
Al-Azhar Bi’ibadillah mengerjakan mengerjaka tugas
tugas Pelajaraal-Qur’an secara tepat waktu.

6 . )
bersama-sama. 2. Santri/santriah

mendiskusikan tugas

yang diberikan ustadz
Bila menghadapi kesulitan dalam 1. Santri/santriah tidak
mempelajari matagdajaran, mudah putus asa
santri/ah berusaha menemukan mengejakan tugas.

8 : : . -
alternatif pemecahannya 2. Santri/santriah rajin

mencari sumber tugas
yang diberikan.

9 Santri/santriah pondok pesantren 1. Santri/santriah tekun

Al-Azhar Bi’ibadillah

dalam belaja
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menunjukkan minat terhadap
pengetahuagang luas terhadap
Pelajaran alQur’an

. Santri/santriah rajin

. Santri/santiriah rajin

bertarya.

membanca untuk
meningkatkan ilmu
pengetahuan.

Santri/santriah pondok pesantren
Al-Azhar Bi’ibadillah senang
mencari informasi yang

. Santri/santriah aktif

mencari bhan dan
sumber tugas.

12 | berhubungan dengan Pelajasn . Santri/santriah senang
Qur’an. membaca buku-buku
yang berhubungan
dengan
Santri/santriah pondok pesantren . Santri/santriah berusal
Al-Azhar Bi’ibadillah berusaha menjawab pganyaan
menjawabnya pertanyaan yang yang disebutkan usatd]
13 | diberikan Ustadz pada Pelajaran « . Santri/santriah rajin
Qur’an. mencari jawaban
pertanyaan yang
diberikan ustadz
Santri/santriah pondok pesantren . Santri /santriah
Al-Azhar Bi’ibadillah peduli mengerjaka tugas
14 terhadap tugas-tugas yang yang diberikan.
diberikan Ustadz yang dikerjakan . Santri-santriah tepat
diluar bangku sekolah. waktu dalam
megerjakan tugas
Santri/santriah pondok pesantren . Santri/ santriah aktif
Al-Azhar Bi’ibadillah ketika bertarya tentang nilai.
15 mengetahui nilai hasil ulangan . Santri/santriah memintj
rendah memiliki keinginan untuk remedial untuk
mencapai nilai yang tinggi pada memperbaiki nilai.
ulangan berikutnya.
NO | ASPEK YANG DI OBSERVAS KETERANGAN
1 | Ustadz memotivasi Santri/santri . Ustadz menilai tugas
melalui pembean angka. santri/satriah.

. Ustadz mencantumkarn
nilai harian.

. Ustadz mencamtumkai
nilai mid semester.

. Ustadz mecantum kan
nilai semester dalam
buku raport.

2 | Ustadz memotivasi Santri/santri . Ustadz memberikan

hadiah bagsantri yang
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melalui pemberian hadiah.

. Ustadz memberika

berpresatsi

hadiah pada pemberial
raport semester.

Ustadz memotivasi Santri/santri
di dalam kéas melalui pemberia

pujian.

. Ustadz memuji dengan

. Ustadz memuji dengan

katakata yang
memotivasi siswa yang
berperestasi.

kata-kata yang
memotivasi siswa yang
kurang peduli dengan
pembelajaran

Ustadz memotivasi Santri/santri

melalui geak tubuh.

. Ustadz memberikan

. Ustadz memberikan

. Ustadz memberikan

acurgan jempol.
tepuk tangan.

senyuman dan muka
senang

Ustadz memotivasi Santri/santri

melalui pembean tugas

. Ustadz memberikan

. Ustadz memberikan

tugas diakhir
pembelajaran.

nilai pada tugastugas.

Ustadz memotivasi Santri/santri

melalui pembean ulangan.

. Ustadz memberikan

. Ustadz mengumumkar

ulangan haria dan
semester.

jadwal ulangan.

Ustadz memotivasi Santri/santri

melalui mengetahui Isd

. Ustadz mengumumkar

. Ustadz mengembalikar

hasil ulangn dan
tugas-tugas santri.

lembar jawaban tugas
santri

Ustadz memotivsi Santri/santria

melalui pembaan hukuman.

. Ustadz memberdirikan

. Ustadz menyuruh

santri yang tidak
mengikuti
pembelajaran,

santri membaca al-
Quran satu juz bagi
santriyang tidak
mengikuti
pembelajaran
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3. Ustadz menulis satu
surat dari alQuran
bagi santri yang tidak
mengikuti
pembelajaran

1. Ustadz membuat
kelompok digusi

melalui sainga/kompetisi dalam pembelajaran al
Qur’an.

2. Ustadz membuat acarg
cerdas cermat dalam
pembelajaran al-
Qur’an.

3. Ustadz memberikan
tugas kelompok.

Ustadz memotivasi Santri/santri

LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Mudir Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’ibadillah

Bagaiman keadaan pondok pesantremAkar Bi’ibadillah?
Berapa jumlah Ustadz berdasarakan jenis kelamin ?
Berapa jumlah Ustadz berdasarkan tingkat (latar belakang) pendidikan ?

Bagaimana perkembangan pondok pesantrefizAkr Bi’ibadillah?

a kr 0N RF

Bagamana jumlah sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren Al-
Azhar Bi’ibadillah?
Beraapa jumlah santri-santriah pondok pesamteAzhar Bi’ibadillah?

»

7. Apakah tugas ustadz dan ustadzah di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?
8. Apa saja upaya yang dilakukan bapak meningkatkan motivasi belajar al-

Qur’an?

B. Wawancara dengan Ustadz pembinaal-Qur’an

1. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah untuk memberikan motivasi kepada

Santri/santriah melalui pemberian angka?
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2. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah untuk memberikan motivasi kepada
Santri/sintriah melalui pemberian hadiah?

3. Bagaimana Ustadz/ustadzah untuk memberikan motivasi kepada
Santri/santriah melalui pemberian pujian?

4. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah untuk memberikan motivasi kepada
Santri/santriah melalui pemberian gerakan tubuh?

5. Bagaimana mana cara Ustadz/ustadzah memotivasi Santri/santriah untuk
melaksanakan tugas?

6. Bagaimana cara Ustadz/ustalz memotivasi Santri/santriah untuk
mengetahui hasil pembelajaranCals’an?

7. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah memotivasi Santri/santriah denagn
gerakan tubuh terhadap Santri/santriah pembelajai@orédn?

8. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah untuk memberikan motivasi kepada
Santri/santriah melalui pemberian hukuman?

9. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah memotivasi Santri/santriah melalui
penjelasan tujuan yang akan dicapai?

10.Bagaimana cara Ustadz/ustadzah memotivasi Santri/santriah dengan
membangkitkan motivasi dalam pembelajaraQai-an?

11.Bagaimana cara Ustadz/ustadzah memotivasi Santri/santriah dengan
pemberian program untuk belajar@ls’an?

12.Apa saja problema yang Ustadz/ustadzah temukan dalam meningkatkan
motivasi Santri/santriah belajar @lir’an di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?

13.Apakah solusi yang Ustadz/ustadzahBerikan terhadap problema
Santri/santriah pembelajaran @x’an di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?

14.Bagaimana dukungan Mudir Sekolah terhadap kondisi motivasi
Santri/santriah pembelajaran @iv’an di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?
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15. Apakah pasilitas pendukung dalam meningkatkan motivasi Santri/santriah
belajar pembelajaran aBur’an di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?

16.Bagaimanakah komunikasi sesama Ustadz pemhbir@ur’an dalam
meningkatkan motivasi Santri/santriah belajar belajguatan di pondok
pesantren AAzhar Bi’ibadillah?

17.Apakah ustadz/ustadzamemberikan contoh tauladan yang baik terhadap
Santri/santriah pembelajaran @ix’an di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?

18.Bagaimana pendapat Ustadz/ustadzah hagar pembelaja@or’ ai-
selaras dengan perkembangan keilmuan di pondok pesantren Al-Azhar
Bi’ibadillah?

19.Bagaimana pendapat Ustadz/ustadzah peran orangtua dalam meningkatkan
motivasi di pondok pesantren-Alzhar Bi’ibadillah?

C.Wawancara Terhadap Santri/santriah
1. Apakah Ustadz memberikan motivasi melalui pemberian angka?

2. Apakah Ustadz untuk memberikan motivasi melalui pemberian hadiah?

3. Apakah Ustadz memberikan motivasi kepada Santri/santriah melalui
pemberian pujian?

4. Apakah Ustadz untuk memberikan motivasi melalui pemberian gerakan
tubuh?

5. Bagaimana mana cara Ustadz memotivasi untuk melaksanakan tugas?

6. Apakah Ustadz memotivasi Santri/santriah untuk mengetahui hasil
pembelajaran aur’an?

7. Apakah Ustadz memotivasi Santri/santriah dengan pemberian hukuman
pada pembelajaran Qur’an?

8. Ustadz/ustadzah untuk memberikan motivasi kepada Santri/santriah

melalui pemberian Ualangan?
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9. Apakah Ustadz/ustadzah memotivasi Santri/santriah dengan pemberian
programuntuk belajar alQur’an?

10.Apakah Ustadz/ustadzah memberikan motivasi Santri/santriah melalui
pemberian hukuman?

11.Apakah Ustadz/ustadzah memberikan motivasi kepada Santri/santriah

melalui Penjelasan tujuan?
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Pimpina n memberikan pengarahan tujuan dan program bel&ar’ah
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Poto santri bacal-Qur’an setelah shalat Magrib
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Poto Wawacara dengan Ustadz pondok PesantreAZklar Bi’ibadillah
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Poto Wawancara dengan Ustazah Nirwana










